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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai penerapan pendidikan 
karakter di TK Model Sleman Yogyakarta. TK Model dipilih karena menurut 
wawancara dengan pihak guru TK tersebut telah melaksanakan pendidikan 
karakter. Pendidikan karakter di TK Model sudah berlangsung sejak pertama kali 
TK tersebut mulai beroperasional yaitu tahun 2008/2009.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, orang tua dan anak. 
Metode pengumpulan data  menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan 
menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan model analisis interaktif 
Miles dan Huberman. Analisis keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
sumber dan teknik.  
Hasil penelitian meliputi: 1) Alasan TK Model melaksanakan pendidikan 
karakter adalah sekolah tidak hanya menginginkan anak cerdas pada kognitifnya 
saja namun juga berkembang pada sisi kepribadiannya; 2) Nilai-nilai yang 
ditanamkan di TK Model yaitu: (a) disiplin, (b) tanggung jawab, (c) tertib, (d) 
religius, (e) toleransi, (d) budaya antri, (e) sopan santun, (f) mandiri, (g) 
menghargai, (h) percaya diri, (i) patuh, (j) kepemimpinan, (k) jujur, (l) empati, 
(m) tolong-menolong, dan (n) kasih sayang; 3) Proses penanaman nilai-nilai 
karakter dilakukan melalui program-program sekolah; 4) Pihak-pihak yang 
berperan dalam pendidikan karater di TK Model meliputi kepala sekolah, guru, 
orang tua, dan anak; 5) Faktor pendukung pendidikan karakter di TK Model 
meliputi: guru yang memiliki kompetensi, guru yang berkomitmen dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter, orang tua yang ikut berperan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter; 6) Faktor penghambat pendidikan karakter di TK model 
meliputi: sebagian kecil orang tua masih ada yang menyerahkan pendidikan anak 
kepada sekolah, ketidakkonsistenan sebagian orang tua dalam pembiasaan kepada 
anak untuk berperilaku baik.  
 

















This study aims to find out about the application of character education in 
Kindergarten Model Sleman Yogyakarta. Kindergarten Model was chosen 
because according to the interview with the kindergarten teacher has conducted 
character education. Character education in kindergarten Model has been going 
on since the first kindergarten began to operate in 2008/2009. 
This research uses qualitative approach with case study research type. 
The subjects of this study were principals, teachers, parents and children. 
Methods of data collection using observation, interviews, and documentation. The 
instrument of this study is the researcher himself assisted by using observation 
guides, interview guides, and documentation guidelines. The data obtained were 
analyzed by Miles and Huberman interactive analysis model. The data validity 
analysis is done by source triangulation and technique. 
The results of the study include: 1) Reasons for Kindergarten The model of 
carrying out character education is that schools not only want smart children in 
their cognitive but also develop on their personality side; 2) The values implanted 
in kindergarten model are: (a) discipline, (b) responsibility, (c) orderly, (d) 
religious, (e) tolerance, (d) culture queuing, (e) (F) self-respect, (i) obedience, (j) 
leadership, (k) honest, (l) empathy, (m) help-help, and (n) affection; 3) The 
process of planting character values is done through school programs; 4) Parties 
that play a role in character education in kindergarten Model includes principals, 
teachers, parents, and children; 5) Supporting factors character education in 
kindergarten Model includes: teachers who have competence, teachers who are 
committed in the implementation of character education, parents who play a role 
in the implementation of character education; 6) Inhibiting factors character 
education in kindergarten models include: a small percentage of parents are still 
there who handed children education to school, inconsistency of some parents in 
habituation to children to behave well. 
 

































“Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan generasi muda 
Untuk mendidik diri mereka sendiri seumur hidup mereka” 
(Robert Maynard Hutchins) 
 
"Untuk meraih sebuah kesuksesan, karakter seseorang adalah lebih penting dari 
pada Intelegensi"   
(Gilgerte Beaux ) 
 
"Sukses bukanlah akhir dari segalanya, kegagalan bukanlah sesuatu yang fatal: 
namun keberanian untuk meneruskan kehidupanlah yang diperhatikan"  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia. 
Artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-manusia yang baik 
serta berakhlak mulia. Bangsa Indonesia yang menganut falsafah Pancasila 
berkeyakinan bahwa pembentukan manusia Pancasilais menjadi orientasi tujuan 
pendidikan yaitu menjadikan manusia Indonesia seutuhnya. Menurut Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14 Sisdiknas, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, dan negara. Pendidikan menjadi jalan untuk menuju manusia yang 
memiliki jiwa Pancasila dan berbudaya serta menyiapkan insan yang berkualitas. 
Pendidikan dimulai sejak usia dini dari lahir hingga sepanjang hayat. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14 Sisdiknas 
dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut”. Upaya pembinaan oleh orang tua ataupun guru 
dilakukan sejak anak berusia dini.  
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Anak Usia Dini (AUD) merupakan kelompok usia yang berada dalam 
proses perkembangan unik, karena proses perkembangannya (tumbuh dan 
kembang) terjadi bersama dengan masa golden age (masa peka). Menurut 
Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu (2013: 48) golden age adalah masa-masa 
keemasan seorang anak, yaitu masa ketika anak mempunyai banyak potensi yang 
sangat baik untuk dikembangkan. Pada dasarnya saat masa golden age hampir 
semua aspek perkembangan yang ada pada anak sedang berkembang dengan 
pesatnya. Hal ini menyebabkan berbagai rangsangan yang diterima oleh anak 
akan dengan cepat diproses dan dijadikan informasi baru oleh anak. Golden age 
merupakan kesempatan berharga bagi orang tua maupun guru untuk menanamkan 
nilai-nilai baik pada diri anak. Salah satu nilai yang penting ditanamkan yaitu 
nilai-nilai yang berkaitan dengan pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter sendiri merupakan strategi untuk menanamkan nilai-
nilai luhur pada diri seseorang agar seseorang dapat berperilaku dengan baik. 
Muhammad Fadlilah & Lilif Mualifatu (2013: 22) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah suatu pendidikan yangmengajarkan tabiat, moral, tingkah laku 
maupun kepribadian. Hal senada diungkapkan oleh Mulyasa (2011: 7) yang 
mendefinisikan pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada peserta didik meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, 
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 
baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan. Kedua pendapat tersebut 
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menjelaskan bahwa pendidikan karakter senantiasa akan menanamkan nilai-nilai 
karakter yang baik pada diri peserta didik. 
Guna menanamkan nilai-nilai karakter pada anak,  saat ini sekolah-sekolah 
di Indonesia sedang gencar-gencarnya menggalakkan tentang pendidikan karakter. 
Dalam pendidikan karakter diharapkan guru lebih menjadi contoh/teladan bagi 
anak-anak dalam menanamkan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah Seperti 
yang diungkapkan Winton (dalam Samani. M dan Hariyanto 2012:43) bahwa 
pendidikan karakter adalah  upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru 
untuk mengajarkan nilai-nilai kepada siswanya. Nilai-nilai karakter yang bisa 
ditanamkan kepada anak sangat beranekaragam yaitu, religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu (Muhammad 
Fadlillah & Lilif Mualifatu, 2013: 190). Apabila nilai-nilai karakter tersebut dapat 
tertanam dengan kuat pada diri anak maka akan membentengi anak untuk tidak 
melakukan perbuatan yang tercela. 
Pendidikan karakter sangat perlu untuk diajarkan sejak usia dini, karena 
dengan adanya pendidikan karakter sejak dini diharapkan akan terbentuk pribadi-
pribadi yang berkarakter. Ketika sebuah nilai karakter sudah melekat kuat pada 
diri anak sejak usia dini maka lama-kelamaan nilai karakter tersebut akan menjadi 
kebiasaannya dalam berperilaku sehari-hari. Pribadi-pribadi yang seperti inilah 
yang sesungguhnya dibutuhkan oleh Bangsa Indonesia, walaupun sampai saat ini 
Bangsa Indonesia masih banyak terjadi kasus-kasus penyimpangan. Kasus 
penyimpangan-penyimpangan yang menempatkan anak sebagai tersangka banyak 
sekali dijumpai pada zaman sekarang bahkan cenderung meningkat dari tahun ke 
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tahun. Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari Komisi Nasional Anak 
(dalam http://www.gresnews.com/berita/sosial/21041-kasus-kriminalitas-anak-
meningkat-pada-2014/0/) Komisi Nasional Anak mencatat adanya peningkatan 
kasus kriminalitas yang dilakukan oleh anak. Jika pada tahun 2013 terdapat 730 
kasus yang melibatkan anak sebagai perilaku kriminal anak. Angka tersebut 
meningkat pada tahun 2014 menjadi 1.851 kasus. Pada tahun 2013 sebanyak 16% 
pelaku kriminalitas berusia di bawah 14 tahun, sedang pada tahun 2014 meningkat 
sebanyak 26%. 
Kasus-kasus penyimpangan yang melibatkan anak usia di bawah umur 
sebagai tersangka, terjadi pada bulan September 2015 dan Mei 2016. Informasi ini 
dikutip dari kompas (dalam http://megapolitan.kompas.com) seorang anak 
berinisial R (8)  yang menganiaya temannya, NA (8) hingga tewas di Kebayoran 
Lama, Jakarta Selatan. Kasus yang selanjutnya dikutip dari liputan 6 (dalam 
http://news.liputan6.com) dimana siswi sebuah sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
atau setingkat Sekolah Dasar (SD) membakar sekolah tempatnya belajar. 
Penyebab siswa melakukan pembakaran diduga karena anak kesal sering di-bully 
oleh teman-teman sekolahnya. Menengok beberapa kasus di atas, masih belum 
terlihat peran dari lembaga pendidikan (sekolah) untuk membentuk insan manusia 
yang lebih baik. Padahal, sekolah mempunyai peran sangat penting untuk dapat 
mengubah dan membentuk anak menjadi pribadi yang lebih baik. Sekolah tidak 
hanya bertanggung jawab agar anak menjadi cerdas saja, melainkan bertanggung 
jawab untuk membentuk karakter agar anak memiliki sikap yang baik. Dalam 
membentuk karakter anak untuk berbuat baik dan tidak melakukan tindakan 
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tercela, maka dibutuhkan pendidikan karakter untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter sejak usia dini. 
Pendidikan karakter sebenarnya sudah mulai diterapkan di sekolah-
sekolah akan tetapi dalam pelaksanaannya belum dilakukan secara konsisten. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada TK di salah  satu kecamatan di 
Bantul terdapat peristiwa kurangnya karakter mandiri pada diri anak,contohnya 
tidak berani ditinggal oleh orang tuanya sehingga orang tua akan menunggu 
anaknya di depan kelas hingga pulang. Kurangnya karakter bertanggung jawab 
pada diri anak, seperti saat anak yang tidak membereskan mainan ketika selesai 
bermain. Kurangnya karakter disiplin pada diri anak, sehingga anak sering 
terlambat ketika berangkat ke sekolah. Kurangnya karakter percaya diri pada diri 
anak, sehingga anak tidak percaya diri dan takut  untuk maju ke depan kelas atau 
mengeluarkan pendapat. Selain itu dari sisi guru yang kurang memberikan 
teladan, guru yang hanya membiarkan saja ketika anak melakukan kesalahan lalu 
guru hanya sebatas mengingatkan secara verbal tanpa adanya tindak lanjut seperti 
“ayo jangan ribut-ribut” hanya seperti itu saja tanpa adanya tindak lanjut, 
sehingga kurang optimalnya penanaman pendidikan karakter pada sebagian 
sekolah tersebut. 
Penerapan pendidikan karakter pada salah satu TK di salah satu 
Kecamatan di Bantul belum secara konsisten dilakukan, sehingga pendidikan 
karakter belum sepenuhnya berhasil. Penanaman pendidikan karakter ini harus 
dilakukan dengan konsisten agar benar-benar bisa dihayati dan dilaksanakan oleh 
anak. Alasan-alasan belum konsistennya pelaksanaan pendidikan karakter  yang 
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peneliti ketahui salah satunya yaitu, guru kadang memberikan peringatan ketika 
anak melakukan kesalahan  namun kadang guru juga tidak memberikan 
peringatan ketika anak melakukan kesalahan. Ketidakkonsistenan guru dalam 
memberikan peringatan tersebut membuat pembiasaan perilaku baik belum 
terwujud. 
Terlepas dari alasan-alasan tersebut peneliti menemukan lembaga sekolah 
yang sudah menerapkan pendidikan karakter pada anak sejak usia dini, bahkan 
salah satu misinya yaitu menanamkan budaya dan karakter bangsa sejak dini. 
Sekolah tersebut terletak didaerah Sleman, Yogyakarta yaitu TK Model. Menurut 
wawancara dengan pihak guru TK Model sudah melaksanakan penanaman 
pendidikan karakter sejak usia dini dan sekolah tersebut cukup berhasil dalam 
menerapkan pendidikan karakter. Guru bersama-sama dengan warga sekolah 
berusaha bersama untuk menerapkan pendidikan karakter pada anak sejak usia 
dini, dimana guru dan segenap warga sekolah telah menerapkan nilai-nilai 
karakter secara konsisten.  
Guru dan segenap warga sekolah di TK Model tersebut berusaha menjadi 
teladan untuk anak, agar anak dapat meneladaninya dan menirunya, salah satu 
contohnya ketika peneliti amati guru dan segenap warga sekolah setiap hari 
berangkat lebih pagi dari pada peserta didik sehingga guru selalu menyambut 
kedatangan anak di depan pintu gerbang sebelum bel masuk berbunyi. Contoh 
lainnya, saat anak tidak mau berbaris ketika memasuki kelas maka guru tidak 
hanya memperingatkan kesalahan anak secara verbal, namun ada sebuah 
konsekuensi berupa hukuman yang harus anak terima karena melakukan 
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kesalahan. Konsekuensi berupa hukuman tersebut, diterapkan untuk memberi efek 
jera terhadap anak  sehingga anak akan berbaris ketika akan memasuki kelas.  
Ketika peneliti melakukan observasi terhadap peserta didik di lingkungan 
TK Model, peserta didik melakukan perilaku-perilaku positif yang sesuai dengan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang disebutkan oleh Fadlillah & Lilif Mualifatu 
(2013: 190) yaitu: 1) religius; 2) jujur; 3) toleransi; 4) disiplin; 5) kerja keras; 6) 
kreatif; 7) mandiri; 8) demokratis; dan 9) rasa ingin tahu. Nilai-nilai pendidikan 
karakter tersebut antara lain, kedisiplinan anak ketika berangkat ke sekolah tepat 
waktu, mandiri dalam mengerjakan tugas, rapi dalam membereskan mainan pada 
tempatnya setelah digunakan. Pada TK Model tak jarang anak dapat bekerjasama 
dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas berkelompok secara bersama-sama, 
menyayangi teman dan tumbuhnya rasa toleransi dengan tidak memilih-milih 
teman. Sebagian besar anak juga percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya 
ketika diberikan kesempatan oleh guru untuk berpendapat. 
TK Model memiliki salah satu keunggulan yang masih belum dimiliki 
oleh sekolah lain. Keunggulan tersebut ada pada pendidikan karakter yang 
diterapkan oleh TK Model tersebut. Berdasarkan salah satu keunggulan dari TK 
Model tersebut sejauh ini belum ada kajian mendalam tentang penerapan 
pendidikan karakter di TK Model sehingga peneliti ingin menjabarkan tentang 
penerapan pendidikan karakter yang diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran 
di TK Model, dengan demikian peneliti tertarik untuk mengadafkan penelitian 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Maraknya kasus anak di bawah umur sebagai pelaku kriminal. 
2. Pendidikan karakter sebenarnya sudah terdapat di sekolah-sekolah, namun 
pelaksanaannya belum konsisten, sehingga menyebabkan pelaksanaan 
pendidikan karakter tersebut kurang maksimal. 
3. Salah satu misi dari TK Model yakni menanamkan budaya dan karakter bangsa 
sejak dini, namun belum ada kajian mendalam mengenai proses penerapan 
Pendidikan karakter di TK Model. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini 
pada “Belum adanya kajian mendalam tentang proses penerapan pendidikan 
karakter di TK Model Sleman Yogyakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu, ”Bagaimana proses penerapan pendidikan karakter di TK 
Model Sleman Yogyakarta ?”. 
E. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui lebih mendalam mengenai proses penerapan pendidikan karakterdi 




F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat teoritis: 
a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan pengetahuan baru 
mengenai menanamkan pendidikan karakter di TK Model Sleman, yang dapat 
dijadikan pengalaman untuk menerapkannya dalam pembelajaran. 
2. Manfaat praktis: 
a. Bagi guru, sebagai masukandan informasi deskriptif bagi para pendidik 
khususnya pendidik TK Model Sleman mengenai pendidikan karakter pada 


































A. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter  
Salah satu tokoh penggagas pendidikan karakter di Indonesia yaitu bapak 
presiden pertama bangsa Indonesia, Bung Karno. Beliau menegaskan “Bangsa ini 
harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter (character 
building) karena character building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi 
bangsa yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. Kalau character building ini 
tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli”. Pendidikan 
karakter terdiri atas dua kata yaitu pendidikan dan karakter. Pendidikan maupun 
karakter mempunyai pengertian sendiri-sendiri.     
Pengertian pendidikan menurut Haitami Salim (2013: 27) bahwa 
pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh 
pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian, 
baik jasmani dan rohani, secara formal, informal, dan nonformal yang berjalan 
terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi. Sementara 
menurut Masnur Muslich (2011: 69) pendidikan adalah proses internalisasi 
budaya kedalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan 
masyarakat jadi beradab.  
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14 
Sisdiknas, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
11 
 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara. Berdasarkan pendapat beberapa ahli 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah sebuah usaha secara 
sadar yang dilakukan seorang pendidik kepada peserta didiknya untuk dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai luhur agar menjadi manusia yang memiliki 
kepribadian baik dan beradap. Jadi dengan adanya pendidikan berfungsi sebagai 
pembentuk manusia yang memiliki kepribadian baik. 
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti ‘to mark` (menandai). 
Istilah karakter lebih fokus pada tindakan atau tingkah laku seseorang dalam 
kehidupan sehari-hari. Seseorang baru bisa disebut ‘orang yang berkarakter’ (a 
person of character) apabila tingkah lakunya sesuai dengan nilai-nilai 
karakter.pendidikan karakter berlangsung secara terus-menerus, bagaimana 
sebuah karakter melekat pada diri seseorang dan menjadi suatu kebiasaan (habit) 
dalam kesehariannya dalam berperilaku.  
Suyanto (dalam Muhaimin, 2011: 16) mendefinisikan karakter adalah cara 
berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Senada dengan pengertian diatas karakter menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah  sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. 
Menurut Haitami Salim (2013: 29) karakter mengacu pada serangkaian 
sikap (attitude), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan 
(skills). Sementara Fathcul Mu’in (2011: 161) menyebutkan, karakter memiliki 
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ciri-ciri sebagai berikut yaitu: (a) karakter adalah “siapakah kamu saat orang lain 
melihat kamu”, (b) karakter adalah hasil nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan, (c) 
karakter adalah sebuah kebiasaan yang menjadi sifat alamiah kedua, (d) karakter 
bukanlah reputasi atau apa yang dipikirkan oleh orang lain terhadapmu, (e) 
karakter bukanlah seberapa baik kamu daripada orang lain, dan (f) karakter tidak 
relatif. 
Pandangan dari beberapa ahli tersebut dapat diketahui bahwa karakter ini 
sebenarnya adalah sikap dan perilaku yang dimiliki seseorang untuk dapat hidup 
dan bekerjasama dengan masyarakat. Jadi adanya karakter ini juga digunakan 
seseorang untuk dapat berhubungan dengan orang lain. Jika seseorang dapat 
berperilaku sesuai nilai-nilai karakter maka otomatis masyarakat sekitar akan 
menerima seseorang tersebut dengan senang hati karena seseorang tersebut 
berperilaku baik. 
Penjabaran dari pendidikan dan karakter diatas maka dapat diketahui 
definisi dari pendidikan karakter. Mulyasa (2013: 7) mendefinisikan pendidikan 
karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta 
didik yang meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan 
komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada 
Tuhan, diri sendiri, maupun kepada masyarakat dan bangsa secara keseluruhan, 
sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya. Hal yang sama 
disampaikan juga oleh Sri Judiani (dalam Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu, 
2013: 23) yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga anak memiliki 
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nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang religius, 
nasionalis, produktif, dan kreatif. Selain itu Fakry Gaffar (dalam Novan Ardy 
Wijaya, 2013: 26) mendefinisikan pendidikan karakter adalah sebuah proses 
internalisasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh-kembangkan dalam 
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam kehidupan orang itu.  
Berdasarkan pandangan dari beberapa ahli tersebut dapat diketahui bahwa 
pendidikan karakter adalah penginternalisasian/penanaman nilai-nilai karakter 
dari pendidik kepada peserta didik, agar peserta didik dapat berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai karakter dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya 
sebagai anggota masyarakat dan warga negara. 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter memiliki tujuan membentuk atau membiasakan 
seseorang untuk dapat memiliki perilaku yang baik. Mulyasa (2013: 9) 
menyatakan, pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan 
hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu, seimbang, sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan pada setiap satuan pendidikan. Pandangan Mulyasa tersebut berarti bahwa 
pendidikan karakter memiliki andil dalam mewujudkan lulusan yang memenuhi 
standar kompetensi  lulusan terlebih yang terkait dengan kompetensi kepribadian. 
Menurut Muhaimin (2013: 16) pendidikan karakter bertujuan membentuk 
setiap pribadi menjadi insan yang mempunyai nilai-nilai yang utama. Hal yang 
paling penting dalam pendidikan karakter adalah menekankan anak didik untuk 
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mempunyai karakter yang baik dan diwujudkan dalam perilaku keseharian. Sofan 
Amri, Ahmad Jauhari & Tatik Elisah (2011: 31) mengungkapkan bahwa 
pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 
hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 
standar kompetensi lulusan. 
Pupuh Fathurrohman, (2013: 97) menyatakan, pendidikan karakter  secara 
khusus memiliki tujuan yang meliputi: (a) mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan 
tradisi karakter bangsa yang religius, (b) mengembangkan potensi 
kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang 
memiliki nilai-nilai karakter dan karakter bangsa, (c) menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai penerus bangsa, (d) 
mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan, dan (e) mengembangkan lingkungan 
kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas 
dan persahabatan serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan 
(dignity).  
Berdasarkan tujuan pendidikan menurut beberapa tokoh tersebut maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari pendidikan karakter ini adalah 
penanaman, penguatan dan pengembangan nilai-nilai kebaikan yang dilakukan 
guru kepada peserta didik agar senantiasa seorang peserta didik terbiasa 
melaksanakan nilai-nilai kebaikan dalam dirinya sehingga ketika tumbuh dewasa 
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nanti peserta didik tersebut tidak melakukan perilaku yang menyimpang dari nilai-
nilai kebaikan. 
3. Manfaat Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter mulai diterapkan di beberapa sekolah, tentu banyak 
manfaat dari dilaksanakannya pendidikan karakter di beberapa sekolah tersebut. 
Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu  (2013: 27) menyebutkan bahwa manfaat 
dari pendidikan karakter ini antara lain adalah menjadikan manusia agar kembali 
pada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai kebajikan 
yang telah digariskan oleh-Nya. Manfaat lain dari pendidikan karakter adalah 
untuk membentuk dan mengembangkan potensi, memberi perbaikan dan 
penguatan, serta dapat menjadi penyaring dalam setiap tingkah laku, baik yang 
datang dari dalam maupun dari luar. Melalui pendidikan karakter ini seseorang 
akan mampu untuk menerapkan nilai-nilai kebajikan dan juga melakukan 
pertimbangan moral dengan tepat, dalam rangka memilah dan memilih perbuatan 
yang baik dan buruk. 
Pada masa usia dini pendidikan karakter penting diberikan agar kelak anak 
terbiasa untuk melakukan nilai-nilai kebajikan.  Terlebih karena pada anak usia 
dini apa yang diterima dan dilakukan secara berulang akan menetap dalam diri 
anak, sehingga kecenderungan anak untuk memiliki karakter yang penuh dengan 
kebaikan lama kelamaan dapat terbentuk. Saat karakter sudah terbentuk dan nilai-
nilai sudah terinternalisasi, maka karakater ini akan dibawa oleh anak sampai anak 
tumbuh dewasa. Karakter ini kemudian akan menjadi benteng bagi anak akan 
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segala perbuatan tidak baik, sehingga akan terciptalah generasi bangsa yang 
berintegritas dan lebih baik. 
Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa manfaat 
dari pendidikan karakter adalah untuk membentuk dan mengembangkan potensi, 
memberikan perbaikan dan penguatan, serta dapat menjadi penyaring dalam 
tingkah laku, baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Selain itu, dengan 
adanya pendidikan karakter ini memiliki manfaat untuk menciptakan pribadi yang  
unggul dan berakhlak mulia. 
4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter memiliki beberapa nilai-nilai baik untuk ditanamkan 
pada anak sejak usia dini. Nilai-nilai ini berguna untuk membentuk karakter baik 
pada anak. Dorothy (Rohinnah Noor, 2012: 108) mengungkapkan beberapa nilai 
yang dinamai dengan mega skills yaitu meliputi percaya diri (confidence), 
motivasi (motivation), usaha (effort), tanggung jawab (responsibility), inisiatif 
(initiative), kemauan kuat (preseverence), kasih sayang (caring), kerjasama (team 
work), berpikir logis (common sense), pemecahan masalah (problem solving), dan 
konsentrasi pada tujuan (focus). 
Selanjutnya nilai-nilai yang ada di STPPA dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 (Kurikulum 2013 
pendidikan anak usia dini, 2014: 21) yang berkaitan dengan pendidikan karakter 
yaitu Nilai Agama Moral (NAM) dan Sosial-Emosional. Nilai Agama Moral 
(NAM) dapat dijabarkan beberapa nilai-nilai karakter yang termuat di dalamnya 
bagi anak usia 4-5 tahun meliputi: 1) mengetahui agama yang dianutnya, 2) 
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meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar, 3) mengucapkan doa 
sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, 4) mengenal perilaku baik/sopan dan 
buruk, 5) membiasakan diri berperilaku baik, dan 6) mengucapkan salam dan 
membalas salam. Sementara bagi anak didik yang berusia 5-6 tahun beberapa 
nilai-nilai karakter meliputi: 1)  mengenal agama yang dianut, 2) mengerjakan 
ibadah, 3) berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dan sebagainya, 4) 
menjaga kebersian diri dan lingkungan, 5) mengetahui hari besar agama, dan 6) 
menghormati (toleransi) dengan agama lain.  
Sosial-emosional dapat dijabarkan beberapa nilai-nilai karakter yang 
termuat didalamnya meliputi bagi anak usia 4-5 tahun: 1) menunjukkan sikap 
mandiri dalam memilih kegiatan, 2) mengendalikan perasaan, 3) menunjukkan 
rasa percaya diri, 4) memahami peraturan dan disiplin, 5) memiliki sikap gigih 
(tidak mudah menyerah), 6) bangga terhadap hasil karya sendiri, 7) menjaga diri 
sendiri dari lingkungannya, 8) menghargai keunggulan orang lain, 9) mau berbagi, 
menolong, dan membantu teman, 10) menunjukkan antusiasme dalam melakukan 
permainan kompetitif secara positif, 11) mentaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan, menghargai orang lain, menunjukkan rasa empati.   Sementara bagi 
anak yang berusia 5-6 tahun beberapa nilai-nilai karakter meliputi: 1) 
memperlihatkan kemampuan diri untuk menyasuaikan dengan situasi, 2) 
memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal (menumbuhkan 
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), 3) mengenal perasaan sendiri dan 
mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara wajar), 4) tahu akan 
haknya, 5) mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan), 6) mengatur diri sendiri, 7) 
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bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri, 8) bermain 
dengan teman sebaya, 9) mengetahui perasaan temannya dan merespon secara 
wajar, 10) berbagi dengan teman, 11) menghargai hak/pendapat/karya orang lain, 
12) menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam meyelesaikan masalah 
(menggunakan pikiran untuk menyelesaikan masalah,) 13) bersikap kooperatif 
dengan teman, 14) menunjukkan sikap toleran, 15) mengekpresikan emosi yang 
sesuai dengan kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dan sebagaiinya), 16) 
mengenal tata karma dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. 
Menambahkan nilai-nilai pendidikan karakter menurut Kemendiknas 
(dalam Suyadi, 2013: 8) nilai-nilai materi pendidikan karakter mencakup aspek-
aspek berikut:  
1) Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan  ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.  
2)  Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  
3)  Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.  
4)  Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.  
5) Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta  menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya.  
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6)  Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  
7)  Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas.  
8)  Demokratis: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain.  
9)  Rasa Ingin Tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar.  
10) Semangat Kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya.  
11) Cinta Tanah Air: Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.  
12) Menghargai Prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.  
13) Bersahabat/Komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara,bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.  
14) Cinta Damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  
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15) Gemar Membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.  
16) Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  
17) Peduli Sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18) Tanggung jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Berdasarkan beberapa pandangan dari para tokoh mengenai nilai-nilai 
dalam pendidikan karakter diketahui bahwa nilai-nilai tersebut bersifat baik dan 
harus ditanamkan kepada anak sedini mungkin agar anak terbiasa untuk dapat 
melakukan nilai-nilai yang baik. Beberapa nilai tersebut diantaranya percaya diri, 
motivasi, usaha, tanggung jawab, inisiatif, kemauan kuat, kasih sayang, 
kerjasama, berpikir logis, pemecahan masalah, dan konsentrasi pada tujuan. 
Beberapa nilai tersebut tidak ada yang lebih unggul dan lebih diutamakan untuk 
diajarkan, sehingga semua nilai memiliki tingkat yang sama dan semua wajib 
untuk diajarkan kepada anak sedini mungkin. 
5. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Dalam upaya melaksanakan pendidikan karakter perlu adanya persiapan 
yang matang agar pendidikan karakter dapat berjalan secara maksimal, efektif dan 
berhasil maka ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. Prinsip-prinsip di sini 
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diartikan sebagai acuan, dengan kata lain pendidikan karakter harus disajikan 
sebagaimana prinsip-prinsip yang telah ditentukan. Prinsip-prinsip dalam 
pengembangan pendidikan karakter menurut Sri Judiani (dalam Muhammad 
Fadlilah & Lilif Mualifatu, 2013: 29) antara lain: a) berkelanjutan, yaitu proses 
pengembangan nilai-nilai karakter merupakan proses yang tiada henti, dimulai 
dari peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan bahkan 
sampai terjun ke masyarakat; b) melalui semua mata pelajaran, yaitu 
pengembangan diri dan budaya sekolah serta muatan lokal; c) nilai-nilai tidak 
diajarkan, tetapi dikembangkan dan dilaksanakan, hal ini dapat dilakukan melalui 
pengembangan kemampuan, baik ranah kognitif, afektif, dan psikomotor; d) 
proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan aktif dan menyenangkan, yaitu 
guru harus merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan peserta didik aktif 
merumuskan pertanyaan, mencari sumber informasi, mengumpulkan informasi 
dari sumber, mengelola informasi yang sudah dimiliki, dan menumbuhkan nilai-
nilai budaya dan karakter pada diri mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang 
terjadi di kelas, sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah. 
Berbeda dengan pandangan yang telah ada tersebut Pupuh Fathurrohman, 
dkk (2013: 145) merekomendasikan 11   prinsip untuk mewujudkan pendidikan 
karakter yang efektif antara lain : 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika/akhlaq mulia sebagai basis karakter. 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, 
perasaan, dan perilaku. 
22 
 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk 
membangun karakter. 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
5. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang 
baik. 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang, yang 
menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan 
membantu mereka untuk sukses. 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari peserta didik. 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia kepada nilai dasar yang 
sama. 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter. 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha 
membangun pendidikan karakter. 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik. 
Dari beberapa prinsip-prinsip pendidikan karakter menurut ahli di atas 
maka dapat dirumuskan beberapa prinsip yang harus dipenuhi agar pendidikan 
karakter berjalan dengan maksimal prinsip-prinsip tersebut yaitu: a) menjadikan 
nilai-nilai akhlaq mulia sebagai dasar pembangunan karakter; b) mengenalkan/ 
menanamkan karakter secara sungguh-sungguh agar supaya masuk kedalam 
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pemikiran dan perasaan peserta didik sehingga dapat tercermin dalam perilaku;   
c) melakukan pendekatan yang efektif guna membangun karakter;  d) pemberian 
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku baik; e) 
mendorong tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik; f) melibatkan orang 
tua dan masyarakat sebagai mitra sekolah untuk usaha membangun karakter 
peserta didik; g) melibatkan seluruh staff sekolah untuk berkomitmen berbagi 
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama.    
6. Pendekatan Pendidikan Karakter 
Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang guru terhadap proses 
pembelajaran (Suyadi 2013: 15), Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter 
memiliki beberapa pendekatan. Masnur Muslich (2011: 108) menyatakan terdapat 
lima pendekatan dalam pendidikan karakter meliputi: pendekatan penanaman 
nilai, pendekatan perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai, 
pendekatan klasifikasi nilai, dan pendekatan pembelajaran berbuat. 
Pendekatan penanaman nilai dalam pendidikan karakter ini 
diselenggarakan untuk memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial 
dalam diri siswa. Metode yang digunakan dalam pendekatan ini dapat berupa 
keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, dan permainan peran. 
Pendekatan selanjutnya yaitu pendekatan perkembangan moral kognitif 
dalam pendidikan karakter ini diselenggarakan untuk mendorong siswa berpikir 
aktif tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan 
moral. Menurut Banks (dalam Masnur Muslich 2011: 109) terdapat dua tujuan 
utama dalam pendekatan pendidikan karakter ini, yaitu: a) Membantu siswa dalam 
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membuat pertimbangan moral yang lebih kompleks berdasarkan nilai yang lebih 
tinggi, b) Mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-alasannya ketika 
memilih nilai dan posisinya dalam suatu masalah moral. 
Pendekatan analisis nilai yaitu berarti penekanan pada perkembangan 
kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Ada dua tujuan utama dalam pendekatan 
ini, yaitu: a) membantu siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir logis dan 
penemuan ilmiah dalam menganalisis masalah-masalah sosial, yang berhubungan 
dengan nilai tertentu, b) membantu siswa untuk menggunakan proses berpikir 
rasional, dalam menghubung-hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai-
nilai mereka. 
Pendekatan klasifikasi nilai yaitu berarti memberi penekanan pada usaha 
membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk 
meningkatkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai dirinya sendiri. Ada tiga tujuan 
utama dalam pendekatan ini, yaitu: 1) membantu siswa agar agar menyadari dan 
mengidentifikasi nilai-nilai siswa sendiri serta nilai-nilai orang lain; 2) membantu 
siswa agar mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain, 
berhubungan dengan nilai-nilainya sendiri; 3) membantu siswa agar mampu 
menggunakan secara bersamasama kemampuan berpikir rasional dan kesadaran 
emosional, mampu memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tinglah laku dirinya 
sendiri. 
Pendekatan pembelajaran berbuat yaitu berarti menekankan pada usaha 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik 
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secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Ada 
dua tujuan utama dalam pendekatan ini, yaitu: a) memberi kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun secara 
bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri; b) mendorong siswa untuk 
melihat diri mereka sebagai makhluk individu dan sosial dalam pergaulan dengan 
sesama, yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya melainkan sebagai warga dari 
suatu masyarakat, yang harus mengambil bagian dalam suatu proses demokrasi.    
7. Metode Pendidikan Karakter 
Metode (method), secara harfiah berasal dari dua perkataan, yaitu meta 
dan hodos, meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Muhammad 
Fadlillah & Lilif Mualifatu  (2013: 165) mengartikan metode sebagai cara atau 
jalan yang harus dilalui untuk mencapai sebuah tujuan. Sementara menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode adalah cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan. Metode tersebut apabila dihubungkan dengan pendidikan karakter 
anak usia dini berarti bahwa metode adalah  seluruh rencana dan prosedur maupun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan 
dilaksanakan sehingga terwujudnya pendidikan karakter di kalangan peserta didik 
dengan baik. 
Pendidikan karakter agar dapat dilaksanakan secara utuh mesti juga 
ditentukan metode yang akan dipakai sehingga tujuan pendidikan karakter itu 
akan semakin terarah dan efektif dan Pemilihan metode dalam melakukan 
pendidikan karakter harus disesuaikan dengan perkembangan anak. metode 
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pembelajaran yang ada dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 146 tahun 2014 yaitu metode cerita, metode demonstrasi, 
metode bercakap-cakap, metode pemberian tugas,  metode bermain peran, metode 
karyawisata, metode projek, dan metode eksperimen. Sependapat dengan metode 
pembelajaran yang ada dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 146 tahun 2014, Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu  
(2013: 166) menyebutkan lima metode diantaranya metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode bermain, metode bernyanyi, dan metode karyawisata.  
Pelaksanaan metode pendidikan sudah seharusnya pembelajaran tidak 
hanya menonjol dalam meningkatkan aspek kognitif saja namun juga peningkatan 
pada semua aspek secara seimbang. Seperti yang diungkapkan oleh Herry 
Widyastono (dalam Novan Ardy Wiyani, 2013: 42) menyebutkan penerapan 
metode pendidikan tidak lagi berupa pengajaran demi kelulusan ujian, tetapi 
pendidikan yang menyeluruh yang memperhatikan kemampuan sosial, watak, 
budi pekerti, serta kecintaan terhadap budaya-bahasa Indonesia. 
Metode-metode yang disebutkan oleh beberapa ahli di atas, dalam 
pendidikan karakter sangat beraneka ragam namun sama-sama memiliki peran 
terhadap jalannya kegiatan pendidikan karakter. Oleh karenanya, perpaduan dari 
metode-metode ini akan menjadi ideal jika diterapkan dalam rangka penanaman 
nilai karakter di sekolah. Akan tetapi, hal yang paling penting dalam menentukan 
metode adalah dengan memperhatikan karakteristik anak agar penyelenggaraan 




8. Peran Guru dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
  Seorang guru mempunyai peranan yang amat penting dalam keberhasilan 
melaksanakan pendidikan karakter. Seperti yang diungkapkan dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 (dalam Novan Ardy Wiyani, 
2013: 163), bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, dimana seorang guru 
menjadi sosok figur utama contoh dan teladan peserta didik dalam berperilaku. 
sehingga penting bagi guru untuk selalu mengedepankan perilaku baik setiap 
harinya agar siswa mencontoh dan meneladani sikap dari gurunya tersebut. Tidak 
hanya menjadi teladan saja, namun guru diharapkan dapat membimbing dan 
mendidik dalam pelaksanaan pendidikan karakter sehingga pendidikan karakter 
dapat berjalan dengan efektif. 
  Mulyasa (2013: 34) menambahkan, terdapat beberapa hal yang perlu 
dilakukan guru agar pelaksanaan pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik, 
yaitu: (a) menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, (b) memberikan 
tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik, (c) menghubungi spesialis, apabila 
anak memiliki kelainan atau penyimpangan karakter, (d) menggunakan prosedur 
yang bervariasi dalam membuat penilaian dan laporan, (e) memahami bahwa 
peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan yang sama, (f) mengembangkan 
situasi belajar yang memungkinkan bagi setiap peserta didik untuk bekerja sesuai 
dengan kemampuan masing-masing pada proses pembelajaran, (g) mengusahakan 
keterlibatan peserta didik terhadap berbagai kegiatan pembelajaran, dan (h) 
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memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran. Sementara Novan Ardy 
Wiyani (2012: 82), memaparkan dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki 
tugas untuk mendidik, mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi serta memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai 
tujuan pendidikan karakter. 
Mulyasa (2013: 35) mengungkapkan agar pendidikan karakter dapat 
diimplementasikan secara efektif di sekolah, serta dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, guru perlu memiliki hal berikut : (a) menguasai dan memahami 
kompetensi dasar dan hubungannya dengan kompetensi lain dengan baik; (b) 
menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai mengajar sebagai suatu profesi; 
(c) memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan prestasinya; (d) 
menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar dan membentuk 
kompetensi peserta didik; (e) mengeliminasi bahan-bahan yang kurang penting 
dan kurang berarti dalam kaitannya dengan pembentukan kompetensi; (f) 
mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir; (g) menyiapkan proses 
pembelajaran; (h) mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik; serta (i) menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi yang 
akan dikembangkan. 
Pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat 
beraneka ragam dalam melaksanakan pendidikan karakter dan dari pendapat ahli 
tersebut tergambar bagaimana guru juga memegang peran penting dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter. Salah satu hal yang perlu dipahami guru untuk 
mengefektifkan pendidikan karakter di sekolah adalah bahwa semua manusia 
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khususnya peserta didik dilahirkan dengan rasa ingin tahu yang tak pernah 
terpuaskan, dan mereka semua memiliki potensi untuk memenuhi rasa ingin 
tahunya oleh karena itu, tugas guru yang paling utama dalam pendidikan karakter 
di sekolah adalah bagaimana mengondisikan lingkungan belajar yang berkarakter, 
menyenangkan, agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu semua peserta didik 
sehingga tumbuh minat dan karakter baiknya.  
B. Teori Perkembangan Moral Anak Usia Dini 
Istilah moral berasal dari kata latin “mos” (moris), yang berarti adat-
istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai atau tatacara kehidupan. Menurut Webster 
New World Dictionary (dalam Dian Ibung, 2009: 3), moral dirumuskan sebagai 
sesuatu yang berhubungan dengan kemampuan benar salah dan baik buruknya 
tingkah laku. Hal ini berarti bahwa moral adalah kendali atau kontrol dalam 
bersikap maupun bertingkah laku dalam kehidupan. Orang disebutkan bermoral 
apabila dilakukan berdasarkan pertimbangan moral. Pertimbangan moral sendiri 
faktor yang amat menentukan lahirnya perilaku moral. Pertimbangan moral ini 
dapat diwujudkan dengan pertimbangan salah-benar maupun akibat dari tindakan 
tersebut. Santrock (2007: 117) menyatakan bahwa perkembangan moral adalah 
perubahan penalaran, perasaan, dan perilaku tentang standar mengenai benar dan 
salah. 
Perkembangan moral pada anak usia dini masih sangat terbatas dalam hal 
mengenal perilaku yang benar dan yang salah. Perkembangan moral memiliki 
kaitan erat dengan perkembangan kognitif.Perkembangan kognitif sangat 
diperlukan dalam perkembangan moral, dimana perkembangan kognitif tersebut 
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dapat digunakan peserta didik untuk lebih mengenal perilaku yang benar dan yang 
salah dalam berperilaku. Maka sebelum melakukan perilaku moral terlebih dulu 
peserta didik dapat melakukan pertimbangan-pertimbangan benar, salah dan 
akibat yang akan terjadi jika dilakukan dengan menggunakan aspek kognitif 
tersebut.  
Perilaku moral pada dasarnya sesuatu yang tersembunyi dalam pikiran 
seseorang, karena kita tidak pernah tahu apa yang menjadi pertimbangan-
pertimbangan moral seseorang sebelum seseorang melakukan sesuatu. Perilaku 
moral hanya dianggap bernilai moral jika perilaku itu dilakukan secara sadar atas 
kemauan sendiri dan bersumber dari pemikiran-pemikiran moral. Oleh karena itu, 
menentukan perilaku moral dapat dilakukan dengan dengan menelusuri 
pertimbangannya. Menurut Piaget (dalam Sutarjo Adi Susilo 2012: 3) terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi pertimbangan moral yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu perkembangan intelektual sementara faktor 
eksternal seperti pengaruh orang tua, teman sebaya, dan masyarakat. 
Pendapat lain disampaikan oleh Kohlberg yang membagi cara berpikir 
tentang moral setelah melakukan wawancara kepada anak melalui cerita dilema 
moral. Perkembangan moral terbagi menjadi tiga tingkat, di mana masing-masing 
tingkat mempunyai dua tahap. Tingkat perkembangan moral tersebut antara 
lain:tingkat prakonvensional (tahap I orientasi pada kepatuhan dan hukuman dan 
tahap II relativistik hedonism), tingkat konvensional (tahap III orientasi mengenai 
anak baik dan tahap IV mempertahankan norma-norma sosial dan otoritas), dan 
tingkat pascakonvensional (tahap V orientasi pada perjanjian antara individu 
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dengan lingkungan sosialnya dan tahap VI prinsip universal). Berdasarkan tiga 
tingkat tersebut anak usia dini berapa pada tingkat prakonvensional pada rentang 
usia 2-8 tahun. 
Tingkat prakonvensional adalah tingkat yang paling rendah dari penalaran 
moral menurut Kohlberg. Pada tingkat ini perilaku moral anak dikendalikan oleh 
imbalan dan hukuman eksternal saja. 
1) Tahap 1: Orientasi pada kepatuhan dan hukuman 
Pada tahap yang pertama ini, penalaran moral didasarkan atas hukuman. 
Anak-anak patuh karena orang dewasa menuntut mereka untuk patuh. Dengan 
kata lain, anak melakukannya karena takut (misal akan diberikan hukuman oleh 
orang dewasa). 
2) Tahap 2: Relativistik hedonism 
Pada tahap yang kedua, penalaran moral didasarkan pada imbalan dan 
kepentingan pribadi. Jadi, seorang anak patuh bila ia merasakan kepatuhan 
tersebut dirasa baik dan akan mendatangkan hadiah bagi dirinya (misal anak rajin 
membuang sampah kedalam tempat sampah karena ingin mendapatkan hadiah 
berupa pemberian bintang). 
Pada paparan di atas tentang tingkat prakonvensional telah jelas bahwa 
anak usia dini belum memahami secara utuh tentang nilai moral dari suatu 
tindakan yang dilakukan. Anak melakukan dengan patuh atas dasar takut 
terhadap punisment (hukuman) dan melakukan agar mendapatkan balasan yang 
setimpal berupa reward (hadiah). Namun pada tahap Individualisme, tujuan 
instrumental, dan pertukaran anak telah menggunakan pertimbangan moral untuk 
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menentukan langkah bagaimana berbuat baik agar mendapatkan balasan yang 
baik juga (setimpal). 
C. Kerangka Pikir 
Pendidikan karakter merupakan strategi untuk menanamkan nilai-nilai 
luhur pada diri seseorang agar seseorang dapat berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai karakter. Pendidikan karakter yang dilakukan secara konsisten tentu sangat 
penting untuk diterapkan di berbagai sekolah, agar anak memiliki nilai-nilai luhur 
sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-harinya baik di 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.Jadi dengan 
adanya pendidikan karakter ini, diharapkan terciptanya generasi-generasi yang 
berkepribadian baik. 
Melalui penerapan pendidikan karakter diharapkan nantinya akan tertanam 
nilai-nilai yang bersifat baik  kedalam diri anak.Dorothy (Rohinnah Noor, 2012: 
108) beberapa nilai yang dinamai dengan mega skills yang meliputi percaya diri 
(confidence), motivasi (motivation), usaha (effort), tanggung jawab 
(responsibility), inisiatif (initiative), kemauan kuat (preseverence), kasih sayang 
(caring), kerjasama (team work), berpikir logis (common sense), pemecahan 
masalah (problem solving), dan konsentrasi pada tujuan (focus).  
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter peran guru sangat penting karena 
guru memegang peran sebagai fasilitator dalam pembelajaran bahkan guru pun 
menjadi model anak dalam berperilaku.Atas perannya tersebut maka guru 
mempunyai tugas untuk membimbing dan mengarahkan anak menuju perilaku-
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perilaku yang berpegang teguh pada nilai-nilai moral melalui strategi yang 
dinamakan pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter memiliki beberapa pendekatan dalam penerapannya 
seperti menurut Muslich (2011: 108) yang menyatakan terdapat lima pendekatan 
dalam pendidikan karakter meliputi: pendekatan penanaman nilai, pendekatan 
perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai, pendekatan klasifikasi 
nilai, dan pendekatan pembelajaran berbuat.  
Metode-metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
seperti yang diungkapkan  Fadlillah& Lilif Mualifatu  (2013: 166) menyebutkan 
lima metode diantaranya metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 
bermain, metode bernyanyi, dan metode karyawisata. 
Pendidikan karakter memiliki faktor pendukung dan penghambat pada 
pelaksanaannya faktor pendukung adalah yang memudahkan pelaksanaan 
pendidikan karakter sementara faktor penghambat adalah penghalang dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter. 
TK Model merupakan sekolah unggulan dan sebagai percontohan untuk 
sekolah disekitarnya.Salah satu misi dari TK Model yakni menanamkan budaya 
dan karakter bangsa sejak dini. Namun belum diketahui peran dari seorang guru, 
nilai baik yang dikembangkan dalam pendidikan karakter, pendekatan apa yang 
dilakukan, faktor pendukung dan faktor penghambatnya Oleh karenanya, peneliti 
akan menggali secara lebih mendalam mengenai peran seorang guru dalam 




D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa alasan TK Model menerapkan pendidikan karakter di lingkungan 
sekolahnya ? 
2. Apa saja nilai-nilai karakter baik yang ditanamkan pada peserta didik di TK 
Model ? 
3. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai karakter baik pada peserta didik di 
TK Model ? 
4. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
Model ? 
5. Bagaimana peran guru dalam penerapan pendidikan karakter di TK Model ? 
6. Faktor apa yang mendukung dan menghambat  pelaksanaan pendidikan 






















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah dari penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Tohirin 
(2012: 3) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bemaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik (menyeluruh dan 
mendalam) dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Penelitian mengenai pendidikan karakter di TK Model merupakan 
penelitian dengan cara  mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata serta penelitian 
yang bersifat holistik (menyeluruh dan mendalam) mengenai berbagai hal yang 
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter di TK Model. 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap mampu untuk mendapatkan jawaban atas 
berbagai pertanyaan yang terkait dengan proses pendidikan karakter di TK Model. 
Nyoman Kutha Ratna (2010: 192) mengartikan bahwa studi kasus adalah 
terfokus pada kasus tertentu diantara kasus-kasus yang lain. Pada penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian studi kasus, bertujuan agar peneliti mampu 
mengetahui secara lebih mendalam dan terperinci tentang pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. Selain itu, melalui penelitian ini, peneliti juga berharap 
mampu untuk menjelaskan dan menjabarkan secara lebih mendalam mengenai 




B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian studi kasus pendidikan karakter di TK Model adalah 
kepala TK, guru, anak, dan orang tua. Subjek penelitian pada penelitian ini dipilih 
menggunakan nonprobabilitysampling dengan metode sampling purposive, di 
mana pada metode ini pengambilan sampel berdasarkan seleksi khusus. Hal ini 
berarti bahwa beberapa subjek dipilih dengan melihat suatu kriteria tertentu terkait 
dengan pemahaman pihak tersebut terhadap objek penelitian. Objek pada 
penelitian ini adalah proses pelaksanaan pendidikan karakter di TK Model. 
C. Tempat Penelitian  
Penelitian dilakukan di TK Model yang beralamatkan di Blotan, 
Wedomartani, Ngemplak, Kec. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. TK Model 
dipilih sebagai tempat penelitian karena sekolah tersebut berhasil menerapkan 
pendidikan karakter di lingkungan sekolah, sehingga sekolah tersebut memiliki 
siswa-siswi yang berkarakter baik. Fokus dari penelitian ini adalah pada proses 
pelaksanaan pendidikan karakter. 
D. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dari penerapan pendidikan Karakter di TK Model antara lain 
guru, orang tua, anak, kepala TK, pendidikan karakter TK Model, catatan 
lapangan pelaksanaan pendidikan karakter, dokumentasi pelaksanaan pendidikan 
karakter.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pendidikan karakter di TK 
Model adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber informasi 
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dari penelitian ini berasal dari guru, anak, orang tua, kepala TK Model. Teknik 
pengumpulan data dapat dijabarkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 sumber data 
No Aspek Sumber Data Metode 
1.  Alasan penanaman 
pendidikan karakter di TK 
Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara 
2.  Nilai-nilai karakter baik yang 
ditanamkan pada Anak usia 
dini di TK Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara, 
Observasi, dan 
Dokumentasi 
3.  Pihak yang berperan dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
Guru,Anak, Kepala 
TK, Orang Tua 
Wawancara dan 
Observasi 
4.  Proses penanaman nilai-nilai 
karakter di TK Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara, 
Observasi, dan 
Dokumentasi 
5.  Faktor yang pendukung dan 
penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara dan 
Observasi 
6.  Pelaksanaan nilai-nilai 
karakter di rumah. 
Orang Tua Wawancara  
Penjabaran dari metode sebagai berikut. 
1. Wawancara 
 Wawancara ditujukan kepada sumber data untuk menggali informasi 
secara lebih mendalam tentang pelaksanaan pendidikan karakter di TK Model. 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru, kepala sekolah, dan orang tua.
 Pada umumnya wawancara dibedakan menjadi dua macam, yaitu: a) 
wawancara terstruktur, dan b) wawancara tak terstruktur.  Penelitian tentang 
Penerapan Pendidikan Karakter  di TK Model, menggunakan pedoman 
wawancara tak terstruktur untuk mendapatkan informasi secara lebih mendalam 
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terkait dengan pendidikan karakter di TK Model. Pedoman wawancara yang telah 
dirancang oleh peneliti disajikan dalam Tabel 2, 3 dan 4. 
Tabel 2 pedoman wawancara kepala sekolah berkaitan pendidikan karakter 
di TK Model 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu : 
Tempat               :                                                       Sumber : 
No Pertanyaan 
1.  Kapan pendidikan karakter mulai dilaksanakan di TK Model ? 
  
2.  Apa alasan dilaksanakan pendidikan karakter di TK Model ? 
  
3.  Siapakah pencetus ide untuk melaksanakan pendidikan karakter di TK 
Model ? 
  
4.  Nilai-nilai baik apa saja yang ditanamkan dalam pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
5.  Bersumber dari mana nilai-nilai baik yang ditanamkan pada anak di TK 
Model tersebut ? 
  
6.  Apa yang diharapkan sekolah dari pelaksanaan pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
7.  Siapa pihak yang berperan untuk menanamkan nilai-nilai pada anak di 
TK Model ? 
  
8.  Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
9.  Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
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TK Model ? 
  
 
Tabel 3 pedoman wawancara guru berkaitanpendidikan karakter di TK 
Model 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu : 
Tempat              :                                                       Sumber : 
No Pertanyaan  
1.  Alasan dilaksanakan pendidikan karakter di TK Model ? 
  
2.  Apakah yang diharapkan dari pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
Model ? 
  
3.  Nilai-nilai baik apa saja yang ditanamkan dalam pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
4.  Bersumber dari mana nilai-nilai baik yang ditanamkan pada anak di 
TK Model tersebut ? 
  
5.  Metode apa yang digunakan untuk melaksanakan pendidikan karakter 
di TK Model ? 
  
6.  Siapa pihak yang berperan untuk menanamkan nilai-nilai pada anak di 
TK Model ? 
  
7.  Bagaimanakah proses penanaman nilai dalam diri anak yang 
dilaksanakan di TK Model ? 
  
8.  Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
9.  Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
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TK Model ? 
  
10.  Bagaimana perkembangan anak terkait dengan adanya pendidikan 
karakter yang telah berlangsung di TK Model ? 
  
 
Tabel 4 pedoman wawancara orang tua berkaitan pendidikan karakter di 
TK Model 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu : 
Tempat              :                                                       Sumber : 
No Pertanyaan  
1.  
 
Apa sajakah nilai-nilai baik yang diterapkan oleh anak dalam kegiatan 
sehari-hari dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter di 
sekolah? 
  
2.  Bagaimana perilaku anak di rumah yang berkaitan dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter ? 
  
3.  Apa saja upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua ketika di rumah 




 Pada penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah observasi 
partisipan. Peneliti melakukan observasi secara langsung terhadap hal yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter di TK Model dan objek yang diamati (anak 
TK Model) dalam keadaan alami tanpa adanya aturan.Panduan observasi yang 





Tabel 5 pedoman observasi  pendidikan karakter di TK Model  
Hari/Tanggal     :                                                           Waktu     : 
Tempat              :                                                            Sumber  : 
No Obyek Observasi Deskripsi 
1.  Nilai pendidikan karakter yang ditanamkan pada diri 
anak di TK Model. 
 
2.  Kegiatan sehari-hari di TK Model yang berkaitan 
dengan pendidikan karakter : 
 
 a. Kegiatan Awal  
 b. Kegiatan Sentra  
 c. Kegiatan Inti  
 d. Kegiatan Ekstra  
 e. Kegiatan akhir  
3.  Peran masing-masing pihak dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di TK Model. 
 
4.  Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
 
5.  Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
 
6.  Sarana dan prasarana  
 a. Ruang kelas  
 b. Perpustakaan  
 c. Play ground  
 d. APE outdoor  
 e. APE indoor  
 f. Tempat cuci tangan  
 g. Tempat wudhu  
 h. Mushola  
 i. Ruang makan  
 j. Ruang keagamaan  
 k. Tempat sampah   
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 l. Aula   
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan adalah untuk melengkapi data dari metode 
wawancara dan observasi di atas. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan karakter di TK Model. Dokumentasi tersebut akan 
disajikan dalam Tabel 6. 
Tabel 6 pedoman dokumentasi pendidikan karakter di TK Model 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu : 
Tempat              :                                                       Sumber : 
No Obyek    Keterangan  Deskripsi 
Ada Tidak 
1.  Profil lembaga (sejarah)    
2.  Visi dan Misi lembaga    
3.  Data pendidik dan 
peserta didik 
   
4.  Jadwal sentra dan 
kegiatan materi pagi  
   
5.  Sarana dan prasarana    
 a. Ruang kelas    
 b. Perpustakaan     
 c. Play ground    
 d. APE outdoor    
 e. APE indoor    
 f. Tempat wudhu    
 g. Mushola    
 h. Tempat cuci tangan    




E. Intrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai perencana penelitian, 
pengumpul data penelitian, penafsir data penelitian, dan terakhir sebagai pelapor 
dari penelitian yang telah dilakukan.Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah pengumpulan data dilakukan maka perlu untuk melakukan 
pengolahan data. Pengolahan ini dilakukan dengan teknik analisis data. Analisis 
data adalah proses mengurutkan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja. Langkah analisis data dimulai dengan pengumpulan 
data, pengelompokkan data, memilih dan memilah data, kemudian data tersebut 
dianalisis. Analisis tersebut berisi tentang berbagai jawaban atas pertanyaan yang 
bermuara pada perumusan masalah. 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif. Pada penelitian studi kasus pendidikan karakter di TK Model analisis 
data dilaksanakan sebelum dan setelah peneliti terjun dari lapangan. Data-data 
penelitian diperoleh dari wawancara, pengamatan (observasi) dan dokumentasi. 
Analisis data tersebut dilakukan dengan menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan analisis terhadap data yang penting, menyajikan data sesuai dengan 
masalah penelitian dalam bentuk laporan, dan membuat suatu kesimpulan agar 
hasil yang telah didapat akan menjadi lebih mudah untuk dipahami. 
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Peneliti akan menggunakan model interaktif  Miles dan Huberman untuk 
menganalisis data hasil penelitian. Proses analisis dalam model interaktif 
dilakukan melalui tiga proses yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 
menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman disajikan dalam Gambar 
1sebagai berikut. 
 
Gambar 1.Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994).Qualitative data analysis: 
An expanded sourcebook (2nd ed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications. 
 
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa komponen-komponen 
analisis data model interaktif Miles dan Huberman terbagi atas:  
1. Proses I: Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah informasi-informasi dari beberapa sumber yang 
didapat oleh peneliti untuk nantinya data tersebut diolah dan dapat ditarik menjadi 
kesimpulan. Informasi yang dikumpulkan oleh peneliti pada penelitian ini 
seluruhnya berfokus pada pendidikan karakter di TK Model. 
2. Proses II: Kondensasi Data 
Kondensasi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
45 
 
dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Pada tahap kondensasi data 
dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. 
Tahap kondensasi data dimaksudkan bahwa setelah data-data diperoleh 
kemudian diketik kedalam bentuk uraian rinci, lalu uraian-uraian tersebut 
dikondensasi dan diberi kode lalu dipilih dan difokuskan sesuai dengan masalah. 
Pada penelitian ini segala data atau informasi yang didapatkan melalui teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi akan dikondensasikan dengan melakukan 
pemilahan dan pemilihan terhadap data-data yang telah diperoleh. Data-data yang 
tidak diperlukan akan dibuang, sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
3. Proses III: Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Penyajian 
data yang paling sering dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
dengan teks yang bersifat naratif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan 
disajikan dalam bentuk Catatan Lapangan (CL), Catatan Wawancara (CW), dan 
Catatan Dokumentasi (CD). 
Data-data yang berupa catatan lapangan, catatan wawancara, dan catatan 
dokumentasi diberi kode untuk menganalisis data sehingga peneliti dapat dengan 
mudah dan cepat dalam menganalisis data. Peneliti membuat daftar kode yang 
sesuai dengan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang 




4. Proses IV: Drawing and Verifying Conclusions (Penarikan Kesimpulan) 
Pada langkah ini, peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul 
sampai pengumpulan data berakhir. Oleh karenanya, kesimpulan awal bersifat 
sementara dan belum pasti. Kesimpulan yang sudah final inilah yang akan 
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan dari awal oleh peneliti. 
G. Uji Keabsahan Data 
Data yang telah terkumpul dan berhasil dijaring melalui teknik-teknik 
pengumpulan data masih merupakan data mentah. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengolahan atas data-data tersebut agar dapat menjadi temuan dalam 
sebuah penelitian. Setelah dilakukannya pengolahan data-data tersebut maka  
dilakukan pengujiian keabsahan data sehingga data yang diperoleh memang 
benar-benar kredibel dan terpercaya.       
Uji keabsahan data pada metode penelitian kualitatif meliputi 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lokasi penelitian 
sampai selesai dalam mengumpulkan data secara mendalam.  Perpanjangan 
keikutsertaan akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 
Pada penelitian ini peneliti akan melakukan perpanjangan keikutsertaan selama 
satu bulan. Melalui perpanjangan keikutsertaan ini peneliti dapat lebih mampu 
mempelajari kebiasaan anak khususnya tentang pendidikan karakter, menguji 
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kebenaran informasi yang telah didapat khususnya tentang pendidikan karakter. 
Selain itu, perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun 
kepercayaan para subyek penelitian terhadap peneliti dan kepercayaan diri peneliti 
pada saat penelitian berlangsung. 
2. Ketekunan/keajegan Pengamatan 
Lexy J. Moleong (2007: 329) mendefinisikan keajegan pengamatan berarti 
mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya 
dengan proses analisis yang terus-menerus. Ketekunan pengamatan mengajak 
peneliti untuk melakukan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian peneliti 
menelaah secara rinci informasi pengamatan yang ia dapatkan. 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong 
2007: 331) teknik triangulasi memiliki setidaknya dua strategi yaitu a) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai penguji 
keabsahan data. Strategi triangulasi yang diterapkan adalah pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data 
dan melalui pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian melalui 
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beberapa sumber yang meliputi kepala sekolah, guru, anak dan orang tua. Pada 
penelitian ini, peneliti juga akan melakukan pengujian keabsahan data dengan 
melakukan pengecekan terhadap hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
serta dengan melalui berbagai sumber data seperti kepala sekolah, guru, anak dan 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Lembaga 
Dalam profil lembaga ini akan dijelaskan gambaran umum mengenai TK 
Model berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi yang 
meliputi: sejarah lembaga, letak lembaga, status lembaga, visi misi lembaga, 
tujuan lembaga, sarana prasarana lembaga, kurikulum yang digunakan lembaga. . 
a. Sejarah Singkat TK Model  
Taman Kanak-kanak Model memiliki sejarah panjang perjalanan dari awal 
hingga terbentuknya sebuah lembaga pendidikan anak usia dini yang masih 
berdiri hingga hari ini. Sekolah Taman Kanak-kanak Model Kabupaten Sleman 
terletak di wilayah pedukuhan Blotan, Sleman, Yogyakarta, merupakan sekolah 
satu atap terdiri atas jenjang Taman Kanak-kanak Kelompok A dan Kelompok B, 
dan Jenjang Sekolah Dasar Kelas I-VI. 
Taman Kanak-kanak Model didirikan pada tahun 2008 di bawah naungan 
Pemerintah Kabupaten Sleman dan Dinas Pendidikan dan Olah Raga kabupaten 
Sleman. Sekolah ini terdiri atas bangunan gedung sekolah, taman, playground, 
dan lapangan. Landasan dasar berdirinya Sekolah Taman Kanak-kanak dan 
Sekolah Dasar Model Kabupaten Sleman tercantum dalam keputusan Bupati 
Sleman Nomor 185/ Kep.KDH/A/2008 Tentang Pendirian Taman Kanak-kanak 
dan Sekolah Dasar Model, sebagai sekolah percontohan yang didirikan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dan pendidikan dasar yang 
berlandaskan budaya bangsa dan wawasan global.  
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Taman Kanak-Kanak Model menjadi sekolah negeri  standar nasional 
namun tetap mempertahankan mutu sekolah sebagai pusat pengembangan mutu 
yang mampu memberikan imbas ke sekolah dan masyarakat di lingkungan 
Sleman dan Yogyakarta pada umumnya. Pada dasarnya Taman Kanak-Kanak 
Model tidak hanya ingin mengembangkan kognitif saja namun juga mengarah 
kepada pengembangan kepribadiannya. Demi pentingnya pengembangan 
kepribadian pada diri anak, maka di Taman Kanak-Kanak Model diterapkannya 
pendidikan karakter sebagai salah satu strategi dalam penanaman nilai-nilai 
karakter dalam diri anak. (CW.01.01) (CD.08) 
b. Alamat TK Model  
Taman Kanak-Kanak Model terletak di Dusun Blotan, Kelurahan 
Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Propinsi D. I 
Yogyakarta. (CD.08) 
c. Status TK Model  
Taman Kanak-Kanak Model merupakan sekolah negeri milik pemerintah 
Kabupaten Sleman di bawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Sleman. Landasan dasar berdirinya TK dan SD Model Kabupaten 
Sleman tercantum dalam keputusan Bupati Sleman Nomor 185/ 
Kep.KDH/A/2008 Tentang Pendirian Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar 
Model. (CD.08) 
d. Visi dan Misi TK Model 
TK Model memiliki cita-cita dan harapan untuk memberikan pendidikan 
yang berkualitas dan berlandaskan dengan budaya setempat. Seperti visi yang 
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dimiliki oleh TK Model berdasarkan catatan dokumentasi. Visi TK Model yaitu. 
”Terwujudnya pendidikan yang berkualitas berlandaskan budaya bangsa dan 
berwawasan global”. Demi mencapai visi tersebut maka TK Model memiliki 
beberapa misi yaitu : 1) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif 
efektif dan menyenangkan, 2) Menggali dan mengembangkan potensi dan aspek 
perkembangan anak didik melalui cara-cara yang tepat sesuai perkembangan 
anak, 3) Membiasakan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama 
yang dianutnya, 4) Mengembangkan budaya mutu, 5) Meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, 6) Melaksanakan pembelajaran TI dan Bahasa Inggris, 7) 
Memfasilitasi kegiatan pengembangan bakat dan minat, 8) Membiasakan untuk 
berani bertanya dan mengemukakan pendapat, 9) Membiasakan pola hidup bersih 
dan sehat, 10) Menanamkan nilai-nilai budaya Jawa, 11) Menanamkan disiplin 
dan kemandirian anak sejak dini, 12) Menanamkan budaya dan karakter bangsa 
sejak dini. (CD.09) 
e. Tujuan TK Model 
Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai TK Model menurut catatan 
dokumentasi : 
1) Anak memiliki kematangan kognisi, fisik motorik, bahasa, sosial, emosional 
serta kemandirian sesuai dengan perkembangannya. 
2) Anak memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan memiliki kecintaan terhadap 
budaya lokal dan nasional. 
3) Anak mengenal berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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4) Anak memiliki dan mengamalkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai agama sejak 
dini. (CD.09) 
f. Sarana dan Prasarana TK Model 








V  8 Ruang kelas di TK Model 




V  1 Ruang perpustakaan di TK Model 
difungsikan sebagai tempat untuk 
anak membaca buku  
3. Playground V  1 
Playground di TK Model ini 
cukup luas.  
4. APE 
Outdoor 
V  20 TK  Model memiliki beberapa alat 
permainan edukatif outdoor  
5. APE 
Indoor 
V   APE indoor yang terdapat di TK 
Model contohnya, yaitu balok, 
lego, dan puzzle dan lain-lain. 
6. Tempat 
cuci tangan 
V  15 Tempat cuci tangan di TK Model 
terletak di beberapa tempat di 
halaman sekolah termasuk di 
depan setiap kelas.  
8. Mushola  V  1 Mushola ini sering untuk 
melakukan pembelajaran agama 
Islam/di TK Model. 
9. Ruang 
makan 
V  1 Ruang makan ini digunakan 
seluruh siswa TK Model untuk 
makan bersama sewaktu istirahat. 
10. Ruang 
Keagamaan 
V  3 Terdapat 3 ruang keagamaan di 
\TK Model yaitu untuk. 
11. Tempat 
sampah 
V  20 Terdapat tempat sampah di TK 
Model dibedakan menjadi 2 yaitu 
sampah organik dan anorganik. 




Berikut penjarabaran dari sarana dan prasarana di TK Model : 
1) Ruang belajar 
TK Model memiliki 8 ruang kelas, di dalam ruang kelas menggunakan 
karpet untuk pembelajaran di lantai dan meja kursi yang disesuaikan dengan 
tinggi badan siswa. Ruang kelasnya terbagi atas kelas A1, A2, A3, A4, B1, B2, 
B3, B4 dan menerapkan model sentra dalam pembelajarannya. Sentra yang ada di 
TK Model yaitu, sentra sains, sentra kreatifitas, sentra persiapan 1, sentra 
persiapan 2, sentra pengetahuan alam, sentra balok/main peran.  
Rak sepatu terdapat di luar kelas untuk anak menata sepatunya ketika akan 
memasuki kelas, di dalam kelas terdapat rak untuk meletakkan tas sesuai dengan 
nama anak, dan ada juga rak pribadi anak yang berfungsi untuk menyimpan alat-
alat kerja anak.  Adanya rak sepatu dan rak tas tersebut maka anak diharapkan 
dapat memiliki rasa disiplin dan teratur dalam menata barang pribadi miliknya 
agar ditempatkan kepada tempat yang semestinya, lalu keberadaan rak pribadi 
yang diharapkan membiasakan anak untuk memiliki rasa tanggung jawab atas 
barang pribadi yang mereka miliki.   
Setiap ruangan kelas juga terdapat aturan-aturan kelas yang dibuat oleh 
anak dan disepakati bersama antara anak dan guru. Peraturan tersebut yang sehari-
hari harus  dipatuhi oleh anak ketika selama berada di lingkungan sekolah. 
Aturan-aturan kelas tersebut merupakan salah satu penanaman karakter yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dengan sebelum memulai pembelajaran anak 
diminta bersama-sama untuk membaca peraturan.  Berikut ini akan disajikan 
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peraturan-peraturan yang telah disepakati anak dan ditempel di dalam kelas dalam 





Gambar 2 peraturan di dalam kelas masing-masing yang disepakati antara 
anak dan guru di TK Model  
Peraturan di kelas tersebut dibuat untuk menertibkan anak, menurut 
pendidik walaupun ada beberapa anak di TK Model yang yang belum bisa 
membaca namun dengan pembiasaan setiap hari untuk membaca dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari anak menjadi hafal dengan peraturan-
peraturan tersebut.  
2) Ruang perpustakaan 
Ruang perpustakaan di TK Model difungsikan sebagai tempat untuk anak 
membaca buku sekaligus menanamkan rasa gemar membaca kepada anak. Ruang 
perpustakaan terdapat beberapa koleksi buku bergambar tentang pendidikan 
karakter misalnya kisah-kisah 25 Nabi & Rasul dan lain-lain, selain itu di dalam 
perpustakaan juga terdapat miniatur yang terbuat dari papan triplek mengenai 
beberapa tempat ibadah, tentu hal ini juga merupakan salah satu penanaman 
pendidikan karakter tentang toleransi beragama di indonesia dan mengenalkan 
tempat ibadah agama lain selain yang dia anut.   
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Beberapa buku yang berkaitan dengan pendidikan karakter yang terdapat 











Playground di TK Model ini cukup luas. Terdapat playground yang belum 
ditutup dengan conblok (terletak di belakang sekolah) dan yang sudah ditutupi 
dengan conblok (terletak di depan sekolah). Playground tersebut biasa akan 
digunakan anak bermain pada setiap ketika anak berangkat pagi, ketika bermain 
bebas, dan ketika anak menunggu dijemput.  
4) APE Outdoor 
TK Model memiliki beberapa alat permainan edukatif outdoor contohnya  
jembatan ban, bola dunia, jungkat-jungkit, lorong, ayunan, dan papan titian. 
Dengan adanya permainan APE outdoor ini, secara tidak langsung juga telah 
menanamkan pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Contohnya seperti 
budaya antri ketika akan bermain dan  rasa kebersamaan antar teman.  
5) APE Indoor 
APE indoor yang terdapat di TK Model contohnya, yaitu balok, lego, dan 
puzzle dan lain-lain. APE indoor tersebut tidak boleh anak mainkan dengan 
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sesuka hati, namun ada jadwalnya contoh ketika jadwal bermain bebas maka anak 
boleh bebas bermain apa saja. Namun setelah selesai bermain anak diwajibkan 
untuk bertanggung jawab memberesi mainannya dan mengembalikan ke tempat 
semula.  
6) Tempat cuci tangan 
Tempat cuci tangan di TK Model terletak di beberapa tempat dihalaman 
sekolah termasuk di depan setiap kelas. Tinggi dari tempat cuci tangan tersebut 
sesuai dengan tinggi badan anak sehingga tidak menyulitkan anak untuk mencuci 
tangan. Tempat cuci tangan tersebut disediakan pihak sekolah guna menanamkan 
kebiasaan mencuci tangan guna membiasakan anak hidup bersih untuk kesehatan 
diri sendiri.  
7) Tempat wudhu 
Tempat wudhu di TK Model berjumlah 10 buah, 5 untuk laki-laki dan 5 
untuk perempuan. Tempat wudhu ini disediakan pihak sekolah guna melakukan 
pembelajaran keagamaan misalnya untuk belajar wudhu bagi anak, agar 
senantiasa anak beribadah sesuai dengan agama yang dianutnya. 
8) Mushola  
Pihak sekolah tidak hanya ingin membekali anak dengan kemampuan 
kognitif saja namun pihak sekolah juga berusaha memberi bekal anak tentang 
kecerdasan rohani. Maka pihak sekolah membangun mushola tersebut agar 
senantiasa anak beribadah sesuai dengan agama yang dianutnya. Untuk 




9) Ruang makan 
Pihak sekolah setiap harinya menyiapkan makanan sehat untuk anak 
sehingga anak tidak jajan di luar demi kesehatan anak. Maka di TK Model ada 
ruang makan yang digunakan oleh seluruh anak (8 kelas) di TK Model.  
10)  Ruang keagamaan 
Terdapat 3 ruang keagamaan di TK Model yaitu agama Islam, 
Kristen/Katolik, dan Hindu. Ruang agama Hindu menjadi satu dengan ruang 
perpustakaan. Kegiatan keagamaan juga berfungsi untuk menanamkan pada diri 
siswa tentang agama yang dianutnya agar supaya anak senantiasa beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan.  
11) Tempat sampah 
Terdapat tempat sampah terletak di setiap kelas dan beberapa di setiap 
sudut lingkungan sekolah. Pada TK Model ini tempat sampah terdiri dari 2 jenis 
yaitu jenis organik dan anorganik. Sebelah tempat sampah juga terdapat poster 
yang bergambar anak tengah membuang sampah di tempat sampah. 
 
Gambar 4 beberapa tempat sampah di TK Model 
g. Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
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nasional. Kurikulum yang telah digunakan di TK Model menggunakan kurikulum 
2013 yang mengkhususkan pada usia 4-5 tahun dan 5-6 tahun. Mengenai 
kurikulum yang digunakan di TK Model, dijelaskan dalam wawancara dengan 
kepala sekolah berikut ini:   
”Untuk saat ini yang TK sudah menggunakan kurikulum tiga belas.” 
(CD.01.02) 
 
Pernyataan kepala sekolah di atas didukung wawancara dengan guru: 
 
“Kurikulum untuk saat ini sudah memakai kurikulum 2013. Untuk 
pendidikan karakternya sendiri di kurikulum 2013 banyak di 
pengembangan NAM dan Sosial-emosionalnya.” (CD.02.01) 
 
Kurikulum merupakan pedoman yang digunakan guru dalam pembelajaran 
satu tahun ajaran. TK Model untuk saat ini telah menggunakan kurikulum 2013 
sebagai pedomannya. Untuk yang berkaitan dengan pendidikan karakter di 
kurikulum 2013 terletak pada STPPAnya di pengembangan NAM dan Sosial-
Emosionalnya.  
h. Program Pembelajaran      
Program pembelajaran di TK Model menggunakan model pembelajaran 
Sentra. Pendekatan sentra dipilih karena pendekatan sentra dinilai mampu untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan siswa. Terdapat 6 sentra di TK 
Model yaitu : sentra sains, sentra seni kreatifitas, sentra seni balok/main peran, 
sentra pengetahuan, sentra persiapan 1, dan sentra persiapan 2, sehingga 1 
minggunya anak dapat masuk ke dalam seluruh sentra yang ada. Jadwal 





Tabel 8 jadwal perpindahan sentra TK Model  
Kelas 
Hari 
A1 A2 A3 A4 
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2. Pendidikan Karakter di TK Model 
Dalam pendidikan karakter di TK Model akan dijelaskan pendidikan 
karakter yang berlangsung di TK Model. Berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi yang meliputi: sejarah pendidikan karakter di TK Model, alasan 
TK Model melaksanakan pendidikan karakter, nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan di TK Model, dan penanaman nilai-nilai karakter di TK Model. 
a. Sejarah Pendidikan Karakter di TK Model 
Pendidikan karakter di TK Model sudah berlangsung sejak pertama kali 
mulai beroperasional yaitu tahun 2008/2009. Sejak sebelum beroperasional guru-
guru di TK Model melakukan studi banding ke beberapa sekolah yaitu di daerah 
Jakarta dan Surabaya yang dibiayai oleh Kabupaten Sleman, bahkan guru 
diberikan kesempatan untuk magang di sekolah-sekolah tersebut selama 1 bulan. 
Setelah selesai studi banding dan magang tersebut, tidak serta merta semua yang 
didapat diterapkan semua di TK Model namun diadakan pemilahan apa saja ilmu 
yang akan digunakan di TK Model karena memang menyesuaikan budaya Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hal ini dijelaskan dalam catatan wawancara dengan kepala 
sekolah sebagai berikut. 
“Sekolah ini sebelum pembukaan operasionalnya memang kami 
mengadakan studi banding ke Jakarta Surabaya. Di Surabaya ada beberapa 
tempat yaitu Luqman Hakim, Kauman, Tlogowaru di Jakarta ada Al-
Azhar, lebih-lebih ada guru kami yang magang di Ciputra yang 
mengadakan pemerintah  kabupaten sleman selama 1 bulan magang dari 
sana tidak semuanya murni langsung dibawa ke sini namun harus kami 
sesuaikan dikaji kembali kami adopsi mana yang tepat akan dipilih. Ya 
jadi dari sana semuanya kami olah lalu dipilih mana yang cocok untuk 
diterapkan di sini dipilih sesuai budaya kami dan cocok dengan di sini itu 
yang kami pilih.” (CW.01.05) 
 




“Dari awal sekolah kami menerapkan pendidikan karakter, sesuai dengan 
misi kami  “Menanamkan budaya dan karakter bangsa sejak dini”. Bahkan 
sebelum kami menggunakan kurikulum 2013, kami memakai  nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa yang berjumlah 20 nilai baik 
sebagai acuan dalam melaksanakan pendidikan karakter. Jadi pendidikan 
karakter di sini dimulai sejak awal sekolah ini berdiri sekitar tahun 
2008/2009.” (CW.02.02) 
 
 Berdasarkan wawancara tersebut, pendidikan karakter mulai ada di TK 
Model sejak TK Model mulai beroperasional yakni tahun 2008/2009. Sebelum 
pembukaan operasionalnya guru-guru di TK Model mengadakan studi banding ke 
beberapa sekolah untuk menimba ilmu di sekolah-sekolah lain bahkan beberapa 
guru ikut magang di salah satu sekolah, tidak semua yang didapat di sana 
diterapkan di TK Model namun perlu diadakannya pengkajian kembali mana ilmu 
yang cocok diterapkan dan mana yang tidak cocok untuk diterapkan. 
b. Alasan TK Model melaksanakan pendidikan karakter  
Dalam visi TK Model yaitu “Terwujudnya Pendidikan Berkualitas 
Berlandaskan Budaya Bangsa dan Berwawasan Global”, mengandung pendidikan 
karakter di mana pendidikan berlandaskan budaya bangsa Indonesia yang sopan 
santun namun mampu memiliki wawasan luas. Tidak hanya berkembang sisi 
intelegensinya saja namun juga berkembang sisi kepribadiannya. Disebutkan juga 
alasan utama pelaksanaan pendidikan karakter sebagai bekal untuk membentuk 
karakter anak. Hal ini dijelaskan dalam catatan wawancara dengan kepala sekolah 
sebagai berikut. 
“…Dari sisi intelegensinya maupun kepribadiannya itu diharapkan 
berkembang. Tidak meninggalkan jati diri bangsa, karena budaya itu 
selalu kami cantumkan dalam diri sekolah.”  (CW.01.03)  
 




“Alasan utama, saya yakin di jenjang usia dini itu pendidikan lebih utama 
dalam hal penanaman karakter mulia karena itu nanti sebagai dasar utama 
untuk membentuk karakter mulia itu. Tidak mudah menanamkan karakter, 
jadi sejak dini harus ditanamkan karakter itu untuk dasar membentuk 
karakter.” (CW.02.03) 
  
Berdasarkan catatan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa alasan 
TK Model melakukan penanaman nilai karakter adalah berkeinginan agar anak 
tidak hanya mengembangkan sisi intelegensinya saja namun juga 
mengembangkan sisi kepribadiannya. Lalu alasan penanaman nilai karakter ini 
juga dilaksanakan sebagai dasar dari pembentukan karakter anak.  Ketika lama-
kelamaan sejak dini anak terbiasa untuk melakukan perilaku yang berdasar kepada 
nilai-nilai karakter maka nilai-nilai karakter itu akan terbentuk dalam diri anak 
sebagai bekalnya di masa depan. Dalam penanaman nilai-nilai  karakter sekolah 
juga tidak lupa selalu mencantumkan dalam diri sekolah tentang  budaya-budaya 
bangsa Indonesia yaitu budaya sopan santun.  
Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter di TK Model tentu memiliki 
beberapa tujuan. Berikut ini merupakan tujuan dari pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model menurut catatan wawancara, 
“Tujuannya intinya ingin mengenalkan pada anak-anak nilai-nilai karakter 
itu, setelah kami kenalkan lalu kami tanamkan setelah kami tanamkan lalu 
kami laksanakan bukan diteorikan,  kalo karakter itu diteorikan tidak bisa 
tapi langsung diberi contoh keteladanan dari pendidik, dari guru, dari 
semua orang yang ada di sekolah dari pendidik maupun tenaga 
kependidikan ini harus menunjukkan karakter-karakter tersebut sehingga 
anak bisa melihat” (CW.01.07) 
 
Pernyataan kepala sekolah di atas didukung wawancara dengan guru: 
“Tujuannya adalah menginginkan siswa di sini itu memiliki karakter 
mulia, memiliki budi pekerti yang baik, tau sopan santun, tata krama dan 
itu muaranya pada sifat atau karakter baik dari anak yang kita inginkan di 
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sekolah ini. Terbentuknya karakter baik anak itu adalah tujuannya.” 
(CW.02.04) 
 
Berdasarlan hasil catatan wawancara di atas dapat diketahui bahwa tujuan 
diadakannya pendidikan karakter di TK Model adalah  untuk menanamkan nilai-
nlai karakter pada diri anak. Dalam catatan wawancara juga disebutkan salah satu 
metode yang bisa digunakan guru menggunakan metode keteladanan. Beberapa 
wawancara dengan orang tua mengenai pelaksanaan pendidik karakter di TK 
Model, 
“Baik sih kalo di TK Model dibandingkan dengan lainnya. Soalnya anak 
saya dulu kan paudnya di lain tempat jadi ya beda aja mas. Kalo di sini 
lebih bagus karena anak saya jadi memiliki kebiasaan baik.” (CW.06.03) 
 
“Kalau di sini bagus banget mas dari angkatan pertama sampai sekarang 
bagus, kan dulu anakku yang sekarang SMP itu juga di sini.” (CW.07.03) 
 
Pernyataan orang tua di atas didukung wawancara dengan orang tua yang lainnya: 
 
“Selama ini bagus, jadi pendidikan di sini itu beda dengan instansi-instansi 
lain. Mungkin di sini itu pendidikan karakternya yang lebih ditanamkan 
mas. Contohnya di sini itu tidak diajarkan anak itu lulus dari TK bisa 
membaca dan menulis tetapi di sini itu ditanamkan untuk menyukai 
membaca dan menulis berarti kan dari segi pendidikannya untuk TK itu 
tidak terlalu formal mas tapi penanamannya untuk mencintai membaca 
dan menulis, kebersamaan, hidup mandiri seperti itu yang ditanamkan 
itukan berarti pendidikan karakter.” (CW.08.03) 
 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan orang tua wali pelaksanaan 
pendidikan karakter di TK Model ini sudah berjalan dengan baik. Anak juga 
menjadi memiliki kebiasaan-kebiasaan baik bahkan ada dampak nyata dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter yang tampak ketika anak di rumah yaitu nilai 
kemandirian. Dalam kesehariannya anak di TK Model pun sudah mampu 
menerapkan nilai-nilai karakter pada perilaku kesehariannya, contohnya dari 
catatan lapangan dan catatan dokumentasi yang diperoleh berikut ini, 
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Anak berbaris yang dipimpin oleh sebelum meninggalkan kelas lalu 
masuk ke ruang makan bersama-sama dan mencuci tangan secara antri dan 
mengambil makan sendiri-sendiri kemudian anak duduk di meja makan 
dan berdoa bersama-sama setelah itu mereka makan bersama-sama- 
setelah makan piring yang sudah digunakan dimasukkan kedalam box atau 
tempat piring kotor dan mencuci tangan. Setelah itu anak berdoa setelah 
makan dan berbaris lagi untuk kembali ke kelas. (CL.01.02) 
 
 
Gambar 5 anak memasukkan piring kotor ke dalam box 
Dari catatan wawancara dan catatan dokumentasi di atas dapat di ketahui 
bahwa  salah satu nilai karakter yang ingin ditanamkan oleh guru TK Model  saat 
kegiatan istirahat/makan adalah kemandirian dan  satu hal yang mendorong 
keberhasilan dari penanaman nilai kemandirian kepada anak adalah dengan 
digunakannnya metode pembiasaan. Contohnya anak dibiasakan untuk 
mengambil makanannya sendiri tanpa guru harus membantunya, lalu anak akan 
memakan sendiri makanan yang telah diambilnya, dan anak membereskan sendiri 
tempat makan yang telah digunakan untuk makan. Dari metode pembiasaan 
tersebut maka diharapkan anak menjadi terbiasa untuk melakukan segala 
sesuatunya dengan mandiri. 
c. Nilai-nilai karakter di TK Model  
Pendidikan karakter di TK Model memiliki beberapa nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan kepada diri anak sejak anak berusia dini. Penenaman nilai-nilai 
karakterpun sudah tampak di TK Model. Nilai-nilai yang ditanamkan di TK 
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Model berasal dari studi banding ke sekolah-sekolah di Jakarta-Surabaya dan dari 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 
No.146 tahun 2014. Berikut catatan wawancara dengan kepala sekolah mengenai 
hal tersebut. 
“Sekolah ini sebelum pembukaan operasionalnya memang kami 
mengadakan studi banding ke Jakarta Surabaya. Di Surabaya ada beberapa 
tempat yaitu Luqman hakim, Kauman, Tlogowaru di Jakarta ada Al-
Azhar, lebih-lebih ada guru kami yang magang di Ciputra yang 
mengadakan pemerintah  Kabupaten Sleman selama 1 bulan magang dari 
sana tidak semuanya murni langsung dibawa ke sini namun harus kami 
sesuaikan dikaji kembali” (CW.01.05) 
 
Pernyataan kepala sekolah di atas didukung wawancara dengan guru: 
 
“Pedoman jelas kami ada Permen No. 137 No.146 dan kurikulum 2013 itu 
sebagai dasar kami dalam pelaksanaan pendidikan kemudian kami ada 
dasar pembentukan budi pekerti itu muatan lokal dari budaya setempat 
atau budaya Daerah Istimewa Yogyakarta itu yang sangat mementingkan 
pendidikan budi pekerti kemudian nilai-nilai budaya di visi kami 
berwawasan global tapi  berdasarkan budaya bangsa.” (CW.02.05) 
 
“Dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Dan 146 Tahun 2014 itu mas pakainya. kalau di kurikulum 
2013 itu kan nilai-nilainya terletak dipengembangan NAM dan sosial 
emosionalnya ya, jadi agar nilai karakter itu tertanam pada semua kegiatan 
maka kami kaitkan dengan semua kegiatan misalnya pengembangan seni 
membuat boneka dari stick es krim kita tanamkan juga kemandirian 
bagaimana anak menyelesaikan tugasnya secara mandiri itu berarti kan 
karakternya ada di kemandiriannya mas.” (CW.05.01) 
 
Catatan wawancara tersebut menggambarkan bahwa nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan pada anak di TK Model didapat dari studi lapangan yang 
dilakukan oleh TK Model di Jakarta dan Surabaya. Namun tidak semua nilai 
dapat ditanamkan namun harus dikaji ulang kembali dan disesuaikan dengan 
Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada 
anak di TK Model juga didapatkan dari pedoman yang dipakai yaitu dari STPPA 
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dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014.  
Berikut catatan wawancara dengan kepala sekolah mengenai nilai-nilai 
karakter yang ditanamkan di TK Model.    
“TK ini terus terang meskipun anak  masih kecil sedini mungkin harus 
ditanamkan rasa tanggung jawab, rasa disiplin, menghargai orang lain, 
etika berbicara, bagaimana dengan teman, lalu dengan guru senyum, 
salam, sapa itu juga ditanamkan, bagaimana berbicara, bagaimana menjadi 
seorang pendengar yang baik, bagaimana etika ketika teman lain 
berbicara, itu semua ditanamkan pada anak.” (CW.01.04) 
 
“Ada kedisiplinan, ketertiban, lalu keberanian, kejujuran, tanggung jawab, 
percaya diri, patuh.” (CW.03.01) 
 
Pernyataan kepala sekolah dan guru di atas didukung wawancara dengan orang 
tua: 
“Disiplin sih mas yang paling menonjol, tetapi juga diajarkan menghargai 
teman karena kan anak umur segitu masih sulit mas kalo diajari tentang 
menghargai teman gitu kan seringnya masih punyaku-punyaku gitu. lalu 
nilai baiknya lagi sih mungkin keteraturan anak.” (CW.06.02) 
 
“Contoh ya, ini contoh. Kalau seumpama habis melakukan kesalahan terus 
nakal gitu otomatis anak saya minta maaf, terus budaya tertib makan bisa 
rapi, tau kalau orang dewasa ngomong dia dengarkan dan tidak memotong 
omongan orang lain, itu didapat dari sini ya dari TK Model, jujur juga 
termasuk yang ditanamkan di TK Model mas. Lalu tambahan juga tentang 
keagamaan di sini bagus, tanggung jawab juga lebih mandiri.” (CW.07.02)   
 
“Pertama dilihat itu pasti mandiri, sifat mandirinya di anak saya itu 
berkembang mas. Lalu yang kedua paling tidak dia terbiasa dengan 
sharing, dia bisa sharing dengan teman maupun orang tua sehingga tidak 
individualis setidaknya rasa kebersamaan itu tertanam mas.” (CW.08.02)  
 
Berdasarkan catatan wawancara tersebut tampak bahwa ada beberapa 
nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di TK Model. Nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan pada anak di TK Model meliputi nilai-nilai yang terdapat pada 
aspek Nilai Agama Moral (NAM) dan aspek Sosial-emosional yang ada pada 
67 
 
STPPA pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014. Orang tua memang tidak secara menyeluruh tahu nilai-
nilai baik apa saja yang diajarkan di sekolah, tapi setidaknya orang tua tau 
perilaku baik anak yang dilakukan ketika anak di rumah. Menurut catatan 
lapangan terdapat pula nilai-nilai yang ditanamkan oleh pendidik antara lain, 
ketika anak sedang mengikuti kegiatan meeting pagi,  beberapa anak tidak 
memperhatikan (berbicara sendiri) ketika teman/guru sedang berbicara. Kemudian 
guru bertanya pada anak yang berbicara sendiri. 
“Bunda : Mas kok rame sendiri ya ? tadi peraturannya ketika bunda dan 
teman-teman sedang berbicara bagaimana ya ? 
Anak : (diam)   
Bunda : anak-anak apakah kita boleh rame sendiri ya ketika bunda/teman-
teman sedang berbicara ? sikap kita bagaimana harusnya ketika 
bunda/teman lainnya sedang berbicara ? 
Semua anak : tidakkk bund, tidak boleh memotong pembicaraan, 
mendengarkan ketika bunda/teman sedang berbicara.” (CL.03) 
 
Berdasarkan catatan lapangan tersebut tampak bahwa guru ingin 
mengingatkan anak tentang nilai karakter menghargai ketika bunda/teman lain 
sedang berbicara. Walaupun begitu bukan berarti guru tidak memberikan 
kesempatan anak untuk mengutarakan pendapatnya, guru hanya ingin 
menanamkan bagaimana bersikap ketika orang lain sedang berbicara sehingga 
diingatkan untuk selalu mendengarkan ketika orang lain sedang berbicara, karena 
oleh guru nantinya semua anak diberikan kesempatan untuk dapat mengutarakan 
pendapatnya saat anak tersebut diberikan kesempatan oleh guru untuk berbicara 
dan mengutarakan pendapatnya.  
Nilai-nilai karakter lainnya yang ingin ditanamkan guru adalah tanggung 
jawab. Saat berada pembelajaran di sentra balok anak membereskan balok yang 
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telah digunakan untuk kegiatan, pada awalnya guru mengingatkan anak untuk 
membereskannya namun bukan hanya anak saja guru pun ikut membereskan 
balok tersebut. catatan lapangan tersebut menunjukkan bahwa salah satu nilai 
yang ditanamkan oleh guru adalah nilai tanggung jawab. Dalam kejadian tersebut 
tampak bahwa salah satu metode yang digunakan guru untuk menanamkan nilai 
karakter pada anak yaitu metode keteladanan.    
Nilai lain yang ingin ditanamkan guru adalah kedisiplinan. Saat kegiatan 
meeting pagi anak selalu dibiasakan untuk membaca bersama-sama aturan ketika 
anak berada di lingkungan sekolah, kegiatan tersebut berlangsung setiap hari di 
awal pembelajaran agar anak selalu ingat dengan aturan mana yang boleh 
dilakukan dan mana yang tidak boleh anak lakukan. Melalui peraturan kelas 
tersebut guru ingin menanamkan pada anak disiplin dan mematuhi aturan yang 
berlaku. 
Beberapa nilai karakter yang ditanamkan pada anak di TK Model antara 
lain, disiplin, tanggung jawab, tertib, religius, toleransi, budaya antri, sopan 
santun, mandiri, menghargai, percaya diri, patuh, kepemimpinan, jujur, empati, 
tolong-menolong, dan kasih sayang. Nilai-nilai tersebut selaras dengan nilai 
karakter yang ada pada STPPA dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 khususnya di 
pengembangan Nilai Agama Moral (NAM) dan pengembangan Sosial-Emosional, 





d. Penanaman Nilai-nilai Karakter di TK Model  
Penanaman nilai-nilai karakter kepada diri anak sejak anak berusia dini 
sudah tampak di TK Model. Penanaman nilai-nilai karakter di TK Model 
dilaksanaan melalui diadakannya program-program sekolah, meliputi program 
unggulan dari sekolah dan melalui program kegiatan yang dilaksanakan sehari-
hari di sekolah. Menurut hasil  catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan 
dokumentasi program unggulan tersebut diantaranya: 1) student led conference,2) 
outing, 4) ceramah dan konsultasi psikologi bagi orangtua/wali (parenting), 5) 
presentasi siswa. 
Program student led conference merupakan program yang diadakan pada 
akhir tahun. Pada program tersebut anak akan mempresentasikan hasil belajar di 
TK Model selama setahun. Berikut ini catatan wawancara mengenai program  
tersebut, 
“Setiap akhir tahun ada acara led conference di mana anak menceritakan 
kepada orang  tua mengenai hasil karya anak yang anak kerjakan selama di 
TK Model.” (CW.01.09 
Pernyataan kepala sekolah di atas didukung catatan dokumentasi berikut,  
“Kegiatan student led conference merupakan salah satu program unggulan 
TK Model. student led conference biasa dilaksanakan 1 kali dalam satu 
tahun ajaran. student led conference adalah salah satu bentuk evaluasi 
perkembangan peserta didik yang melibatkan orangtua siswa. Student Led 
conference merupakan kegiatan diskusi mengenai hasil – hasil kegiatan 
siswa dengan orang tua dan siswa sebagai pemegang kendali. Tentu saja 
tidak hanya siswa yang memegang peranan, namun dibutuhkan juga 
peranan administrasi sekolah, guru dan orang tua dalam mempersiapkan. 
Dengan kegiatan student led conference diharapkan siswa mampu 
mempresentasikan hasil-hasil kegiatan di Taman kanak- kanak kepada 
orang tua. Diakhir kegiatan student led conference orang tua diharapkan 
mengevaluasi perkembangan putra-putrinya dengan format yang sudah 




Dari catatan wawancara diatas dapat diketahui program student led 
conference merupakan program yang diadakan pada akhir tahun.  program student 
led conference merupakan salah satu program yang diadakan pihak sekolah untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter percaya diri pada diri anak.  
Program outing ini adalah merupakan salah satu kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan di luar sekolah. Program outing dilaksanakan di akhir 
pembahasan satu tema, salah satu contoh program outing berkaitan dengan 
pendidikan karakter yaitu program outing yang diadakan pihak sekolah untuk 
mengunjungi Panti asuhan (cacat ganda) dan panti jompo. Berikut hasil 
wawancara dengan guru mengenai kegiatan outing yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter.  
“…Kami sering kunjungan ke panti asuhan kami ajak anak-anak, yang 
sudah kita kunjungi itu contohnya panti asuhan sayap ibu dan panti 
wredha. Sehingga anak-anak merasa peduli, rasa sayang dengan orang tua, 
rasa syukur bahwa kalau di sayap ibu kan anak berkebutuhan khusus ya, 
jadi kami memberikan pemahaman bahwa kita bersyukur ternyata kami 
diberi kesempurnaan. Orang lain dengan keterbatasanpun bisa berprestasi 
apalagi kita yang sempurna. Jadi kami kunjungan tidak hanya sekedar 
kunjungan tetapi kami jelaskan maksud dan tujuan sesungguhnya kami 
melakukan kunjungan. Kalau di panti wredha (panti jompo) ya kami 
sampaikan bahwa orang tua itu bekerja keras untuk membimbing dan 
membesarkan orang tua kami intinya harus hormat lah kepada orang tua.” 
(CW.02.10) 
 
“...Ada kunjungan-kunjungan ke panti asuhan dan panti jompo. Contoh di 
panti asuhan sayap bunda dan panti jompo wredha” (CW.03.07) 
 
Dari catatan wawancara dapat diketahui bahwa program outing 
mengunjungi panti asuhan dan panti jompo adalah salah satu strategi sekolah 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter bersyukur karena dilahirkan dengan tanpa 
kekurangan suatu apapun serta karakter menghormati orang yang lebih tua. Dari 
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catatan wawancara juga dapat diketahui bahwa metode yang dipakai oleh pihak 
sekolah salah satunya yaitu metode karyawisata. 
Selain program outing terdapat pula program ceramah dan konsultasi 
psikologi bagi orang tua/wali (Parenting). Program konsultasi psikologi bagi 
orang tua ini dilaksanakan dengan mendatangkan seorang narasumber dan 
mengundang wali siswa untuk hadir. Tujuan diadakannya program tersebut adalah 
orang tua yang ingin “curhat” misalnya ada masalah dengan perkembangan 
anaknya sehingga orang tua membutuhkan solusi akan masalah tersebut, jadi TK 
Model juga memfasilitasi dengan diadakannya konsultasi tersebut. Seperti 
contohnya belum lama ini TK Model mengadakan  Ceramah dan Konsultasi 
Psikologi bagi orang tua/wali mengenai program stop Bullying,. jadi pada 
program ini orang tua menanyakan tentang keluhan-keluhan ketika menghadapi 
sikap anak dan pada program ini juga, orang tua dibekali pengetahuan mengenai 
cara mendidik anak dengan baik. Program-program seperti ini tentunya 
memberikan pengetahuan orang tua tentang cara mendidik anak dengan baik, 
seingga ketika di rumah nantinya orang tua telah bisa mendidik anak dengan baik 
khususnya menanamkan pendidikan karakter juga untuk membantu pihak sekolah 
dalam menanamkan pendidikan karakter ketika di sekolah.  Program Ceramah dan 
Konsultasi Psikologi bagi orang tua/wali (Parenting) termasuk kedalam program 
unggulan yang berada di TK Model berikut akan dicamtumkan catatan 
dokumentasi dari Ceramah dan Konsultasi Psikologi bagi orang tua/wali. 
Ceramah dan Konsultasi Psikologi bagi orang tua/wali 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan permasalahan 
psikologis anak serta mencari solusi yang tepat. Kegiatan ini dilaksanakan 
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tiap semester dan menghadirkan narasumber yang memiliki kompetensi. 
(CD.10.07) 
  
Kemudian untuk kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter 
selanjutnya adalah kegiatan presentasi siswa kegiatan presentasi siswa adalah 
kegiatan presentasi ke depan kelas yang dilakukan oleh anak, orang tua pun 
dilibatkan dalam mempersiapkan semua kebutuhan presentasi anak demi 
kelancaran presentasi siswa. Tujuan dari diadakannya presentasi untuk siswa 
tersebut adalah penanaman pendidikan karakter rasa percaya diri anak..  
Pada pendidikan karakter di TK Model, guru juga selalu berusaha untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter itu melalui setiap program kegiatan yang 
dilakukan anak baik yang terjadwal maupun tidak terjadwal, penanaman nilai 
karakter juga dapat melalui program-program yang bersifat insidental yang 
mungkin tidak tercatat pada Rencana Pembelajaran Harian. Munculnya program-
program insidental biasanya terjadi karena pembiasaan dan keteladanan dari guru 
tersebut sehingga anak akan menirunya contoh guru membuang sampah pada 
tempatnya saat anak melihat maka anak akan menirunya karena bagi anak 
model/contoh menjadi yang utama maka dari kebiasaan membuang sampah itu 
sudah mulai ditanamkan sejak dini tentang kebersihan. Hal ini ditunjukkan dalam 
catatan wawancara dengan guru sebagai berikut. 
“pendidikan karakter itu tidak semata-mata bisa dijalankan dengan 
program saja tapi melalui pembiasaan, keteladanan dan melalui suatu 
kegiatan yang betul-betul diprogramkan termasuk juga program 
insidental” (CW.02.06) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan apabila 
pendidikan karakter di TK Model itu memang dilaksanakan di berbagai program 
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kegiatan yang bahkan tidak terjadwal dan tidak terikat pada perencanaan saja 
namun pelaksanaannya dapat setiap saat dilaksanakan. Penjadwalan kegiatan anak 
yang berkaitan dengan pendidikan karakter disajikankan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 9 jadwal pembelajaran di TK Model  
No 
Kegiatan Sehari-hari di TK Model yang Berkaitan dengan 
Pendidikan Karakter. 
Kegiatan Awal 
1) Penyambutan anak 
2) Upacara 
3) Baris-berbaris 
5) Meeting pagi 
Kegiatan Sentra 
6) Kegiatan inti 




11) Budaya Jawa 
Kegiatan Akhir 
12) Kegiatan penutup 








Berikut ini penjabaran dari jadwal kegiatan anak di TK Model: 
Kegiatan Awal 
1) Penyambutan anak 
Guru di TK Model memiliki kewajibkan untuk berangkat pagi agar dapat 
menyambut anak. Penyambutan anak dilakukan di depan sekolahan, guru 
memberikan senyum, salam, dan sapa kepada anak ketika melakukan 
penyambutan. Berikut ini merupakan catatan wawancara dengan guru dan catatan 
lapangan tentang penyambutan anak di pagi hari. 
“Pagi, anak-anak kami sambut dengan ucapan selamat pagi kemudian anak 
kami minta untuk menjawab anak-anak mau mengucapkan dengan salam 
kalau yang muslim dengan assalamualaikum, mau dengan good morning, 
mau dengan selamat pagi bunda seperti itu  kemudian anak-anak salim 
dengan bunda-bundanya.” (CW.04.01) 
 
“Penyambutan anak dilakukan oleh guru yang berbaris menanti anak 
datang senyum, salam, sapa selalu guru tunjukkan kepada anak. Orang 
tuapun mengantar anak hingga ke depan pintu kelas.” (CL.01) 
 
 Guru TK Model memang berangkat pagi bahkan sebelum jam 7 guru 
sudah berada di sekolah untuk menyambut anak. Setelah anak datang maka satu- 
persatu anak bersalaman dengan guru yang menyambut seraya mengucapkan 
selamat pagi, good morning, atau assalamualaikum untuk yang muslim. Kegiatan 
penyambutan anak tersebut melalui metode keteladanan guru ingin menanamkan 
pada diri anak disiplin untuk berangkat pagi sehingga tidak terlambat.  
Dari hasil pengamatan di TK Model jarang dijumpai siswa terlambat, jika 
terlambat maka orang tua juga harus memberikan alasan kenapa terlambat. 
Berikut ini merupakan catatan wawancara dengan orang tua berkaitan dengan 
anak yang semangat bersekolah di TK Model. 
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“Ada, jauh ada. Anaknya teratur sekarang jadi bangun tidur, harus mandi, 
harus makan, semangat sekolah tinggi, dia gak mau bolos. Rata-rata siswa 
di sana pada gak suka libur mas maunya masuk terus. Kapan itu silon 
pernah ngajak berangkat jam 5 pagi saking semangatnya dia sekolah.” 
(CW.06.07) 
 
Dari catatan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
anak mulai tertanam pada diri anak terbukti dari semangat bersekolah anak yang 
tinggi dan ingin berangkatnya pagi-pagi. Ada beberapa hal yang menyebabkan  
anak semangat untuk berangkat ke sekolah. Berikut ini catatan wawancara dengan 
guru tentang penyebab anak semangat bersekolah di TK Model: 
“Yang jelas kami di sini memberikan pembelajaran itu sesuai dengan 
minat anak dan mungkin kegiatan-kegiatan yang kita adakan untuk anak di 
TK ini membuat anak senang, membikin anak-anak happy nah jadi mereka 
senang untuk berangkat kesekolah. Coba kalau kegiatannya itu-itu saja 
mungkin membosankan untuk anak.” (CW.04.09) 
 
“Di sini kan kami punya program-program ya mas, mungkin anak di sini 
menyukai program-program tersebut. dalam mengexplore dirinya dia di 
sini bebas berpendapat, dia dihargai oleh bundanya. Namun kebebasan 
anak tersebut dengan aturan mas.” (CW.05.10) 
 
Dari catatan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebab anak 
semangat bersekolah di TK Model antara lain, kegiatan yang bervariasi dan sesuai 
dengan minat anak, anak bebas berpendapat, anak merasa dihargai oleh guru, 
sehingga anak ketika bersekolah di TK Model itu merasa senang dan belajar 
dengan gembira. Dari beberapa penyebab anak semangat sekolah maka 
sebenarnya guru ingin menanamkan rasa disiplin dalam diri anak untuk berangkat 
ke sekolah.  
2) Upacara 
Upacara di TK Model diadakan setiap hari senin sebelum mulai 
pembelajaran. Setiap senin petugas upacara akan bergiliran setiap kelas sesuai 
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dengan jadwalnya. Tugas anak ketika menjadi petugas upacara diantaranya adalah 
pemimpin upacara, guru di sini ingin menanamkan nilai kepemimpinan dan 
kepercayaan diri anak, pembawa Pancasila, pemimpin doa untuk 3 agama, guru di 
TK Model ingin menanamkan nilai toleransi/menghargai antar sesama umat 
beragama, dirigen lagu Indonesia Raya, pembawa undang-undang, peleton 
masing-masing kelas. Anak-anak peserta upacara pun dihimbau oleh guru untuk 
berbaris mengikuti upacara dan memeperhatikan ketika teman yang lainya sedang 
bertugas sehingga bila besoknya mendapat giliran untuk bertugas anak yang 
lainnya sudah siap melaksanakan tugas upacara guru di sini ingin menanamkan 
nilai disiplin dan tertib dalam berbaris dan memperhatikan temannya yang sedang 
bertugas. 
 Sebelum upacara siswa masing-masing kelas disiapkan oleh leader pada 
hari itu, lalu memberikan penghormatan pada pemimpin upacara yang dilakukan 
oleh seluruh peserta upacara, kemudian Pembina upacara memasuki lapangan, 
dan pemimpin upacara bersama seluruh peserta upacara melakukan penghormatan 
kepada pembina upacara. Setelah Pembina memerintakan untuk tegap grak, lalu 
dilanjutkan dengan pembacaan Pancasila yang sebelumnya Pancasila telah 
disampaikan oleh salah satu siswa yang bertugas, kemudian dirigen mengajak 
seluruh peserta upacara untuk menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
Setelahnya dilanjutkan dengan amanat yang dilakukan oleh Pembina upacara. 
Setelah selesai amanat dilanjutkan dengan pembacaan doa untuk semua agama, 
kemudian pemimpin upacara membubarkan upacara tersebut dan peserta upacara 
meninggalkan tempat upacara. Menurut catatan lapangan berikut amanat yang 
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disampaikan kepala sekolah yang berkaitan dengan pendidikan karater di TK 
Model.  
“kemarin bunda masih melihat beberapa anak yang tidak menjaga alat 
permainan dengan baik, jungkat-jungkit yang semestinya hanya muat 
untuk 4 orang dua orang di kanan dan 2 orang di kiri kok kemarin 
kelebihan muatan ya ? sampai kemarin bunda lihat   ada yang tiga di kanan 
dan tiga di kiri lalu ditambah beberapa anak yang duduk di tengah-tengah 
jungkat-jungkit. Tentu jungkat-jungkit akan cepat rusak kalau setiap hari 
jungkat-jungkit tersebut kelebihan beban lalu untuk anak yang kemarin 
duduk di tengah-tengah jungkat-jungkit kan itu bisa membahayakan ya”. 
(CL.01.01)  
 
 Dari catatan lapangan di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah turut 
berperan dalam pendidikan karakter dengan ingin menanamkan tanggung jawab 
dalam diri anak dengan menjaga mainannya agar tidak cepat rusak dan 
menginginkan anak bermain dengan aman. Dari kegiatan upacara tersebut 
terdapat beberapa nilai-nilai karakter lain yang ingin ditanamkan dan 
dikembangkan pada anak didik antara lain: jiwa kepemimpinan, disiplin, tertib, 
toleransi.  
3) Baris berbaris  
Baris-berbaris selalu menjadi kewajiban anak ketika anak akan memasuki 
kelas, keluar kelas, berpindah tempat dan ketika akan pulang. Kegiatan baris-
berbaris ini dipimpin oleh seorang leader yang setiap harinya berganti. melalui 
kegiatan baris-berbaris tersebut guru ingin menanamkan nilai karakter disiplin, 
adanya leader tersebut guru juga ingin menanamkan jiwa kepemimpinan di dalam 
diri anak.  Berikut wawancara mengenai adanya leader dan catatan lapangan 
dengan kepala sekolah mengenai kegiatan baris berbaris setiap kelas di TK Model  
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“…kepemimpinan itu juga sedini mungkin kami tanamkan jadi setiap anak 
diberi kesempatan untuk menjadi pemimpin dengan adanya leader yang 
berganti setiap hari.” (CW.01.04) 
 
Pernyataan kepala sekolah di atas didukung wawancara dengan orang tua dan 
catatan lapangan: 
 
“…Lalu anak saya itu juga semangat sekali jadi leader mas. Jadi di sini 
kan ada satu anak yang memimpin temannya pada hari itu yang 
dinamakan dengan leader dan itu bergiliran jadi leadernya setiap hari 
bergantian kan itu menanamkan nilai kepemimpinan juga ya.” (CW.07.06) 
 
Kegiatan baris-berbaris dilakukan anak setiap memasuki kelas, keluar 
kelas, berpindah tempat dan ketika akan pulang. Guru memberikan 
perintah untuk kadang anak yang lebih tinggi di belakang/sebaliknya, atau 
kadang perempuan dulu di depan/sebaliknya. Leader menyiapkan teman 
sekelasnya untuk berdoa saat masuk kelas/keluar kelas. (CL.02) 
 
 
Berdasarkan beberapa catatan wawancara dan catatan lapangan di atas 
maka adanya kegiatan baris berbaris merupakan salah satu penanaman pendidikan 
karakter seperti leader yang diemban oleh anak secara bergantian setiap harinya 
merupakan strategi guru untuk menanamkan jiwa kepemimpinan pada diri anak 
tidak lupa juga menanamkan nilai keagamaan dengan mengajak teman berdoa 
sebelum memasuki kelas/meninggalkan kelas. Kegiatan baris-berbaris pun 
merupakan kegiatan yang membiasakan anak untuk berdisiplin dan teratur ketika 
akan memasuki kelas dan meninggalkan kelas. 
4) Meeting pagi 
Meeting pagi menjadi awal dari kegiatan anak setelah anak masuk 
keruangan kelas. Kegiatan meeting pagi ini berisi leader yang membacakan 
tanggal, hari, tahun pada saat setiap akan pembelajaran dan memimpin menyanyi 
lagu berjudul hari yang dinyanyikan dengan bahasa Inggris setelah itu, guru 
mengajak anak untuk duduk melingkar di atas karpet lalu leader mengajak teman-
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teman membaca bersama-sama peraturan yang telah disepakati antara anak dan 
guru pada awal semester. Pada saat setelah membaca peraturan tadi maka guru 
mengajak anak untuk berdiskusi mengenai tema yang akan dipelajari pada hari 
tersebut. berikut catatan dokumentasi dan catatan lapangan mengenai meeting 
pagi. 
Meeting Time 
Kegiatan meeting time dilaksanakan setiap hari di awal kegiatan 
pembelajaran di TK Model. Dalam Kegiatan Meeting Time ini dipimpin 
oleh salah satu anak yang ditunjuk sebagai “Leader”. Kegiatan Meeting 
Time juga diisi kegiatan untuk menghantarkan satu tema kegiatan hari ini 
melalui menyanyi sesuai dengan tema. (CD.10.02) 
 
Tujuannya Meeting Pagi adalah  
1. Melatih keberanian siswa tampil di depan kelas sebagai 
pemimpin/Leader kelas. 
2. Melatih keberanian siswa berbicara, bertanya dan mengemukakan 
pendapat 
3. Melatih berbicara secara bergantian.  
4. Belajar menghargai orang lain yang sedang berbicara.  
5. Siswa dapat belajar menjawab pertanyaan dengan kalimat yang tepat serta 
belajar menggunakan kalimat tanya yang tepat. (CD.10.02) 
 
Meeting pagi dipimpin oleh salah satu pemimpin siswa yang disebut  
“Leader”. Di dalam  kegiatan meeting time tersebut mengandung kegiatan 
yang berkaitan juga dengan pendidikan karakter dimana anak menjadi 
leader, untuk membacakan hari, tanggal, tahun, dan peraturan kelas yang 
sudah disepakati bersama antara guru dan siswa. (CL.02.01)    
 
Pada catatan dokumentasi dan catatan lapangan di atas dapat diketahui 
bahwa  kegiatan meeting pagi memiliki peran yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter dimana ada nilai kepemimpinan, nilai taat aturan, nilai menghargai orang 
lain yang sedang berbicara, dan nilai percaya diri mengungkapkan pendapat. 
Melalui kegiatan meeting pagi guru menggunakan metode pembiasaan, metode 
bernyanyi, dan metode bercakap-cakap dalam penanaman nilai-nilai karakter 
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contohnya adanya leader yang setiap hari berganti, lalu kegiatan menyanyikan 
lagu-lagu nasional, lalu kegiatan Tanya-jawab mengungkapkan pendapat anak.      
Kegiatan Sentra 
5) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti untuk menumbuhkan pendidikan karakter pada diri 
anak tentu membutuhkan sebuah perencanaan sebelum melakukannya, kemudian 
akan dilaksanakan, dan setelah pelaksanaan akan dilakukan yang namanya 
evaluasi berikut penjabaran tentang perencanaan sebelum pembelajaran dimulai, 
kemudian pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 
(1) Perencanaan  
Kegiatan inti di TK Model merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada 
tiap-tiap kelas/sentra. Perencanaan untuk kegiatan inti selama seminggu sudah 
dirumuskan pada minggu sebelumnya, karena memang di TK Model sering 
diadakan rapat/briefing untuk merencanakan pembelajaran untuk seminggu 
kedepan. Berikut wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan perencanaan 
kegiatan inti. 
“…Kalau di TK  itu sudah luar biasa jadi setiap hari kamis itu semua guru 
ada rapat bersama setelah pembelajaran untuk mempersiapkan alat dan 
bahan untuk pembelajaran satu minggu ke depan dan tentang 
pembelajaran satu minggu ke depan guru juga menginformasikannya 
kepada orang tua sehingga orang tua memiliki persiapan untuk membantu 
anak ketika anak memiliki kesulitan ketika di rumah.” (CW.01.09) 
 
Pernyataan kepala sekolah di atas didukung wawancara dengan guru: 
 
“Setiap seminggu sekali ada breafing untuk mengadakan persiapan 
pembelajaran untuk seminggu ke depan. Jadi baik tidak hanya di kegiatan 
inti saja tetapi dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan ekstrakurikuler 
sampai kegiatan penutup. Jadi kegiatan inti itu di tiap katakanlah hari 
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senin nanti sentra persiapan 1 kegiatan inti pada hari senin dipakai 
kelompok A2 nah itu sudah kami siapkan jadi sebelum minggu 
pembelajaran.” (CW.04.02) 
 
Dari catatan wawancara di atas tampak bahwa perencanaan akan kegiatan 
inti dalam seminggu kedepan sudah dipersiapkan dalam briefing yang diadakan 
setiap hari kamis. Jadi pada hari kamis sepulang dari sekolah guru-guru semua 
berkumpul untuk mempersiapkan pembuatan kegiatan pembelajaran serta alat dan 





Gambar 6 anak-anak membantu guru membersihkan kelas  
 
(2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan pendidikan karakter pada kegiatan pembelajaran di TK Model 
adalah 4 kegiatan inti yang berbeda dalam satu hari. Anak bebas memilih kegiatan 
mana yang akan diselesaikan dulu guru berusaha untuk membuat anak dapat 
menyelesaikan ke 4 tugas tersebut dalam satu hari. Berikut catatan wawancara 
dengan guru mengenai pelaksanaan kegiatan inti yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter, 
“Kalau di kelas saya itu misalnya ada KD tentang tanggung jawab nanti 
pas waktu pembelajaran anak-anak juga saya lihat bagaimana tanggung 
jawab mereka setelah selesai menggunakan spidol apakah diletakkan 
ditempatnya kembali atau tidak. Tanggung jawab selanjutnya yaitu 
menyelesaikan tugas itu selesai apa tidak. Terus misalnya ada lagi 
kemandirian, kemandirian itu dilihat saat dia mengerjakan tugas sendiri 
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atau dibantu dengan temannya atau dengan bundanya saat kejujuran 
misalnya dia melihat pekerjaan temannya atau tidak atau mengerjakan 
sendiri seperti itu…” (CW.05.03) 
 
Didukung dengan catatan lapangan berikut ini: 
 
“Kegiatan inti yang berkaitan dengan nilai karakter yaitu contohnya di 
ketika anak-anak bersama-sama dipandu guru untuk menanam biji kacang 
hijau dan penanaman kacang hijau tersebut tidak sekedar ditanam saja 
namun anak diarahkan untuk merawat kacang hijau tersebut hingga 
tumbuh daunnya.” (CL.03) 
 
Dari catatan wawancara dan catatan lapangan di atas dapat dilihat 
penanaman pendidikan karakter pada kegiatan inti dapat terlaksana dengan baik di 
TK Model. Guru juga menggunakan beberapa metode dalam mananamkan nilai-
nilai karakter. Salah satunya adalah penggunaan metode eksperimen saat anak 
menanam dan merawat kacang hijau. Beberapa nilai yang dikembangkan antara 
lain mandiri, tanggung jawab,  kejujuran, dan menyayangi sesama mahluk hidup 
ciptaan Tuhan. Berikut ini merupakan gambar anak melakukan kegiatan inti yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter : 
 




 Evaluasi yang dilaksanaan pada pendidikan karakter di TK Model yaitu 
menggunakan catatan standar-standar yang harus dicapai anak dan menggunakan 
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catatan anekdot. Evaluasi dari pendidikan karakter juga dapat berupa teguran guru 
jika ada sifat anak yang kurang baik. Berikut catatan wawancara dengan guru 
mengenai evaluasi yang dilakukan terkait pendidikan karakter di TK Model. 
“..Kami memiliki standar-standar yang harus dicapai siswa tersebut contoh 
kita mengharapkan anak terbiasa mengucap syukur maka kita akan amati 
anak ini sudah mampu kah selalu mengucap syukur saat mendapatkan 
nikmat, saat menerima sesuatu, saat memiliki sesuatu nah itu melalui kita 
ada catatan, format atau instrument pengamatan melalui lembar observasi 
jadi kita punya lembar observasi untuk pengamatan perilaku siswa. 
Kemudian kita punya juga yang namanya catatan anekdot ada satu 
kejadian tidak hanya satu hal yang buruk dari siswa yang dicatat tapi hal-
hal yang positif juga kita catat contoh misalnya suatu   hari ada anak yang 
punya perilaku yang sangat bagus hal yang sepele saja ada teman yang 
menangis dan ada temannya yang mengambilkan tisu.” (CW.02.09) 
 
“Kami lihat keseharian anaknya mas, ketika dia berhubungan dengan 
orang tuanya, dengan temannya dengan bundanya dan dengan orang di 
sekitarnya, lalu kita catat apa yang perlu dievaluasi dari perilaku anak 
tersebut.” (CW.03.03) 
 
“Yang kami lakukan di sini itu kita evaluasi tidak di belakang baru kita 
evaluasi. Namun sambil jalan kita sambil evaluasi, bagaimana anak ini 
setelah kita beritahu untuk pembiasaan-pembiasaan itu seperti kata maaf, 
permisi, itu kan tiap dia ada kesalahan dia minta maaf atau tidak, ternyata 
dia itu minta maaf, nah itu kita langsung kita sudah mengevaluasi dia 
berarti dia melakukan langsung tanpa diberi tahu. Ada juga yang dia 
melakukan kesalahan tapi belum minta maaf  lalu bundanya mengingatkan 
lho kok belum minta maaf.  Nah itu kan evaluasi anak itu mau minta maaf 
dengan sudah diberi tahu,  nah itu kita mengevaluasi.” (CW.04.06) 
 
“Evaluasi yang kami lakukan dalam pembelajaran adalah kita sembari 
mengobservasi mas dan mencatatnya kedalam form catatan lalu ada juga 
catatan anekdot misalnya mencatat perilaku anak yang meminta ijin ketika 
akan meminjam barang temannya. Maka itu nanti kita catat kan seperti itu 
juga bagian dari karakter ya mas.” (CW.05.06) 
 
Dari catatan wawancara di atas yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan 
karakter di TK Model dapat diketahui bahwa evaluasi yang dilakukan di TK 
84 
 
Model dapat berupa observasi dan pencatatan kedalam format observasi, catatan 
anekdot,  lalu dicatat dalam standar yang harus dicapai siswa, dan melalui 
peringatan langsung kepada anak yang misalnya berbuat kurang baik. Catatan 
dokumentasi contoh evaluasi melalui catatan anekdot dapat dilihat pada (CD.16). 
6) Istirahat 1 dan 2 
Pada kegiatan istirahat pertama dan kedua kegiatan yang dilakukan sama 
saja anak berbaris lalu keluar kelas dan memasuki ruang makan, lalu anak menuju 
tempat cuci tangan sebelum makan pada saat cuci tangan pun dapat dilihat anak 
yang antri dengan tertib untuk mencuci tangan, setelahnya anak mengambil 
makanan yang sudah disiapkan pihak sekolah, setelah itu anak duduk ke kursi 
yang tersedia untuk masing-masing kelas. Anak tidak boleh langsung makan 
namun harus menunggu seluruh temannya duduk dulu lalu setelah itu salah satu 
guru membimbing leader untuk memimpin doa teman-temannya. Doa yang 
diucapkan yaitu doa dari ketiga agama yaitu Islam, Kristen/Katholik, dan Hindu. 
Lalu anak melanjutkan dengan makan bersama, setelah makan  anak akan 
membereskan bungkus/tempat makan yang baru saja anak pakai. Kalau bungkus 
maka akan dibuang ke tempat sampah yang tersedia, namun kalau tempat makan 
akan di letakkan anak ke box besar yang disediakan pihak sekolah sebagai tempat 
menampung tempat makan anak yang kotor karena baru saja digunakan. Setelah 
selesai anak akan segera mengantri untuk mencuci tangan dan anak kembali 
duduk di kursi. Setelah anak lengkap semuanya duduk guru anak membimbing 
leader untuk memimpin teman-temannya berdoa. Seperti awal tadi bahwa 
berdoanya dengan doa dari ke 3 agama. Lalu anak berbaris lagi sebelum 
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meninggalkan ruang makan untuk kembali ke kelas masing-masing. Berikut 
catatan wawancara dengan kepala sekolah, catatan lapangan, dan catatan 
dokumentasi mengenai istirahat 1 dan 2 (makan bersama) : 
“…kemudian juga ditanamkan bagaimana etika makan apakah berebut 
apakah seenaknya sendiri kan sudah ditata masuk kantin cuci tangan antri 
dulu budaya antri memang semuanya bisa merasakan manfaatnya jadi 
tidak ada yang terdzalimi dengan budaya antri itu, lalu duduk di meja yang 
sudah disiapkan perkelas berdoa yang dipimpin leader. Meninggalkan 
ruang makan pun harus bersama-sama menunggu temannya. Berdoa di sini 
semua kami fasilitasi dengan agama apa yang dianut, kepemimpinan itu 
juga sedini mungkin kami tanamkan jadi setiap anak diberi kesempatan 
untuk menjadi pemimpin dengan adanya leader yang berganti setiap hari.” 
(CW.01.04) 
 
“A : aku antri ke dua lho 
 B : aku antri ke telu, sopo sek arep neng mburiku cepet-cepetan 
 C dan D : (kemudian berebut) 
 D : aku sek ke papat (sambil tersenyum) 
 C : (hanya diam saja sambil antri di belakang sendiri namun tidak 
menunjukkan   ekspresi marah)” (CL.02.02)  
 
Gambar 8 anak dan guru yang mengantri ketika mau mencuci tangan 
 
Dari catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan makan pada waktu istirahat juga sebagai usaha guru 
membiasakan anak untuk menerapkan nilai-nilai karakter. Pada catatan 
dokumentasi tampak demi menanamkan budaya antri guru menggunakan metode 
keteladanan untuk antri di belakang siswa ketika akan mencuci tangan 
dikarenakan siswa antri terlebih dahulu untuk mencuci tangan maka guru antri di 
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belakang siswa. Nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan guru seperti contohnya 




Jadwal attitude di TK Model adalah salah satu jadwal pembelajaran yang 
berorientasi pada penanaman nilai-nilai baik pada diri anak. Salah satu contoh 
kegiatannya yaitu anak-anak bersama-sama menonton film yang bertema tentang 
kejujuran. Berikut inti cerita film tersebut, 
 “Seorang anak TK yang merusakkan tanaman di sekolah namun saat itu 
tidak ada yang tahu, sampai kemudian guru mengetahui bahwa tanaman di 
sekolah ada yang rusak dan guru menanyakan pada seluruh anak adakah 
yang merusak tanaman. Lalu salah satu anak yang bernama Diva 
mengangkat tangan dan jujur dengan ibu guru bahwa Divalah yang 
merusak tanaman tersebut”. (CL.03.01) 
 
Dari catatan lapangan di atas dapat diketahui bahwa penanaman 
pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru menggunakan metode bermain 
peran dimana anak diajak untuk menonton film maka diharapkan anak-anak akan 
senantiasa meniru dan meneladani perbuatan baik apa saja yang ada pada adegan 
film tersebut. Setelah menonton film pun guru mengajak anak untuk bertanya 
jawab mengenai perilaku baik apa saja yang tampak pada film tersebut.   
 




TK Model merupakan TK Negeri sehingga terjadi keberagaman agama di 
TK Model. Terdapat beberapa agama di TK Model yaitu agama Islam, 
Kristen/Katholik dan Hindu. Guru di masing-masing agama yang sesuai dengan 
bidangnya. Kegiatan pembelajaran agama Islam diadakan di ruangan agama Islam 
terkadang juga dilakukan di mushola atau di kelas,  kegiatan pembelajaran 
Kristen/Katholik dilakukan di ruangan agama Kristen/Katholik, dan kegiatan 
agama Hindu dilakukan di ruang perpustakaan. Pembelajaran agama di TK Model 
banyak menggunakan metode bercerita dalam penyampaian kepada anak. Pada 
contohnya agama islam menceritakan tentang malaikat-malaikat Allah SWT dan 
cerita nabi-nabi, kalau agama Kristen/Katholik menceritakan penjala ikan yang 
menurut dengan perintah Tuhannya sehingga penjala ikan tersebut mendapatkan 
hasil tangkapan yang luar biasahingga kapalnya tidak muat menampung ikan 
tersebut, jika di agama Hindu contohnya cerita dari Dewa-dewa agama Hindu 
serta perbuatan-perbuatan yang disucikan yaitu Manacika (berpikir baik), Wacika 
(perkataan baik), dan Kayika (berbuat yang baik). (CL.02.03) (CL.04) (CL.05) 
Dari catatan lapangan dapat diketahui bahwa agama merupakan salah satu 
kegiatan dalam menanamkan pendidikan karakter berupa nilai religius dalam diri 
anak contohnya beriman kepada Tuhan, menghargai sesama ciptaan-NYA, 
mensyukuri nikmat-NYA dan senantiasa nilai religius tersebut membuat anak 
akan mengerti sifat apa saja yang boleh dan dilarang oleh Tuhan. Bahkan adanya 
nilai religius berarti membentengi dari perilaku-perilaku yang tidak baik. Dari 
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catatan lapangan juga dapat diketahui bahwa guru menggunkan metode becerita 





Gambar 10 anak berdoa sebelum belajar  dan terdapat miniatur tempat 
ibadah semua agama 
 
9) Budaya Jawa 
Budaya jawa memang erat kaitannya dengan budaya sopan santun.  
Budaya jawa di TK Model juga merupakan salah satu program unggulan di TK 
Model karena memang di TK Model menyesuaikan dengan budaya Daerah 
Istimewa Yogyakarta. berikut ini catatan dokumentasi mengenai budaya jawa 
sebagai program unggulan di TK Model : 
“Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan nilai-nilai budaya Jawa dan 
menanamkan rasa cinta tanah air dan budaya. Kegiatan pengenalan budaya 
Jawa bisa berupa kegiatan: tembang Jawa, Permaiana Tradisional, Tata 
krama dll yang sudah diprogramkan tiap minggu.” (CD.12.06) 
 
Dari catatan dokumentasi disebutkan bahwa kegiatan budaya jawa juga 
diadakan guna menanamkan karakter cinta tanah air dan budaya serta 
melestarikan perilaku sopan santun  
Kegiatan tentang budaya jawa merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
menanamkan karakter sopan santun pada diri anak contoh kegiatan pengenalan 
budaya jawa salah satunya yaitu dengan menyanyikan lagu-lagu dengan bahasa 
jawa yang mengandung nilai karakter-karakter baik di dalamnya. Catatan 
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lapangan berikut ini contoh lagu suwe ora jamu yang dimodifikasi dan 
dinyanyikan anak di TK Model :  
“Suwe ora jamu,  
jamu sogok tuntheng, 
suwe ora ketemu, 
ketemu pisan, atine seneng” (CL.02.04) 
 
Dalam lagu suwe ora jamu yang dimodifikasi tersebut terdapat kaitan 
dengan pendidikan karakter bahwa ketika bertemu dengan teman itu hatinya 
senang, dari lagu tersebut berarti telah menanamkan kasih sayang kepada teman. 
Saat kegiatanpun anak diberikan kesempatan untuk maju kedepan secara 
berkelompok  menembangkan lagu jawa yang sudah diajarkan tersebut. berarti 
dalam pengenalan budaya tersebut juga tertanam kasih sayang kepada teman dan 
menunjukkan kepercayaan diri. Pada kegiatan pengenalan budaya jawa metode 
bernyanyi juga digunakan dalam penanaman nilai karakter pada diri anak dengan 
mengajak anak menyanyikan lagu jawa yang mengandung karakter baik  
Kegiatan Akhir 
10)  Kegiatan penutup 
Pada saat kegiatan penutup, akan diadakannya refleksi pembelajaran pada 
hari tersebut. Bukan hanya refleksi tentang pembelajajaran saja namun guru 
merefleksi tentang pendidikan karakter juga contohnya siswa yang tidak mentaati 
karakter maka guru akan mengingatkan pada anak tentang peraturan pada hari 
tersebut yang harusnya anak taati. Berikut ini akan dijabarkan adanya catatan 
lapangan tentang kegiatan refleksi yang berkaitan dengan pendidikan karakter. 
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“Bunda : Tadi saat pembelajaran berlangsung Bunda melihat Mas A  
merebut jam tangan temannya. kenapa kok tadi merebut jam tangan punya 
teman ? 
A : (Hanya diam) 
Bunda : bolehkah anak-anak kita merebut barang orang lain ? 
Anak semuanya : tidak boleh bund 
Bunda : Apabila kita mau meminjam barang orang lain, namun si pemilik 
barang tidak meminjamkan, maka apa yang kita perbuat ? 
Anak semua : tidak merebutnya bund 
Bunda : sekarang Bunda Tanya sama mas Fakhrie boleh tidak merebut 
barang orang lain ? 
A : Tidak boleh bund, besok tidak diulang lagi. 
Bunda : sekarang minta maaf dulu sama temennya tadi. 
(kedua anak pun bersalaman)” (CL03.02) 
 
Berdasarkan catatan lapangan berikut dapat diketahui bahwa guru 
menggunakan metode bercakap-cakap dalam menanamkan nilai karakter untuk 
tidak merebut barang milik orang lain, sehingga guru menberikan peringatan anak 
ketika anak dengan memaksa meminjam barang teman. Penggunaan metode 
tersebut akan mengenalkan anak bahwa yang dilakukan anak tersebut salah 
sehingga  dalam diri anak akan tertanam bahwa tidak boleh merebut barang milik 
orang lain. 
11) Proses penjemputan 
Kegiatan anak setelah kelas selesai dan menunggu dijemput adalah 
menghabiskannya dengan kegiatan bermain bebas. Anak-anak boleh bermain 
bebas apa saja baik di halaman sekolah ataupun di dalam kelas. Anak-anak 
bermain bebas sambil ditemani oleh guru,walaupun guru hanya memantau dari 
kejauhan. Pada saat kegiatan bermain bebas tersebut terdapat beberapa nilai 
karakter baikyang dimunculkan oleh anak. Kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengankepemilikan anak akan nilai-nilai karakter baik tampak dalam catatan 
lapangansebagai berikut ini. 
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Ada salah satu anak yang membawa permen dan berjumlah cukup banyak 
Saat anak sedang duduk bersama teman-temannya yang lain anak tersebut 
mengeluarkan permen dari dalam tasnya. 
 
“A : ah makan permen dulu ! 
Semua teman yang duduk disampinya pun menimpali semuanya 
Semua teman : aku minta A, mintaaa 
B : aku loro yo ? tak nggo kakak ku siji 
C : aku satu A 
D : aku minta satu aja 
A : kok banyak banget yang minta nanti aku dimarahi ayahku kalo 
permennya habis, tapi yasudah gak papa tak bagi semua. 
D : Satu aja kok 
Lalu si A membagikan permennya ke teman-temannya 
C : emmm, enak ya permen e makasih A 
D : makasih ya A” (CL.05.01) 
 
Kegiatan dalam catatan lapangan tersebut menggambarkan bagaimana 
anak-anak mengamalkan rasa sayang tehadap teman dan mau berbagi dengan 
teman. Kejadian lain yang ada dalam catatan dokumentasi yaitu : 
 
Gambar 11 anak bermain di playground  
Saat bermain ayunan bebek bersama dengan teman-teman lainnya ada 
salah satu anak yang antri untuk bermain sambil mengantri anak tersebut 
membantu teman-temannya mengayunkan ayunan tersebut sehingga ayunan dapat 
bergerak. Pada catatan dokumentasi tersebut dapat dilihat bahwa anak-anak telah 




3. Pihak yang Berperan dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter di TK 
Model 
a. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam pelaksanaan penanaman 
nilai-nilai karakter di TK Model peran kepala sekolah yaitu sebagai teladan dan 
pembimbing keberlangsungan penanaman nilai-nilai karakter di TK Model. Hal 
ini tampak dalam catatan lapangan dan catatan wawancara dengan guru berikut 
ini. 
 “kemarin bunda masih melihat beberapa anak yang tidak menjaga alat 
permainan dengan baik, jungkat-jungkit yang semestinya hanya muat 
untuk 4 orang dua orang di kanan dan 2 orang di kiri kok kemarin 
kelebihan muatan ya ? sampai kemarin bunda lihat   ada yang tiga di kanan 
dan tiga di kiri lalu ditambah beberapa anak yang duduk di tengah-tengah 
jungkat-jungkit. Tentu jungkat-jungkit akan cepat rusak kalau setiap hari 
jungkat-jungkit tersebut kelebihan beban lalu untuk anak yang kemarin 
duduk di tengah-tengah jungkat-jungkit kan itu bisa membahayakan ya”. 
(CL.01.01) 
 
“Peran kepala sekolah di sini itu juga penting sekali mas misalnya kalau 
dalam pendidikan karakter ya menjadi teladan anak mas ketika di 
lingkungan sekolah. Intinya sama seperti guru juga mas menjadi model 
untuk anak dalam penanaman pendidikan karakter.” (CW.03.04) 
 
“Peran kepala sekolah tidak kalah penting ya mas dalam kaitannya 
pelaksanaan pendidikan karakter. Tentunya kepala sekolah menjadi 
teladan bagi anak juga pembimbing. Walaupun di sini kepala sekolah tidak 
ikut mengajar di kelas, tetapi kepala sekolah membimbing dengan cara 
memberikan nasehat-nasehat kepada siswa apabila ketika di lingkungan 
sekolah siswa ada yang berbuat kurang baik. Contohnya lagi, 
membimbing dengan memberikan wejangan ketika kepala sekolah sedang 
melakukan pidato upacara di hadapan siswa.” (CW.05.08) 
 
Dari catatan wawancara di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah juga 
memiliki peranan penting dalam penanaman pendidikan karakter di TK Model. 
Perannya sebagai teladan bagi anak ketika di lingkungan sekolah dan juga 
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melakukan pembimbingan kepada anak dalam kaitannya melaksanakan 
penanaman pendidikan karakter. 
b. Guru  
Dalam penanaman nilai-nilai karakter baik bagi anak guru memiliki peran 
yang  penting. Guru juga diibaratkan orang tua ketika anak berada di lingkungan 
sekolah. Guru juga secara langsung berinteraksi dengan anak. Peran dari seorang 
guru ini pun yaitu sebagai teladan dan pembimbing anak dalam penanaman nilai-
nilai karakter. Hal ini tampak dalam catatan wawancara dengan guru sebagai 
berikut. 
“Memang porsinya kalo di sekolah lebih banyak kepada guru ya, karena 
guru itu mengawal membimbng siswa dari awal sampai akhir jam 
pelajaran selesai. Tentu perannya adalah selalu mendampingi dan 
menekankan melalui pembiasaan tadi…” (CW.02.08) 
 
“Menurut saya lebih ke contoh langsung atau teladan kepada anak itu lebih 
penting. tidak hanya kita memberikan teorinya saja namun kita juga harus 
memberinya contoh langsung…” (CW.03.05) 
 
“Peran guru itu ya sangat penting soalnya guru itu kita digugu lan ditiru. 
Guru sebagai teladan kan ya sebisa mungkin kita mencontohkan yang 
baik-baik, walau kadang namanya manusia juga khilaf kadang masih 
marah.” (CW.05.08) 
 
Berdasarkan catatan wawancara di atas peran guru dalam pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai karakter di TK Model memang sangat vital. Peran guru 
sebagai teladan bagi anak dalam hal nilai-nilai karakter yang baik, dan 
pembimbing dalam hal mengingatkan anak agar selalu berbuat baik.  
c. Orang Tua 
Dalam penanaman nilai-nilai karakter baik bagi anak orang tua memiliki 
peran yang  penting ketika di rumah. Peran dari Orang tua  ini pun yaitu sebagai 
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pembimbing anak  dalam penanaman nilai-nilai karakter. Hal ini tampak dalam 
catatan wawancara dengan orang tua sebagai berikut. 
“Sangat, Peran dari orang tua sendiri kalau saya ya sebagai pembimbing 
dalam berperilaku baik ketika anak di rumah mas. karena memang di 
rumah kan kita punya aturan. Ya penting sih mas kalo perannya orang tua 
untuk menanamkan nilai pada anak.” (CW.06.04) 
 
“Iya mas perannya penting. kalau saya itu di rumah menerapkan peraturan 
dan ketika beberapa kali anak itu mematuhi akan saya beri reward mas 
namun apabila 3x melanggar itu saya beri punishment juga mas.” 
(CW.07.04) 
 
“Ya perannya penting, kalau saya sih lihatnya 50-50 ya paling tidak 
terstimulus jadi seimbang antara sekolah dan orang tua. awalnya 
stimulusnya dari sekolaah 50 dan selanjutnya dari orang tua juga 50 mas. 
Jadi inikan ada instansi ada keluarga jadi bisa saling melengkapi jadi kalau 
misalnya stimulusnya dari sekolah maka orang tua itu melanjutkan 
penanaman pendidikan karakter itu di rumah atau sebaliknya. 
(CW.08.04)” 
 
Dari catatan wawancara di atas peran orang tua dalam penanaman nilai-
nilai karakter ketika  di rumah itu sangat penting orang tua berperan sebagai 
pembimbing anak ketika di rumah untuk berperilaku baik.  Contoh konkrit dari 
penanaman nilai-nilai karakter baik yang dilakukan orang tua ketika di rumah 
dapat dilihat dalam catatan wawancara dengan orang tua berikut ini. 
“Contohnya diulang-ulang, pembiasaan mas. Ketika beberpa kali anak 
melanggar maka diberlakukan punishment. Contoh punisment nya itu ya 
saya cubit namun ketika anak berlaku baik saya juga memberikan reward 
berupa pelukan, cium pipi ke anak jadi antara reward dan punistment itu 
seimbang mas.” (CW.06.06) 
 
“Pertama dari hal yang paling dasar biasanya dari disiplin ya, jadi saya 
menerapkan jadwal, misalnya disiplin waktu kapan harus main, kapan 
harus makan, kapan harus mandi kan itu pendidikan dasar waktu tentang 
kedisiplinan yang paling dasar untuk ditanamkan.” (CW.08.06) 
 
Dari catatan wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam penanaman 
nilai-niai karakter ketika di rumah orang tua menerapkan jadwal dan 
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reward/punishment agar anak terbiasa untuk berbuat baik. Sehingga pendidikan 
karakter didapat anak ketika di sekolah dan didapat juga ketika di rumah dan 
penanaman nilai-nilai karakter menjadi lebih baik karena ada kekompakan antara 
pihak sekolah dan orang tua. 
4. Faktor Pendukung Pendidikan Karakter di TK Model 
Pendidikan karakter yang diadakan di TK Model memiliki beberapa fsktor 
pendukung yang menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter 
tersebut. berikut ini merupakan faktor pendukung pendidikan karakter di TK 
Model. 
a. Guru yang memiliki kompetensi 
Pendidik di TK Model sebelum pembukaan operasionalnya memang sudah 
mendapatkan bekal untuk melakukan kunjungan-kunjungan ke sekolah lain 
bahkan ada beberapa  guru yang magang di sekolah tersebut. dari sisi 
akademisnya pendidik di TK Model memang harus lulusan S1 di bidang anak usia 
dini. Lalu kekonsistenan dan kedisiplinan guru untuk menanamkan pendidikan 
karakter pada diri anak pun juga menjadi faktor pendukungnya. Berikut 
wawancara dengan kepala sekolah yang berkaitan dengan faktor pendukung 
pendidikan karakter di TK Model. 
“Faktor pendukungnya untuk nomor 1 yaitu SDM-nya atau guru-gurunya 
itu sangat mendukung yang kedua kesungguhan dan kedisiplinan dari 
guru-gurunya, kalau tidak disiplin program ya tidak berjalan lalu 
komunikasi antar guru harus berjalan untuk selanjutnya juga orang tua itu 
harus ikut mendukung program pendidikan karakter jadi orang tua itu rajin 
menanyakan perkembangan anak maupun informasi apa saja terkait 
dengan program sekolah.” (CW.01.10) 
 
Hasil wawancara guru di atas dilengkapi oleh hasil wawancara dengan guru dan 




“Faktor pendukungnya kalo menurut saya sih ya mas mungkin di sana itu 
memang guru nya memiliki latar pendidikan yang berkaitan dengan tk 
bahkan di sini semuanya minimal harus S1. Jadi tidak lulus sma yang 
memaksakan untuk mengajar di tk.” (CW.06.08) 
 
“Faktor pendukung itu mungkin dari instansinya itu kompeten untuk 
melaksanakan pendidikan karakter dan pendidiknya itu juga kompeten 
untuk melaksanakan pendidikan karakter.” (CW.08.08) 
 
Dari catatan wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung 
pendidikan karakter di TK Model adalah guru yang memiliki kompetensi baik 
dari pengalaman maupun dari sisi akademis serta guru yang konsisten dan disiplin 
melakukan penanaman pendidikan karakter pada diri anak. 
b. Guru yang berkomitmen dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
Faktor pendukung pendidikan karakter di TK Model adalah komitmen 
guru untuk melaksanakan pendidikan karakter. Salah satu contohnya yaitu dengan 
guru sering mengadakan seminar untuk orang tua mengenai perkembangan anak, 
lalu komunikasi antara pendidik dan orang tua sehingga akan terjalin kerja sama 
antar pendidik dan orang tua dalam rangka mencarikan solusi demi perkembangan 
anak.. Berikut catatan wawancara dengan guru mengenai konsultasi orang tua 
kepada guru. 
“Faktor pendukungnya mungkin kalo di sini itu kita guru kan sudah 
berkomitmen dari awal terbentuknya TK kita melaksanakan pendidikan 
karakter ya mas, kita meluangkan waktu untuk orang tua yang mau 
berkonsultasi mengenai segala hal terkait perkembangan anak ya termasuk 
juga karakter anak.” (CW.03.06) 
 
Hasil wawancara dengan guru di atas dilengkapi oleh hasil wawancara dengan 
orang tua sebagai berikut. 
 
“Jadi kalau di sini itu mas, gurunya selalu meluangkan waktu bagi orang 
tua untuk melakukan konsultasi terkait dengan perkembangan anaknya, 
lalu sarananya di sini juga bagus kan ada ekstra juga di sini kayak musik, 
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modeling itu jadi melatih anak saya untuk percaya diri. Jadi pernah juga 
misternya itu aktif memfotokan/memvideokan kegiatan anak dan 
dikirimkan kepada orang tua. Saya pernah dikirimi video tentang anak 
saya sedang bermain balok dan ketika ditanya oleh misternya anak saya itu 
menjawab dengan pdnya bahwa dia sedang membuat istana, jadi disitukan 
kreativitas anak juga berkembang mas. Lalu di sini gurunya juga sering 
mengadakan seminar dan beberapa kali bahasannya tentang pendidikan 
karakter yang terakir kemarin tentang stop bullying.“ (CW.07.07) 
 
Dari catatan wawancara di atas dapat diketahui bahwa pendidikan karakter 
di TK Model juga didukung adanya kesempatan orang tua untuk berkonsultasi 
terkait dengan perkembangan anak dan juga termasuk masalah-masalah karakter. 
Ketika anak di rumah sehingga guru dapat memberikan saran untuk orang tua 
dalam bersikap.   
c. Orang tua yang ikut berperan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
Orang tua merupakan sosok yang amat penting dalam pendididkan 
karakter. Orang tua merupakan teladan dan pembimbing ketika anak berada 
dirumah. Salah satu faktor  pendukung pendidikan krakter di TK Model antara 
lain orang tua yang selalu mendukung pendidikan karakter yang ada di TK Model 
seperti orang tua yang semangat menanyakan perkembangan anak, lalu orang tua 
yang membimbing pendidikan karakter ketika berada dirumah. Berikut ini 
merupakan catatan wawancara dengan kepala sekolah terkait dukungan orang tua 
terhadap pendidikan karakter di TK Model. 
“Orang tua itu harus ikut mendukung program pendidikan karakter jadi 
orang tua itu rajin menanyakan perkembangan anak maupun informasi apa 
saja terkait dengan program sekolah.” (CW.01.10) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah di atas dilengkapi oleh hasil wawancara 




“Lalu ada dukungan dari wali murid yang intens. Ketika di rumah 
setidaknya orang tua ikut membiasakan anak untuk berbuat baik.” 
(CW.08.08) 
 
Dari catatan wawancara di atas dapat diketahui bahwa dukungan dari 
orang tua terhadap pendidikan karakter di \TK \Model juga merupakan faktor 
pendukung pendidikan karakter di TK Model. 
5. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter di TK Model 
a. Sebagian kecil orang tua masih ada yang menyerahkan pendidikan anak 
kepada sekolah 
Orang tua memiliki kewajiban sebagai teladan dan pembimbing ketika 
anak berada di rumah. Orang tua tidak bisa menyerahkan pendidikan hanya 
kepada sekolah saja sehingga orang tua juga harus berusaha mendidik anak ketika 
di rumah. Namun yang menjadi faktor penghambat dari pendidikan karakter yaitu 
masih adanya orang tua yang menyerahkan segala pendidikan anaknya kepada 
sekolah. Berikut ini wawancara dengan kepala sekolah mengenai orang tua yang 
menyerahkan pendidikan anak kepada sekolah.  
“Faktor penghambatnya ada juga, jadi orang tua yang menyerahkan 100% 
pendidikan karakter kepada sekolah, karena ada yang sibuk bekerja. Jadi 
sekolah harus memberikan pengertian kepada orang tua tersebut bahwa 
pengawasan anak tidak hanya disekolah saja namun dirumah juga harus 
adanya pengawasan dari orang tua.” (CW.01.11) 
 
Berdasarkan catatan wawancara di atas dapat diketahui bahwa, salah satu 
faktor penghambat pendidikan karakter di TK Model adalah masih adanya orang 
tua yang menyerahkan segala pendidikan anaknya kepada sekolah. Sehingga anak 




b. Ketidakkonsistenan sebagian orang tua dalam pembiasaan kepada anak 
untuk berperilaku baik. 
Dalam penanaman pendidikan karakter pembiasaan merupakan salah satu 
hal yang wajib dilakukan, apalagi untuk anak usia dini yang harus berulang-ulang 
ditanamkan perilaku-perilaku baik. Pendidikan karakter pada diri anak tidak di 
lakukan di sekolah saja namun juga harus diimbangi untuk dilakukan ketika di 
rumah. salah satu faktor penghambat dari pendidikan karakter di TK Model yaitu 
sebagian orang tua yang kesulitan dalam hal pembiasaan kepada anak untuk 
berperilaku baik sehingga kadang orang tua merasakan capek untuk membiasakan 
anak berperilaku baik, sehingga pelaksanaannya menjadi tidak bisa konsisten. 
Berikut wawancara dengan orang tua mengenai hal tersebut. 
 “Ya namanya menghadapi anak kecil ya mas, yang sebenarnya juga beum 
bisa diatur. Contohnya yang mungkin hari ini dia sudah berkelakuan bagus 
namun besok-besoknya kacau lagi jadi pembiasaanya harus bener-bener.” 
(CW.06.09) 
 
Dari catatan wawancara dapat diketahui bahwa salah satu faktor 
penghambat dalam pendidikan karakter di TK Model adalah ketidakkonsistenan 
sebagian orang tua dalam pembiasaan kepada anak untuk berperilaku baik.. 
B. Pembahasan   
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan gambaran proses pelaksanaan 
pendidikan karakter di TK Model.  
1. Alasan TK Model melaksanakan pendidikan karakter  
Dalam visi TK Model yaitu “Terwujudnya Pendidikan Berkualitas 
Berlandaskan Budaya Bangsa dan Berwawasan Global”, mengandung pendidikan 
karakter dimana pendidikan berlandaskan budaya bangsa Indonesia yang sopan 
100 
 
santun namun mampu memiliki wawasan luas. Tidak hanya berkembang sisi 
intelegensinya saja namun juga berkembang sisi kepribadiannya. Disebutkan juga 
alasan pelaksanaan pendidikan karakter sebagai bekal untuk membentuk karakter 
anak. Bahkan penanaman nilai baik pada anak mulai dibiasakan sejak dini. 
Namun tetap dalam pengembangan berbagai sisi perkembangan sekolah tidak 
meninggalkan budaya bangsa Indonesia yaitu budaya sopan santun.  
Alasan penanaman nilai karakter ini juga dilaksanakan sebagai dasar dari 
pembentukan karakter anak.  Ketika lama-kelamaan sejak dini anak terbiasa untuk 
melakukan perilaku yang berdasar kepada nilai-nilai karakter maka nilai-nilai 
karakter itu akan terbentuk dalam diri anak sebagai bekalnya di masa depan. 
Tujuan dari diadakannya pendidikan karakter di TK Model untuk menanamkan 
nilai-nlai karakter pada diri anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2013: 
9) menyatakan, pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, seimbang, sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. 
2. Nilai-nilai karakter di TK Model  
Pendidikan karakter di TK Model memiliki beberapa nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan kepada diri anak sejak anak berusia dini. Penenaman nilai-nilai 
karakterpun sudah tampak di TK Model. Nilai-nilai yang ditanamkan di TK 
Model berasal dari studi banding kesekolah-sekolah di Jakarta dan Surabaya dan 
dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 No.146 tahun 2014.  
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Nilai-nilai yang ditanamkan di TK Model antara lain, disiplin, tanggung 
jawab, tertib, religius, toleransi, budaya antri, sopan santun, mandiri, menghargai, 
percaya diri, patuh, kepemimpinan, jujur, empati, tolong-menolong, dan kasih 
sayang. nilai-nilai tersebut selaras dengan yang terdapat pada aspek Nilai Agama 
Moral (NAM) dan aspek Sosial-emosional yang ada pada STPPA pada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014. 
Nilai Agama Moral (NAM) dapat dijabarkan beberapa nilai-nilai karakter 
yang termuat di dalamnya bagi anak usia 4-5 tahun meliputi: 1) mengetahui 
agama yang dianutnya, 2) meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar, 3) 
mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, 4) mengenal perilaku 
baik/sopan dan buruk, 5) membiasakan diri berperilaku baik, dan 6) mengucapkan 
salam dan membalas salam. Sementara bagi anak didik yang berusia 5-6 tahun 
beberapa nilai-nilai karakter meliputi: 1)  mengenal agama yang dianut, 2) 
mengerjakan ibadah, 3) berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dan 
sebagainya, 4) menjaga kebersian diri dan lingkungan, 5) mengetahui hari besar 
agama, dan 6) menghormati (toleransi) dengan agama lain.  
Sosial-Emosional dapat dijabarkan beberapa nilai-nilai karakter yang 
termuat di dalamnya meliputi bagi anak usia 4-5 tahun: 1) menunjukkan sikap 
mandiri dalam memilih kegiatan, 2) mengendalikan perasaan, 3) menunjukkan 
rasa percaya diri, 4) memahami peraturan dan disiplin, 5) memiliki sikap gigih 
(tidak mudah menyerah), 6) bangga terhadap hasil karya sendiri, 7) menjaga diri 
sendiri dari lingkungannya, 8) menghargai keunggulan orang lain, 9) mau berbagi, 
menolong, dan membantu teman, 10) menunjukkan antusiasme dalam melakukan 
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permainan kompetitif secara positif, 11) mentaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan, menghargai orang lain, menunjukkan rasa empati.   Sementara bagi 
anak yang berusia 5-6 tahun beberapa nilai-nilai karakter meliputi: 1) 
memperlihatkan kemampuan diri untuk menyasuaikan dengan situasi, 2) 
memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal (menumbuhkan 
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), 3) mengenal perasaan sendiri dan 
mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara wajar), 4) tahu akan 
haknya, 5) mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan), 6) mengatur diri sendiri, 7) 
bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri, 8) bermain 
dengan teman sebaya, 9) mengetahui perasaan temannya dan merespon secara 
wajar, 10) berbagi dengan teman, 11) menghargai hak/pendapat/karya orang lain, 
12) menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam meyelesaikan masalah 
(menggunakan fikiran untuk menyelesaikan masalah,) 13) bersikap kooperatif 
dengan teman, 14) menunjukkan sikap toleran, 15) mengekpresikan emosi yang 
sesuai dengan kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb), 16) mengenal tata 
karma dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. 
3. Penanaman Nilai-nilai Karakter di TK Model  
. Penanaman nilai-nilai karakter kepada diri anak sejak usia dini sudah 
tampak di TK Model. Penanaman nilai-nilai karakter di TK Model dilaksanaan 
melalui diadakannya program-program sekolah, meliputi program unggulan dari 
sekolah dan melalui program kegiatan yang dilaksanakan sehari-hari di sekolah. 
Menurut hasil  catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi 
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program tersebut diantaranya: 1) Student Led Conference,2) Outing, 4) Ceramah 
dan Konsultasi Psikologi bagi Orangtua/wali (Parenting), 5) Presentasi Siswa. 
Pada pendidikan karakter di TK Model, guru juga selalu berusaha untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter itu melalui setiap program kegiatan yang 
dilakukan anak baik yang terjadwal maupun tidak terjadwal, penanaman nilai 
karakter juga dapat melalui program-program yang bersifat insidental yang 
mungkin tidak tercatat pada Rencana Pembelajaran Harian. Munculnya program-
program insidental biasanya terjadi karena pembiasaan dan keteladanan dari guru 
tersebut sehingga anak akan menirunya contoh guru membuang sampah pada 
tempatnya saat anak melihat maka anak akan menirunya.Dalam pelaksanaanya, 
penanaman pendidikan karakter pada diri anak tentunya juga memakai berbagai 
macam cara atau metode. 
Metode-metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai karakter di 
TK Model antara lain, metode bercerita, metode keteladanan, metode karyawisata, 
metode pembiasaan, metode bernyanyi. Metode-metode ini sependapat dengan 
pandangan Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu (2013: 166), menyebutkan 
lima metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter pada anak usia dini diantaranya,  metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode bermain, metode bernyanyi, dan metode karyawisata.. 
Metode bercerita adalah menyampaikan cerita secara lisan.  Misalnya guru 
yang melakukan penanaman pendidikan karakter dengan meneladani cerita Nabi- 
nabi. Adanya cerita-cerita tentang nabi tersebut diharapkan anak akan mencontoh 
perilaku baik yang dilakukan oleh Nabi.   
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Metode keteladanan dilakukan guru untuk selalu berperilaku baik agar 
anak menirunya. Misalnya guru yang antri dibelakang siswa ketika akan mencuci 
tangan. Perbuatan guru tersebut menggambarkan bahwa guru ingin anak 
meneladaninya dalam hal budaya antri. 
Metode karyawisata adalah kunjungan secara langsung ke objek-objek di 
lingkungan kehidupan anak yang sesuai dengan tema yang sedang dibahas. 
Misalnya kunjungan anak ke panti asukan dan panti jompo sehingga dalam diri 
anak akan tertanam nilai karakter bersyukur. 
Metode pembiasaan adalah metode yang digunakan untuk membuat anak 
menjadi terbiasa. Misalnya guru yang membiasakan anak untuk membereskan 
peralatan belajar atau membereskan alat permainan edukatif ketika selesai 
digunakan.  
Evaluasi yang dilaksanaan pada pendidikan karakter di TK Model yaitu 
menggunakan catatan standar-standar yang harus dicapai anak dan menggunakan 
catatan anekdot. Evaluasi dari pendidikan karakter juga dapat berupa teguran guru 
jika ada sifat anak yang kurang baik. Pelaksanaan evaluasi menggunakan catatan 
anekdot dilakukan untuk melakukan pencatatan mengenai perilaku-perilaku  
siswa, tidak hanya perilaku buruk anak saja yang dicatat namun mencatat juga 
perilaku baik anak. Evaluasi terhadap siswa juga dilakukan guru dengan 





4. Pihak yang Berperan dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter di TK 
Model 
Pihak yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di TK Model 
adalah kepala sekolah, guru, dan orang tua. Kepala sekolah memiliki peranan 
penting dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai karakter di TK Model. Peran 
kepala sekolah yaitu sebagai teladan dan pembimbing keberlangsungan 
penanaman nilai-nilai karakter di TK Model. 
Peran guru juga diibaratkan orang tua ketika anak berada di lingkungan 
sekolah. Guru juga secara langsung berinteraksi dengan anak. Peran dari seorang 
guru ini pun yaitu sebagai teladan dan pembimbing anak dalam penanaman nilai-
nilai karakter di TK Model. Hal ini senada dengan pernyataan Undang-Undang 
Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 (dalam Novan Ardy Wiyani, 2013: 163), 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini. 
Orang tua memiliki peran yang tak kalah penting ketika di rumah dalam 
penanaman nilai-nilai karakter baik bagi anak. Peran dari orang tua  ini pun yaitu 
sebagai pembimbing anak  dalam penanaman nilai-nilai karakter ketika di rumah. 
5. Faktor Pendukung Pendidikan Karakter di TK Model 
  Pendidikan karakter yang diadakan di TK Model memiliki beberapa faktor 
pendukung yang menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter 
tersebut. faktor pendukung tersebut antara lain adalah: a) Guru yang memiliki 
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kompetensi, b) Guru yang berkomitmen dalam pelaksanaan pendidikan karakter, 
dan c) Orang tua yang ikut berperan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
6. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter di TK Model 
Pendidikan karakter di TK Model pun memiliki faktor penghambat tang 
menghambat pendidikan karakter di TK Model faktor penghambat tersebut antara 
lain, a) Sebagian kecil orang tua masih ada yang menyerahkan pendidikan anak 
kepada sekolah, b) Ketidakkonsistenan sebagian orang tua dalam pembiasaan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan hasil penelitian adalah 1) Alasan TK Model melaksanakan 
pendidikan karakter adalah sekolah tidak hanya menginginkan anak cerdas padai 
kognitifnya saja namun juga berkembang pada sisi kepribadiannya, 2) Nilai-nilai 
pendidikan karakter di TK Model antara lain disiplin, tanggung jawab, tertib, 
religius, toleransi, budaya antri, sopan santun, mandiri, menghargai, percaya diri, 
patuh, kepemimpinan, jujur, empati, tolong-menolong, dan kasih sayang. 3) 
Proses penanaman nilai-nilai karakter dilakukan melalui program-program 
sekolah. 4) Metode yang digunakan untuk menanamkan nilai karakter yaitu, 
metode bercerita, metode keteladanan, metode karyawisata, metode pembiasaan, 
metode bernyanyi. 5) Peran dari guru yaitu sebagai teladan dan pembimbing anak 
dalam penanaman nilai-nilai karakter di TK Model. 6) Faktor pendukung 
meliputi: (a) Guru yang memiliki kompetensi, (b) Guru yang berkomitmen dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter, (c) Orang tua yang ikut berperan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter. 7) Sedangkan faktor penghambatnya meliputi: 
(a) Sebagian kecil orang tua masih ada yang menyerahkan pendidikan anak 
kepada sekolah, (b) Ketidakkonsistenan sebagian orang tua dalam pembiasaan 







Berdasarkan data hasil penelitian dan hasil kesimpulan penelitian, sebagai 
bentuk rekomendasi maka peneliti menyampaikan saran kepada pihak-pihak yang 
terkait, sebagai berikut: 
1. Saran untuk guru di TK Model agar senantiasa terus memberikan pengertian 
pada orang tua mengenai keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan 
karakter yang berlangsung di TK Model. 
2. Saran bagi sekolah agar meningkatkan intensitas tatap muka dengan orang tua 
untuk mendiskusikan dan membahas perkembangan pendidikan karakter anak 
ketika di rumah dan sekolah.  
3. Saran bagi orang tua agar lebih konsisten lagi untuk melaksanakan pendidikan 
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Lampiran 1  
Kisi-kisi penelitian pendidikan karakter di TK Model 
No Aspek Sumber Data Metode 
1.  Alasan penanaman 
pendidikan karakter di TK 
Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara 
2.  Nilai-nilai karakter baik yang 
ditanamkan pada Anak usia 
dini di TK Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara, 
Observasi, dan 
Dokumentasi 
3.  Pihak yang berperan dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
Guru,Anak, Kepala 
TK, Orang Tua 
Wawancara dan 
Observasi 
4.  Proses penanaman nilai-nilai 
karakter di TK Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara, 
Observasi, dan 
Dokumentasi 
5.  Faktor yang pendukung dan 
penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
Guru, Kepala TK Wawancara dan 
Observasi 
6.  Pelaksanaan nilai-nilai 
karakter di rumah. 














Lampiran 2  
Pedoman wawancara pendidikan karakter di TK Model 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu : 
Tempat              :                                                       Sumber : 
No Pertanyaan  
1.  Alasan dilaksanakan pendidikan karakter di TK Model ? 
  
2.  Apakah yang diharapkan dari pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
Model ? 
  
3.  Nilai-nilai baik apa saja yang ditanamkan dalam pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
4.  Bersumber dari mana nilai-nilai baik yang ditanamkan pada anak di 
TK Model tersebut ? 
  
5.  Metode apa yang digunakan untuk melaksanakan pendidikan karakter 
di TK Model ? 
  
6.  Siapa pihak yang berperan untuk menanamkan nilai-nilai pada anak di 
TK Model ? 
  
7.  Bagaimanakah proses penanaman nilai dalam diri anak yang 
dilaksanakan di TK Model ? 
  
8.  Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
9.  Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
TK Model ? 
  
10.  Bagaimana perkembangan anak terkait dengan adanya pendidikan 
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Lampiran 3  
Pedoman observasi pendidikan karakter di TK Model  
Hari/Tanggal     :                                                           Waktu     : 
Tempat              :                                                            Sumber  : 
No Obyek Observasi Deskripsi 
1.  Nilai pendidikan karakter yang ditanamkan pada diri 
anak di TK Model. 
 
2.  Kegiatan sehari-hari di TK Model yang berkaitan 
dengan pendidikan karakter : 
 
 a. Kegiatan Awal  
 b. Kegiatan Sentra  
 c. Kegiatan Inti  
 d. Kegiatan Ekstra  
 e. Kegiatan akhir  
3.  Peran masing-masing pihak dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di TK Model. 
 
4.  Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
 
5.  Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model. 
 
6.  Sarana dan prasarana  
 a. Ruang kelas  
 b. Perpustakaan  
 c. Play ground  
 d. APE outdoor  
 e. APE indoor  
 f. Tempat cuci tangan  
 g. Tempat wudhu  
 h. Mushola  
 i. Ruang makan  
 j. Ruang keagamaan  
 k. Tempat sampah   
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Lampiran 4  
Pedoman dokumentasi pendidikan karakter di TK Model 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu : 
Tempat              :                                                       Sumber : 
No Obyek    Keterangan  Deskripsi 
Ada Tidak 
1.  Profil lembaga (sejarah)    
2.  Visi dan Misi lembaga    
3.  Data pendidik dan 
peserta didik 
   
4.  Jadwal sentra dan 
kegiatan materi pagi  
   
5.  Sarana dan prasarana    
 a. Ruang kelas    
 b. Perpustakaan     
 c. Play ground    
 d. APE outdoor    
 e. APE indoor    
 f. Tempat wudhu    
 g. Mushola    
 h. Tempat cuci tangan    













Lampiran 5  
Foto-foto kegiatan 
Kode data : CD.01 
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Januari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
















Kode data : CD.02 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Januari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 


















Kode data : CD.03 
Hari/Tanggal : Selasa, 17 Januari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 














Kode data : CD.04 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Januari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 












Kode data : CD.05 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Januari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 











Kode data : CD.06 
Hari/Tanggal : Jumat, 27 Januari 2017 
Waktu : 07.00-11.00 























Lampiran 6  
Catatan lapangan 
Kode Data :CL.01 
Hari, Tanggal : Senin, 16 Januari 2017 
Waktu :07.00-12.30 
Tempat : TK Model 
Obyek Penelitian :Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Deskripsi 
Pukul 07.00-09.00 wib 
 Kegiatan diawali dengan penyambutan anak yang dilakukan oleh guru 
senyum,salam, sapa selalu guru tunjukkan ketika menyambut anak, beberapa 
orang tuapun tampak mengantar anak hingga kedepan pintu kelas, (CL.01) 
Selanjutnya anak meletakkan tas pada rak tas yang sudah disediakan di kelas 
masing-masing. Kemudian anak boleh bermain bebas dihalaman sekolah hingga 
pukul 07.20. selanjutnya anak-anak melakukan baris yang dipimpin oleh leader 
pada hari tersebut untuk melakukan upacara di halaman sekolah. Saat sesi upacara 
menginjak kegiatan amanat yang disampaikan oleh kepala sekolah. Kepala 
sekolah menyampaikan dalam amanatnya untuk hati-hati dalam bermain dengan 
APE baik indoor ataupun outdoor yang ada di TK Model. Siswa dihimbau ketika 
menggunakan APE tersebut dengan menjaganya jangan sampai rusak contohnya 
kepala sekolah menyampaikan “kemarin bunda masih melihat beberapa anak yang 
tidak menjaga alat permainan dengan baik, jungkat-jungkit yang semestinya 
hanya muat untuk 4 orang dua orang di kanan dan 2 orang di kiri kok kemarin 
kelebihan muatan ya ? sampai kemarin bunda lihat   ada yang tiga di kanan dan 
tiga di kiri lalu ditambah beberapa anak yang duduk di tengah-tengah jungkat-
jungkit. Tentu jungkat-jungkit akan cepat rusak kalau setiap hari jungkat-jungkit 
tersebut kelebihan beban lalu untuk anak yang kemarin duduk di tengah-tengah 
jungkat-jungkit kan itu bisa membahayakan ya”. (CL.01.01)  
 Setelah upacara selesai lalu dilanjutkan anak-anak berbaris untuk bersiap 
memasuki kelas sebelum memasuki kelas anak akan menaruh sepatunya pada rak 
yang sudah tersedia di dekat kelasnya. Selanjutnya anak memasuki kelas dan 
didalam kelas guru memulai kegiatan meeting pagi dengan mengajak anak untuk 
duduk melingkar di karpet. Setelah anak duduk di karpet leader memimpin 
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teman-temannya untuk membacakan hari, tanggal, tahun, dan peraturan kelas 
yang sudah disepakati. Pada kegiatan  meeting pagiguru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan pada hari tersebut namun saat kegiatan berlangsung guru 
sesekali memberikan wejangan untuk anak selalu mentaati peraturan kelas yang 
berlaku serta menghargai guru dan teman lainnya yang berbicara.  
Pukul 09.00-10.15 
 Anak berbaris yang dipimpin oleh leader sebelum meninggalkan kelas lalu 
masuk ke ruang makan bersama-sama dan mencuci tangan secara antri dan 
mengambil makan sendiri-sendiri kemudian anak duduk di meja makan dan 
berdoa bersama-sama setelah itu mereka makan bersama-sama- setelah makan 
piring yang sudah digunakan dimasukkan kedalam box atau tempat piring kotor 
dan mencuci tangan. Setelah itu anak berdoa setelah makan dan berbaris lagi 
untuk kembali ke kelas. (CL.01.02) Setelah makan anak akan melakukan main 
bebas di kelas setelah bermain bebas anak melakukan kegiatan inti yaitu  
penjelasan tentang mengenai daun sirih , serta melakukan percobaan. 
Pukul 10.15-11.45 
 Anak melakukan kegiatan ekstra berupa fashion show untuk melatih 
kepercayaan diri anak setelah itu anak bermain bebas dan setelah bermain bebas 
anak membereskan mainan dan membantu guru untuk membersihkan kelas. 
Pukul 11.45-12.30 
 Anak kemudian istirahat dan makan bersama setelah kegiatan makan maka 
anak akan melakukan kegiatan akhir yaituberupa refleksi kegiatan yang dilakukan 
pada hari tersebut, tidak lupa guru selalu memberikan evaluasi tentang 
pembelajaran pada hari tersebut serta guru melakukan penghitungan stik pada 
masing-masing anak siapa yang melakukan kegiatan yang baik semisal membantu 
guru membersihkan ruang kelas maka anak akan mendapat tambahan stik namun 
sebaliknya ketika anak melakukan kegiatan yang kurang baik semisal rame sendiri 
maka guru akan mengurangi stik yang diperoleh anak jika ada anak yang dapat 
mengumpulkan stik sebanyak 20 stik, maka anak tersebut akan mendapatkan 
reward dari guru atas usahanya melakukan kegiatan-kegiatan yang baik. 
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Pembelakuan reward dan punishment di TK Model sebagai sarana membuat anak 
semangat untuk berkelakuan baik.   
 Setelah kegiatan akhir anak akan diperbolehkan pulang dan saat anak 
belum diemput anak tersebut boleh bermain dihalaman sekolah dan di awasi oleh 
guru sembari guru menunggu orang tua menjemput anak. Saat anak dijemput oleh 








































Kode Data : CL.02 
Hari, Tanggal : Selasa, 17 Januari 2017 
Waktu :07.00-12.30 
Tempat : TK Model 
Obyek Penelitian :Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Deskripsi 
Pukul 07.30-09.00 wib 
 Sebelum memasuki kelas anak berbaris rapi yang dipimpin oleh Leader. 
Kegiatan baris-berbaris tidak hanya hanya dilakukan saat akan memasuki kelas 
saja namun Kegiatan baris-berbaris dilakukan anak setiap memasuki kelas, keluar 
kelas, berpindah tempat dan ketika akan pulang. Guru memberikan perintah untuk 
kadang anak yang lebih tinggi dibelakang/sebaliknya, atau kadang perempuan 
dulu didepan/sebagainya. Leader menyiapkan teman sekelasnya untuk berdoa saat 
masuk kelas/keluar kelas. (CW.02) 
 Setelah memasuki kelas seperti biasa untuk mengawali pembelajaran 
seluruh anak memulai dengan diadakannya meeting pagi. Meeting pagi dipimpin 
oleh salah satu pemimpin siswa yang disebut  “Leader”. Di dalam  kegiatan 
meeting time tersebut mengandung kegiatan yang berkaitan juga dengan 
pendidikan karakter dimana anak menjadi leadersecara bergantian setiap harinya 
sesuai dengan jadwalnyauntuk membacakan hari, tanggal, tahun, dan peraturan 
kelas yang sudah disepakati bersama antara guru dan siswa. (CL.02.01) pada 
kegiatan meeting pagitak lupa guru selalu mengulang-gulang tentang peraturan 
kelas yang harus anak taati ketika selama pembelajaran di sekolah. Guru juga 
memberikan penjelasan tentang tema yang akan dipelajari pada hari tersebut.  
Pukul 09.00-09.15 wib 
 Kegiatan makan bersama yang diikuti oleh seluruh anak di TK Model 
pada saat akan mencuci tangan terjadi percakapan antar beberapa anak : 
“A : aku antri ke dua lho 
 B : aku antri ke telu, sopo sek arep neng mburiku cepet-cepetan 
C dan D : (kemudian berebut) 
D : aku sek ke papat (sambil tersenyum) 
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C : (hanya diam saja sambil antri dibelakang sendiri namun tidak 
menunjukkan ekspresi marah)” (CL.02.02)  
Di TK Model anak juga ditanamkan budaya antri pada diri anak sejak dini. 
Pukul 10.15-11.45 wib 
 Kegiatan agama pada hari tersebut diadakan di ruang kelas pembelaaran 
terkait dengan mensyukuri segala nikmat yang diberikan tuhan kepada kita dan 
dilanjutkan dengan kisah Nabi Adam AS yang diturunkan ke bumi karena digoda 
oleh setan sehingga melanggar perintah Allah SWT agar tidak memakan buah 
khuldi.(CL.02.03)   Kegiatan pembeajaran agama tentunya dapat meningatkan 
taqwa anak kepada sang pencipta sehingga anak berusaha tidak tergoda dengan 
bisikan setan dan senantiasa mentaati perintah Tuhannya.  
 Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan anak mengikuti kegiatan 
musikyang diadakan pada ruang aula. Pada pembelajaran tersebut guru mengajak 
anak menyanyikan lagu suwe ora jamu yang telah dimodifikasi berikut lirik dari 
lagu suwe ora jamu yang telah dimodifikasi tersebut, 
“Suwe ora jamu,  
jamu sogok tuntheng, 
suwe ora ketemu, 















Kode Data : CL.03 
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Januari 2017 
Waktu :07.00-12.30 
Tempat : TK Model 
Obyek Penelitian :Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Deskripsi 
Pukul 07.30-09.00 wib 
 Pada saat kegiatan meeting pagipada hari tersebut terlihat beberapa anak 
yang rame sendiri dan tidak mendengarkan guru yang berbicara sehingga guru 
menegur anak tersebut agar mendengarkan bundanya ketika berbicara seperti 
yang sudah tertulis di peraturan kelas, berikut ini percakapan yang dilakukan guru 
dengan anak, guru bertanya pada anak yang berbicara sendiri. 
“Bunda : Mas kok rame sendiri ya ? tadi peraturannya ketika bunda dan 
teman-teman sedang berbicara bagaimana ya ? 
Anak : (diam)   
Bunda : anak-anak apakah kita boleh rame sendiri ya ketika bunda/teman-
teman sedang berbicara ? sikap kita bagaimana harusnya ketika 
bunda/teman lainnya sedang berbicara ? 
Semua anak : tidakkk bund, tidak boleh memotong pembicaraan, 
mendengarkan ketika bunda/teman sedang berbicara.” (CL.03) 
 Sebelum kegiatan inti dimulai anak-anak bebas bermain didalam kelas 
dengan APE indoor yang ada didalam kelas. Setelah selesai bermain semua anak 
membantu guru untuk membereskan mainan yang tadi digunakan bahkan anak-
anak membantu guru untuk menyapu kelas sebelum kegiatan inti dimulai.  
 Kegiatan inti berupa menghubungkan dengan anak panah antara jumlah 
gambar dengan angkanya, lalu bermain dengan stik es krim, dan menggambar. 
Setelah selesai kegiatan inti anak diajak guru untuk menyiram serta menjemur 
kacang hijau yang kemarin mereka tanam.(CL.03.01)     Kegiatan menyiram dan 
menjemur kacang hijau juga termasuk menananmkan pada diri anak nilai 
menyayangi sesama makluk hidup ciptaan Tuhan.  
Pukul 10.15-10.45 wib 
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 Jadwal attitude dimana pembelajaran attitude pada hari tersebut adalah 
anak bersama-sama dengan guru melihat film yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter dengan tema kejujuran film tersebut berkisah tentang “seorang anak TK 
yang merusakkan tanaman di sekolah namun saat itu tidak ada yang tahu, sampai 
kemudian guru mengetahui bahwa tanaman disekolah ada yang rusak dan guru 
menanyakan pada seluruh anak adakah yang merusak tanaman. Lalu salah satu 
anak yang bernama diva mengangkat tangan dan juur dengan bu guru bahwa 
divalah yang merusak tanaman tersebut”. (CL.03.02)     
Pukul 12.00-12.15 wib 
 Saat kegiatan akhir berupa refleksi kegiatan yang dilakukan hari itu guru 
juga mengevaluasi kasus siswa yang memaksa ketika akan meminjam barang 
temannya. Berikut catatan lapangan mengenai hal tersebut, 
Bunda : Tadi saat pembelajaran berlangsung Bunda melihat Mas A 
merebut jam tangan temannya. kenapa kok tadi merebut jam tangan punya 
teman ? 
A : (Hanya diam) 
Bunda : bolehkah anak-anak kita merebut barang orang lain ? 
Anak semuanya : tidak boleh bund 
Bunda : Apabila kita mau meminjam barang orang lain, namun si pemilik 
barang tidak meminjamkan, maka apa yang kita perbuat ? 
Anak semua : tidak merebutnya bund 
Bunda : sekarang Bunda Tanya sama mas Fakhrie boleh tidak merebut 
barang orang lain ? 
A : Tidak boleh bund, besok tidak diulang lagi. 
Bunda : sekarang minta maaf dulu sama temennya tadi. 










Kode Data : CL.04 
Hari, Tanggal : Jumat, 27 Januari 2017 
Waktu : 09.30-10.30 
Tempat : TK Model 
Obyek Penelitian : Pembelajaran agama Kristen dan Katholik  
Deskripsi 
Pukul 09.30-10.30 wib 
Pembelajaran agama Kristen dan katholik di TK Model pada hari tersebut 
menggunakan metode bercerita. “Guru menceritakan tentang seorang penjala ikan 
yang menurut dengan perintah Tuhannya sehingga penjala ikan tersebut 
mendapatkan hasil tangkapan yang luar biasa hingga kapalnya tidak muat 
































Kode Data : CL.05 
Hari, Tanggal : 18 Februari 2017 
Waktu : 09.30-10.00 
Tempat : TK Model 
Obyek Penelitian : Pembelajaran agama Hindu 
Deskripsi 
Pukul 09.00-10.00 wib 
 Pembelajaran agama Hindu yang ada di TK Model pada hari itu 
bercerita mengenai Tri Kaya Parisuda (3 perbuatan yang disucikan) yaitu meliputi 
Manacika (berpikir baik), Wacika (perkataan baik), dan Kayika (berbuat yang 
baik) (CL.05) 
Pukul 10.45-11.00 wib 
 Pada saat menunggu dijemput ada beberapa anak sedang berkumpul 
lalu salah satu anak mengeluarkan permen dari dalam tasnya dan anak tersebut 
membagikannya pada teman yang lainnya. Berikut percakapan diantara mereka, 
“A : ah makan permen dulu ! 
Semua teman yang duduk disampinya pun menimpali semuanya 
Semua teman : aku minta A, mintaaa 
B : aku loro yo ? tak nggo kakak ku siji 
C : aku satu A 
D : aku minta satu aja 
A : kok banyak banget yang minta nanti aku dimarahi ayahku kalo 
permennya habis, tapi yasudah gak papa tak bagi semua. 
D : Satu aja kok 
Lalu si A membagikan permennya ke teman-temannya 
C : emmm, enak ya permen e makasih A 




Lampiran 7  
Catatan wawancara kepala sekolah  
 
Hari/Tanggal      : 25 Januari 2017                                                                                                                Waktu     :12.15-12.55 wib 
Tempat               : TK Model                                                                                                                         Sumber   : Bunda Yuli (Kepala Sekolah) 
Kode                   : CW.01 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Sejarah berdirinya TK 
Model ? 
Ini kan TK dan SD satu atap, ini merupakan proyek nasional tahun 2004 mulai dibangun 
gedungnya, lalu 2008 mulai operasinal untuk pembelajaran. Nah ini juga berdiri dengan 
keputusan Bupati Sleman nomor 185 KDH Tahun 2008 yang menyatakan bahwa TK-SD 
model merupakan sekolah percontohan di Kabupaten Sleman baik dalam manajemen 
maupun teknik pembelajarannya diharapkan menjadi contoh untuk sekolah-sekolah 
paling tidak di lingkungan sekitarnya. Maka segala sesuatunya sudah disiapkan oleh 
pemerintah pusat pembangunan gedungnya kemudian dana pendampingan dari 
Kabupaten Sleman. Jadi ini merupakan sekolah percontohan di kabupaten sleman.      
TK Model mulai 
beroperasional pada tahun 
2008. 
2. Kurikulum apa yang 
digunakan di TK Model ? 
Untuk saat ini yang TK sudah menggunakan kurikulum tiga belas.  TK Model sudah 
menggunakan kurikulum 
2013. 
3. Kapan pendidikan 
karakter mulai 
dilaksanakan di TK 
Model ? 
Sejak pertama kali operasional kami memang sudah berorientasi kepada hal tersebut jadi 
anak-anak di sini ini semuanya diharapkan memiliki karakter yang baik kemudian dan 
memiliki kecerdasan intelektual yang baik dan emosional yang baik, Nah, jadi sesuai 
dengan visi kami terwujudnya pendidikan berkualitas berlandaskan budaya bangsa dan 
berwawasan global itu maksudnya di sini itu anak-anak berkualitas baik dari akademik 
maupun non akademik. Dari sisi intelegensinya maupun kepribadiannya itu diharapkan 
berkembang. Tidak meninggalkan jatidiri bangsa, karena budaya itu selalu kita 
cantumkan dalam diri sekolah .   
Sejak pertama kali berdiri TK 
Model telah melaksanakan 
pendidikan karakter. 
4. Nilai-nilai baik apa saja 
yang ditanamkan dalam 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
TK ini terus terang meskipun anak  masih kecil sedini mungkin harus ditanamkan rasa 
tanggung jawab rasa disiplin menghargai orang lain etika berbicara bagaimana dengan 
teman lalu dengan guru senyum salam sapa itu juga ditanamkan bagaimana berbicara 
bagaimana menjadi seorang pendengar yang baik bagaimana etika ketika teman lain 
berbicara itu semua ditanamkan pada anak di dalam kelas bagaimana dia bisa mencintai 
lingkungannya maka sedini mungkin itu di TK sudah ada pelajaran berkebun supaya 
anak paham betapa pentingnya lingkungan itu kemudian juga ditanamkan bagaimana 
etika makan apakah berebut apakah seenaknya sendiri kan sudah ditata masuk kantin 
Sedini mungkin anak 
ditanamkan rasa tanggung 
jawab, etika berbicara dengan 
orang lain, budaya antri, 
senyum, salam, sapa, 
kepemimpinan, religius.  
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cuci tangan antri dulu budaya antri memang semuanya bisa merasakan manfaatnya jadi 
tidak ada yang terdzalimi dengan budaya antri itu, lalu duduk di meja yang sudah 
disiapkan perkelas berdoa yang dipimpin leader. Meninggalkan ruang makan pun harus 
bersama-sama menunggu temannya. Berdoa di sini semua kami fasilitasi dengan agama 
apa yang dianut, kepemimpinan itu juga sedini mungkin kami tanamkan jadi setiap anak 
diberi kesempatan untuk menjadi pemimpin dengan adanya leader yang berganti setiap 
hari. Jadi tentang keagamaan, budi pekerti, lingkungan, kepemimpinan, tanggung jawab, 
disiplin.   
5. Bersumber dari mana 
nilai-nilai baik yang 
ditanamkan dalam 
pendidikan karakter di TK 
Model ?  
Sekolah ini sebelum pembukaan operasionalnya memang kami mengadakan studi 
banding ke Jakarta Surabaya. di Surabaya ada beberapa tempat yaitu Luqman Hakim, 
Kauman, Tlogowaru di Jakarta ada Al-Azhar, lebih-lebih ada guru kami yang magang di 
Ciputra yang mengadakan pemerintah  kabupaten sleman selama 1 bulan magang dari 
sana tidak semuanya murni langsung dibawa ke sini namun harus kami sesuaikan dikaji 
kembali kami adopsi mana yang tepat akan dipilih. Ya jadi dari sana semuanya kami 
olah lalu dipilih mana yang cocok untuk diterapkan disini dipilih sesuai budaya kami dan 
cocok dengan disini itu yang kami pilih.     
Melakukan studi banding ke 
Jakarta dan Surabaya sebelum 
pembukaan operasionalnya 
dan ada guru yang magang. 
6. Apa harapan sekolah dari 
pelasanaan pendidikan 
karakter tersebut ?  
Harapan kami yang sesuai dalam visi kami ya anak-anak lulusan di sini memiliki 
kemandirian, rasa tanggung jawab, kesiapan untuk belajar, karena untuk masuk SD 
memang benar-benar yang siap belajar. Bagaimana mereka bisa mencintai 
lingkungannya, bagaimana dia bisa bersosial dengan teman-temannya jadi bagaimana dia 
bisa mengembangkan kecerdasan sosialnya karena memang dimasa dewasa nanti penting 
untuk orang itu memiliki kecerdasan sosial dan kecerdasan emosional. Tidak hanya 
mengedepankan individunya tapi bisa berbagi dengan yang lain. 
Harapan TK Model dengan 
adanya pendidikan karakter 
adalah anak lulus dari TK 
memiliki rasa kemandirian, 
tanggung jawab, kesiapan 
belajar, bersosialisasi dengan 
orang lai.  
7. Apa tujuan sekolah 
melaksanakan pendidikan 
karakter ? 
Tujuannya intinya ingin mengenalkan pada anak-anak nilai-nilai karakter itu, setelah 
kami kenalkan lalu kami tanamkan setelah kami tanamkan lalu kami laksanakan bukan 
diteorikan,  kalo karakter itu diteorikan tidak bisa tapi langsung diberi contoh 
keteladanan dari pendidik, dari guru, dari semua orang yang ada di sekolah dari pendidik 
maupun tenaga kependidikan ini harus menunjukkan karakter-karakter tersebut sehingga 
anak bisa melihat (oh seperti itu) contohnya membuang sampah di tempat sampah kita 
siapkan tempat sampah tapi itu butuh praktek contoh langsung jadi ketika melihat 
sampah anak itu harus mengambil dan membuangnya ketempat sampah. Itu di depan kita 
pasang senyum salam sapa untuk orang dewasa/pendidik itu memberikan contoh 
bagaimana senyum sapa dan salam ketika ada orang datang. Lalu pembiasaan setiap hari 
antri pagi mau masuk kelas antri masuk ruang makan antri lalu membiasakan lagi 
Tujuannya mengenalkan pada 
anak nilai-nilai karakter. 
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bagaimana anak berani bercerita, lalu kepemimpinan. Intinya keteladanan dan 
pembiasaan.        
8. Siapa pihak yang berperan 
untuk menanamkan nilai 
di TK Model ? 
Semua tenaga pendidik dan non pendidik. jadi guru, ada TU, ada cleaning service, 
kemudian tidak lepas juga orang tua, orang tua itu juga kami sampaikan ketika awal 
tahun saat penjelasan program TK juga kami sampaikan tentang pendidikan karakter 
orang tua diminta untuk mendukung program tersebut. Contonya ketika anak-anak akan 
menjadi pemimpin/leader, maka orang tua harus menyiapkan mental anak dirumah agar 
kepercayaan diri anak menjadi berkembang. Lalu saat anak terlibat masalah dengan 
temannya maka tidak serta-merta orang tua menyalahkan anak yang lain tapi bagaimana 
mencari duduk perkara yang sebenarnya. Namanya dunia anak kan biasa kalau berantem. 
Maka dari itu orang tua harus bisa mengklarifikasi masalahnya dengan guru menjadi 
mediasi. Orang tua pun di sini diberi tugas untuk mengawal pendidikan karakter ketika 
di rumah tidak serta-merta diserahkan pada pihak sekolah maka sekolah dan keluarga 
harus ada kerja sama supaya bisa sinergis antara apa yang diajarkan di sekolah juga 
diajarkan di rumah.       
Semua tenaga pendidik dan 
non pendidik di TK Model. 
9. Bagaimana pelaksanaan 
evaluasi pendidikan 
karakter di TK Model ? 
Evaluasinya setiap akhir tahun menjelang tahun ajaran baru kan kami ada workshop. 
Pendidikan karakter kan bagian dari kurikulum jadi setiap akhir tahun kami ada 
workshop kurikulum. Di situlah kita guru-guru menyampaikan evaluasinya, jadi 
pelaksanaan untuk tahun yang akan ditinggalkan itu kekurangannya apa dan dimana, 
nanti kedepan akan kami perbaiki lagi  kelas-kelas mana yang butuh perbaikan. Itu 
memang dibutukan kejujuran dari tenaga pendidik. Jangan ditutup-tutupi justru 
disampaikan apa adanya dan nanti kami cari solusinya bersama-sama. Kalau di TK itu 
sudah luar biasa jadi setiap hari kamis itu semua guru ada rapat bersama setelah 
pembelajaran untuk mempersiapkan alat dan bahan untuk pembelajaran satu minggu 
kedepan dan tentang pembelajaran satu minggu kedepan guru juga 
menginformasikannya kepada orang tua sehingga orang tua memiliki persiapan untuk 
membantu anak ketika anak memiliki kesulitan ketika di rumah. Menginformasikan ke 
orang tua dapat melalui edaran tertulis atau melalui aplikasi WhatsApp. Setiap kegiatan 
anak akan di video oleh gurunya dan diinfokan kepada orang tuanya. Setiap akhir tahun 
ada acara led conference dimana anak menceritakan kepada orang  tua mengenai hasil 
karya anak yang anak kerjakan selama di TK Model.  
Workshop kurikulum setiap 
akhir tahun ajaran. 
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10. Faktor pendukung apa 
saja yang menyebabkan 
pendidikan karakter 
berjalan dengan baik ? 
Faktor pendukungnya untuk nomor 1 yaitu SDMnya atau guru-gurunya itu sangat 
mendukung yang kedua kesungguhan dan kedisiplinan dari guru-gurunya, kalau tidak 
disiplin program ya tidak berjalan lalu komunikasi antar guru harus berjalan untuk 
selanjutnya juga orang tua itu harus ikut mendukung program pendidikan karakter jadi 
orang tua itu rajin menanyakan perkembangan anak maupun informasi apa saja terkait 
dengan program sekolah 
Faktor pendukungnya yaitu 
SDM pendidik yang 
mumpuni serta kekonsistenan 
guru dalam melaksanakan 
pendidikan karakter. 
11. Factor penghambat apa 
saja yang menyebabkan 
pendidikan karater tidak 
berjalan dengan baik ? 
Faktor penghambatnya ada juga, jadi orang tua yang menyerahkan 100% pendidikan 
karakter kepada sekolah, karena ada yang sibuk bekerja. Jadi sekolah harus memberikan 
pengertian kepada orang tua tersebut bahwa pengawasan anak tidak hanya di sekolah 
saja namun di rumah juga harus adanya pengawasan dari orang tua. Kalau dari sekolah 
itu ada juga kendalanya itu tentang SDM, saya kembalikan ke SDM karena ada beberapa 
yang mungkin keluar dari rel kesepakatan yang sebelumnya sudah disepakati bersama 
antar semua guru jadi intinya bagi guru itu “seng penting bocahe meneng, ora rewel” 
nah itu sebenarnya kendala dari sekolah sendiri.  Contohnya juga awalnya guru ingin 
menanamkan sikap mandiri anak saat memakai sepatu sekali duakali tidak apa apa 
dibantu namun setelah itu tidak usah dibantu namun kadang ada guru yang tidak tega 
(mungkin lupa dengan tujuan awalnya)  lalu membantunya terus-menerus sehingga anak 
tidak jadi mandiri.  
Faktor penghambatnya yaitu 
rang tua yang meneyerahkan 
pendidikan anak hanya di 
sekolah saja. 
 
Catatan wawancara guru  
 
Hari/Tanggal        : 26 Januari 2017                                                                                                               Waktu      : 12.15 - 13.00 wib 
Tempat                 :  TK Model                                                                                                                       Sumber    : Bunda Darty 
Kode                     : CW.02 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Kurikulum apa yang 
digunakan di TK Model ? 
Kurikulum untuk saat ini sudah memakai kurikulum 2013. Untuk pendidikan 
karakternya sendiri di kurikulum 13 banyak di pengembangan NAM dan Sosial-
emosionalnya.  
TK Model sudah 
menggunakan kurikulum 
2013. 
2. Kapan pendidikan karakter 
mulai dilaksanakan di TK 
Model ? 
Dari awal sekolah kami menerapkan pendidikan karakter, sesuai dengan misi kami  
“Menanamkan budaya dan karakter bangsa sejak dini”. Bahkan sebelum kita 
menggunakan kurikulum 2013, kita memakai  nilai pendidikan budaya dan karakter 
bangsa yang berjumlah 20 nilai baik sebagai acuan dalam melaksanakan pendidikan 
Sejak pertama kali berdiri TK 




karakter. Jadi pendidikan karakter disini dimulai sejak awal sekolah ini berdiri sekitar 
tahun 2008/2009. 
3. Apa alasan TK Model 
melaksanakan pendidikan 
karakter/penanaman nilai 
baik pada diri anak ?  
Alasan utama, saya yakin di jenjang usia dini itu pendidikan lebih utama dalam hal 
penanaman karakter mulia karena itu nanti sebagai dasar utama untuk membentuk 
karakter mulia itu. Tidak mudah menanamkan karakter jadi sejak dini harus ditanamkan 
karakter itu untuk dasar membentuk karakter. 
Penanaman karakter adalah 
hal utama dalam jenjang usia 
dini.penanaman karakter 
sebagai dasar membentuk 
karakter. 
4. Apa tujuan dari 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model ? 
Tujuannya adalah menginginkan siswa di sini itu memiliki karakter mulia, memiliki budi 
pekerti yang baik, tau sopan santun, tatakrama dan itu muaranya pada sifat atau karakter 
baik dari anak yang kami inginkan di sekolah ini. Terbentuknya karakter baik anak itu 
adalah tujuannya.  
Tujuan pelaksanaan 
pendidikan karakter yaitu 
anak memiliki budi pekerti 
yang baik, sopan santun, 
tatakrama. 
5. Apa pedoman yang 
digunakan oleh TK Model 
untuk melaksanakan 
pendidikan karakter ? 
Pedoman jelas kami ada Permen No. 137 No. 146 dan kurikulum 2013 itu sebagai dasar 
kami dalam pelaksanaan pendidikan kemudian kami ada dasar pembentukan budi pekerti 
itu muatan lokal dari budaya setempat atau budaya Daerah Istimewa Yogyakarta itu yang 
sangat mementingkan pendidikan budi pekerti kemudian nilai-nilai budaya di visi kami 
berwawasan global tapi  berdasarkan budaya bangsa.  
Pedoman menggunakan 
Permen No. 137 No. 146 dan 
kurikulum 2013. 
6. Bagaimana proses 
perencanaan penanaman 
pendidikan karakter ? 
Merencanakan itu satu tahapan dalam semua kegiatan kan pasti berawal dari 
perencanaan. Perencanaan kami ada beberapa secara gambaran untuk melaksanakan ini 
melalui perencanaan bahwa pendidikan karakter itu tidak semata-mata bisa dijalankan 
dengan program saja tapi melalui pembiasaan, keteladanan dan melalui suatu kegiatan 
yang betul-betul diprogramkan termasuk juga program insidental. Insidental itu kadang-
kadang untuk menanamkan rasa empati disaat kita harus merespon melibatkan siswa satu 
bencana kami harus merespon meelibatkan siswa itu satu kegiatan yang kami lakukan 
jadi dalam merancang pembelajaran kegiatan untuk menanamkan budi pekerti tentu 
melalui program yang tadi, pembiasaan, keteladanan, terprogram, dan incidental.       
Perencanaannya berupa 
persiapan pelaksanaan 
program namun pendidikan 
karakter tidak hanya yang 
terprogram saja namun ada 
juga yang bersifat incidental. 
7. Siapa saja pihak yang 
berperan dalam 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Semua orang di lingkungan anak dan semua warga sekolah terlibat dalam penanaman 
pendidikan karakter anak. Jadi  tidak hanya guru saja orang tua, guru, kemudian kepala 
sekolah, cleaning service, satpam, kemudian ibu dapur semua orang yang berada di 
lingkungan ini terlibat. Artinya apa komitmen untuk menanamkan perilaku sopan santun 
atau pembentukan karakter itu semuanya dimanapun  
Semua tenaga pendidik dan 
non pendidik di TK Model. 
8. Apa peran dari pendidik 
dalam pelaksanaan 
Memang porsinya kalo di sekolah lebih banyak kepada guru ya, karena guru itu 
mengawal membimbing siswa dari awal sampai akhir jam pelajaran selesai. Tentu 




pendidikan karakter di TK 
Model ? 
perannya adalah selalu mendampingi dan menekankan melalui pembiasaan tadi, 
mengingatkan kembali kalo ada siswa yang melanggar, itu diingatkan kemudian 
memberi contoh, itu peran yang sangat penting bagi guru, karena yang namanya usia dini 
model itu menjadi utama atau penting saat diusia dini karena dia akan mencontoh apa 
yang dia lihat itu lebih kuat, sehingga guru mempunyai peran utama saat menanamkan 
budi pekerti dengan bisa menjadi contoh, teladan bagi siswanya. 
pembiasaan sehingga anak 
terbiasa berbuat baik. 
9. Bagaimana pelaksanaan 
evaluasi perdidikan 
karakter di TK Model ? 
Ya pasti ada, evaluasi kami ya bukan hanya diperilaku saja namun setiap kegiatan apa 
saja itu membutuhkan evaluasi. Kami memiliki standar-standar yang harus dicapai siswa 
tersebut contoh kami mengharapkan anak terbiasa mengucap syukur maka kami akan 
amati anak ini sudah mampukah selalu mengucap syukur saat mendapatkan nikmat, saat 
menerima sesuatu, saat memiliki sesuatu nah itu melalui kami ada catatan, format atau 
instrument pengamatan melalui lembar observasi jadi kami punya lembar observasi 
untuk pengamatan perilaku siswa. Kemudian kami punya juga yang namanya catatan 
anekdot ada satu kejadian tidak hanya satu hal yang buruk dari siswa yang dicatat tapi 
hal-hal yang positif juga kami catat contoh misalnya suatu   hari ada anak yang punya 
perilaku yang sangat bagus hal yang sepele saja ada teman yang menangis dan ada 
temannya yang mengambilkan tisu, itu harus segera kami berikan apresiasi bahwa 
perilaku yang seperti itu yang dilakukan sianak ini sangat bagus. Walaupun hanya 
dengan pujian itu kami sampaikan pada anak, dan kami katakan ke teman-teman yang 
lainya agar mencontoh perilaku si anak ini. Sebaliknya saat anak melakukan prilaku 
negatif sesegera mungkin kami harus mengingatkan. Sehingga itu juga momen itu akan 
teringat betul bahwa oh perilaku yang saya lakukan ini salah sehingga besok saya tidak 
mengulanginya lagi. Jadi harus ada segera respon dari kami selaku guru untuk 
mengingatkan untuk memberikan pujian dan peringatan.   
Evaluasi berupa form standar 
yang harus dicapai siswa dan 
ada lembar observasi serta 
catatan anekdot. 
10. Program-program sekolah 
yang diselenggarakan 
untuk menunjang 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Ada banyak, contohnya  yang tadi kami sampaikan ketika ada musibah membangun rasa 
empati itu kita melakukan melalui pengumpulan bantuan seperti aceh kemarin itu wujud 
menanamkan empati, yang kedua kami sering kunjungan ke panti asuhan kami ajak 
anak-anak, yang sudah kami kunjungi itu contohnya panti asuhan sayap ibu dan panti 
wredha. Sehingga anak-anak merasa peduli, rasa sayang dengan orang tua, rasa syukur 
bahwa kalau di sayap ibu kan anak berkebutuhan khusus ya, jadi kami memberikan 
pemahaman bahwa kita bersyukur ternyata kita diberi kesempurnaan, orang lain dengan 
keterbatasanpun bisa berprestasi apalagi kami yang sempurna. Jadi kami kunjungan tidak 
hanya sekedar kunjungan tetapi kami jelaskan maksud dan tujuan sesungguhnya kita 
melakukan kunjungan. Kalau di panti wredha (panti jompo) ya kami sampaikan bahwa 
orang tua itu bekerja keras untuk membimbing dan membesarkan orang tua kita intinya 
Contoh program yaitu 
kunjungan ke panti asuhan 
dank e panti jompo. 
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harus hormat lah kepada orang tua. Kemudian saat idhul fitri itu biasanya kami ajak 
anak-anak berbagi zakat infaq/shodaqah dengan kami dulu pernah berkunjung ke panti 
asuhan, yang memang bisa diberi misalnya fakir miskin, pernah juga dihadirkan 
kemudian anak-anak dilibatkan untuk bisa berperan memberikan. Itukan juga salah satu 
penanaman pendidikan karakter. 
 
Catatan wawancara guru  
 
Hari/Tanggal        : 26 Januari 2017                                                                                                              Waktu     : 13.10 – 13.30 wib 
Tempat                 :  TK Model                                                                                                                      Sumber   : Bunda Murni 
Kode                     : CW.03 
 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Nilai-nilai karakter apa 
saja yang ditanamkan di 
TK Model ? 
Ada kedisiplinan, ketertiban, lalu keberanian, kejujuran, tanggung jawab, percaya diri, 
patuh. 
 
Nilai kedisiplinan, ketertiban, 
keberanian, kejujuran, 
tanggung jawab, percaya diri, 
patuh. 
 
2. Apakah metode yang 
digunakan dalam 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Proses pendidikan karakter biasa kami laksanakan dengan metode cerita, kami 




bercerita dan teladan. 
3. Evaluasi seperti apa yang 
dilakukan terkait dengan 
pendidikan karakter ? 
Kami lihat keseharian anaknya mas, ketika dia berhubungan dengan orang tuanya, 
dengan temannya dengan bundanya dan dengan orang di sekitarnya, lalu kita catat apa 
yang perlu dievaluasi dari perilaku anak tersebut. 
Observasi anak lalu diadakan 
pencatatan oleh guru kedalam 
form observasi dan mencatat 
apa yang perlu dievaluasi. 
4. Bagaimana peran kepala 
sekolah dalam penerapan 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Peran kepala sekolah di sini itu juga penting sekali mas misalnya kalau dalam 
pendidikan karakter ya menjadi teladan anak mas ketika di lingkungan sekolah. Intinya 
sama seperti guru juga mas menjadi model untuk anak dalam penanaman pendidikan 
karakter.  
Peran kepaa sekolah sebagai 
teladan bagi anak. 
5. Bagaimana peran pendidik 
dalam upaya penerapan 
pendidikan karakter di TK 
Menurut saya lebih ke contoh langsung atau teladan kepada anak itu lebih penting. tidak 
hanya kami memberikan teorinya saja namun kami juga harus memberinya contoh 
langsung. Pembiasaan kepada anak itu juga perlu dilaksanakan guru untuk membiasakan 
Guru menjadi teladan bagi 
anak dan melaksanakan 
pembiasaan anak agar 
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Model ? anak berbuat baik berperilaku baik. 
6. Apa faktor pendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model ? 
Faktor pendukungnya mungkin kalo di sini itu kami guru kan sudah berkomitmen dari 
awal terbentuknya TK kita melaksanakan pendidikan karakter ya mas, kami meluangkan 
waktu untuk orang tua yang mau berkonsultasi mengenai segala hal terkait 
perkembangan anak ya termasuk juga karakter anak tersebut. lalu di sini kan memang 
ada jadwal tentang pendidikan karakter yaitu seperti jadwal attitude itu mas, dan di 
kurikulumnya (kurikulum 2013) juga ada yang membahas tentang diadakannya 
pendidikan karakter di semua jenjang pendidikan to mas 
Komitmen dari semua guru 
untuk menanamkan 
pendidikan karakter dan guru 
mau untuk meluangkan 
waktu apabila ada orang tua 
yang ingin berkonsultasi. 
7. Apakah contoh kegiatan 
yang mengembangkan 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Kegiatan anak menjadi leader itu kan mengembangkan jiwa kepemimpinan dalam diri 
anak, lalu ada kunjungan-kunjungan kepanti asuhan dan panti jompo. contoh di panti 
asuhan sayap bunda dan panti jompo murtiwerdo. 
 
Contoh program yaitu 
kunjungan ke panti asuhan 
dank e panti jompo. 
8. Apa faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model ? 
Kadang-kadang guru itu kan ingin mengajarkan hal-hal baik ya mas namun ya kadang 
ada khilafnya sehingga terbawa emosi 
Terkadang guru masih khilaf 
sehingga menadi faktor 
penghambatnya.  
 
Catatan wawancara guru  
 
Hari/Tanggal        : 27 Januari 2017                                                                                 Waktu      : 11.00 – 11.30 wib 
Tempat                 :  TK Model                                                                                         Sumber    : Bunda Arya 
Kode                     : CW.04 
 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Apa saja kegiatan pagi 
yang menumbuhkan 
karakter di TK Model ? 
Pagi, anak-anak kami sambut dengan ucapan selamat pagi kemudian anak kami minta 
untuk menjawab anak-anak mau mengucapkan dengan salam kalau yang muslim dengan 
assalamualaikum, mau dengan good morning, mau dengan selamat pagi bunda seperti itu  
kemudian anak-anak salim dengan bunda-bundanya.  Nah itu nanti terus masuk 
kemudian anak-anak kami biasakan untuk melepas sepatu, menaruh sepatu di rak sepatu 
dengan rapi, kemudian menaruh tasnya di loker sudah disediakan untuk masing-masing 
anak, jadi anak terbiasa untuk mandiri dan disiplin di mana tempat naruh sepatu, setiap 
hari di mana menaruh tas, itu salah satu kedisiplinan yang kami biasakan 
Senyum, salam, sapa, dan 
ketertiban menaruh sepatu, 
tas ada tempatnya. 
2. Bagaimana perencanaan 
kegiatan inti untuk 
Setiap seminggu sekali ada breafing untuk mengadakan persiapan pembelajaran untuk 
seminggu kedepan. Jadi baik tidak hanya di kegiatan inti saja tetapi dari kegiatan awal, 





karakter di TK Model /? 
kegiatan inti, kegiatan ekstrakurikuler sampai kegiatan penutup. Jadi kegiatan inti itu di 
tiap katakanlah hari senin nanti sentra persiapan 1 kegiatan inti pada hari senin dipakai 
kelompok A2 nah itu sudah kami siapkan jadi sebelum minggu pembelajaran. 
pembelajaran seminggu 
kedepan. 
3. Bagaimana pelaksanaan 
dari kegiatan penutup agar 
bisa menumbuhkan nilai 
karakter bagi anak ? 
Pada saat refleksi, kegiatan setelah makan siang itu anak-anak kami tanya hari ini apa 
saja  yang anak-anak sudah lakukan baik itu kegiatan yang sudah dilakukan, dikerjakan 
kemudian pada saat ada problem dengan temannya permasalahan dengan temannya itu  
kami bahas di situ  nah problem ini sudah selesai belum?, sudah saling memaafkan 
belum? Kalau belum, kami selesaikan di situ di saat kegiatan terakhir sehingga nanti anak 
saling memaafkan. Nah itu ada di kegiatan terakhir. Kemudian untuk kegiatan esok hari 
kami akan sampaikan juga di kegiatan terakhir. 
Kegiatan refleksi di akhir 
pembeajaran termasuk yang 
berkaitan dengan karakter. 
contohnya  membahas apa 
yang dilakukan anak kepada 
teman. 
4. Bagaimana perkembangan 
anak terkait dengan 
adanya pendidikan 
karakter di TK Model ? 
contonya ? 
Insya allah anak-anak karena kebiasaan ya mas jadi kami rutinkan kemudian tiap kali 
anak-anak diberi sesuatu harus menjawab terimakasih, kalau anak-anak melakukan 
kesalahan dia akan ringan meminta maaf itu yang kami tanamkan kepada anak-anak 
karena untuk meminta maaf itu kalau tidak dibiasakan sampai dewasa akan berat 
meminta maaf kalaupun dia tau bahwa itu salah. 
Pembiasaan berbuat baik. 
5. Contoh nilai-nilai yang 
telah ditanamkan oleh 
guru kepada anak didik ? 
Meminta maaf, berterimakasih, kemudian mengucapan salam, kalau mau melewati di 
depan orang maka kita mengucapkan permisi, kemudian sopan santun kepada orang yang 
lebih tua, kemudian kami menanamkan kepada anak-anak ini menghormati orang yang 
sedang mengajak berbicara  jadi menghargai orang yang sedang berbicara dengan 
bagaimana kalau anak-anak sedang diajak berbicara kita harus menatap, kita harus 
mendengarkan, tidak boleh menyela jadi menyela pembicaraan, tidak boleh memotong 
pembicaraan jadi itu kan anak-anak sering seperti itu nah kita beritahu kalau ada orang 
baru berbicara kita dengarkan terlebih dahulu/sebaiknya tidak menyela. Diantaranya itu 
mas beberapa nilainya. 
Meminta maaf, 
berterimakasih, mengucapan 
salam, mengucapkan permisi, 
sopan santun, menghargai 
6. Evaluasi seperti apa yang 
dilakukan terkait dengan 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model ? 
Yang kami lakukan di sini itu kami evaluasi tidak dibelakang baru kami evaluasi. Namun 
sambil jalan kami sambil evaluasi, bagaimana anak ini setelah kami beritahu untuk 
pembiasaan-pembiasaan itu seperti kata maaf, permisi, itu kan tiap dia ada kesalahan dia 
minta maaf atau tidak, ternyata dia itu minta maaf, nah itu kami langsung kami sudah 
mengevaluasi dia berarti dia melakukan langsung tanpa diberi tahu. Ada juga yang dia 
melakukan kesalahan tapi belum minta maaf lalu bundanya mengingatkan lho kok belum 
minta maaf? Nah itu kan evaluasi anak itu mau minta maaf dengan sudah diberi tahu  nah 
itu kita mengevaluasi, karena pendidikan karakter tidak bisa langsung anak-anak berbuat 
baik, jadi mesti dengan pembiasaan-pembiasaan dan memerlukan proses panjang.  
Evaluasi berupa pemberian 
peringatan pada anak yang 
melakukan kesalahan. 
7. Program-program sekolah 
apa saja yang diadakan 
Pendidikan bahasa jawa kan di sana banyak juga tentang pendidikan karakter kita 
mengajarkan lagu-lagu jawa kemudan lagu jawa itu kan banyak pesan-pesan yang 
Budaya jawa sebagai salah 




pendidikam karakter ? 
terkandung didalamnya. bahasa jawa itu kita artikan dalam bahasa Indonesia untuk anak-
anak biar tau itu satu dari bahasa jawa. Kemudian ajarkan juga sedikit tentang tatakrama 
dengan berbahasa jawa misalnya kalau dipanggil itu jawabnya kalau anak-anak “ya?” 
“Apa?” Gitu kan itu kalau dengan bahasa jawa “dalem” kan lebih halus, nah itu juga 
termasuk program yang ada disini jadi di setiap minggu itu kami ada hari untuk bahasa 
jawa tersebut. 
karakter. 
8. Metode apa yang digunkan 
guru untuk menanamkan 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Metode cerita, dengan bercerita itu kan biasanya cerita-cerita itu ada tentang moral ya 
nanti kita sampaikan kepada anak-anak dan untuk TK itu dengan cerita dan dengan lagu 
lebih mengena kepada anak-anak dan itu tadi, pembiasaan terus menerus. 
Metode bercerita sebagai 
salah satu strategi dalam 
penanaman karakter.  
9. Anak semangat sekolah 
dikarenakan apa ? 
Yang jelas kami di sini memberikan pembelajaran itu sesuai dengan minat anak dan 
mungkin kegiatan-kegiatan yang kami adakan untuk anak di TK ini membuat anak 
senang membikin anak-anak happy nah jadi mereka senang untuk berangkat kesekolah. 
Coba kalau kegiatannya itu-itu saja mungkin membosankan untuk anak. 
Pembelajaran di TK 
yangsesuai dengan minat 
anak. 
  
Catatan wawancara guru  
 
Hari/Tanggal        : 19 Februari 2017                                                                                Waktu      : 11.00 – 11.30 wib 
Tempat                 :  TK Model                                                                                          Sumber     : Miss Berthy 
Kode                     : CW.05 
 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Bersumber dari manakah 
nilai-niai karakter yang 
ditanamkan di TK Model ? 
Dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 
Dan 146 Tahun 2014 paling itu mas pakainya. kalau di kurikulum 2013 itu kan nilai-
nilainya terletak dipengembangan NAM dan sosem ya, jadi agar nilai karakter itu 
tertanam pada semua kegiatan maka kita kaitkan dengan semua kegiatan misalnya 
pengenbangan seni membuat boneka dari stik es krim kita tanamkan juga kemandirian 
bagaimana anak menyelesaikan tugasnya secara mandiri itu berarti kan karakternya ada 
di kemandiriannya mas. 
Nilai karakter didapat dari 
permen Nomor 137 Dan 146 
Tahun 2014 yang terdapat 
pada pengembangan NAM 
dan sosial emosional.  
2. Apa saja kegiatan pagi 
yang menumbuhkan 
karakter di TK Model ? 
Yang pertama ya mungkin, salim kepada guru senyum, salam, sapa itu yang pertama. 
Terus nanti kalau waktu senin itu kanada upacara, kemudian nanti jam 9 nanti makan itu 
kegiatan yang berkaitan dengan karakter itu ada antri cuci tangan sebelum makan, 
kemudian berdoa sebelum makan, lalu antri lagi cuci tangan setelah makan, dan antri 
lagi ketika akan meninggalkan ruang makan dan menuju kelas bersama-sama. 
Kegiatan pagi yang 
menumbuhkan karakter 
adalah senyum, salam, sapa. 
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3. Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan inti untuk 
menumbuhkan perilaku 
karakter di TK Model /? 
Kalau di kelas saya itu misalnya ada KD tentang tanggung jawab nanti pas waktu 
pembelajaran anak-anak juga saya lihat bagaimana tanggung jawab mereka setelah 
selesai menggunakan spidol apakah diletakkan di tempatnya kembali atau tidak. 
Tanggung jawab selanjutnya yaitu menyelesaikan tugas itu selesai apa tidak. Terus 
misalnya ada lagi kemandirian, kemandirian itu dilihat saat dia mengerjakan tugas 
sendiri atau dibantu dengan temannya atau dengan bundanya saat kejujuran misalnya dia 
melihat pekerjaan temannya atau tidak atau mengerjakan sendiri seperti itu. Di sini itu 
kalau membuat RPPM atau kegiatan dalam satu minggu ya termasuk kegiatan inti juga 
itu dilakukan pertemuan semua guru pada hari kamis setelah pembelajaran. Lalu untuk 
RPPH nya untuk kegiatan seminggu kedepan itu dibuat pada hari jumatnya.      
Pelaksanaan kegiatan inti 
berupa kegiatan yang dapat 
menumbuhkan karakter. 
4. Bagaimana pelaksanaan 
dari kegiatan penutup agar 
bisa menumbuhkan nilai 
karakter bagi anak ? 
Refleksi pembelajaran tentang kegiatan hari tersebut lalu untuk menumbuhkan 
karakternya ya mungkin diarahkan juga ke evaluasi tentang perilaku anak apa saja yang 
salah, lalu apa saja perilaku yang seharusnya dilakukan, kalau misalnya belum baik 
maka dievaluasi agar besoknya anak tidak mengulangi perbuatannya tersebut. namun 
juga tidak langsung anak bisa menjadi baik dalam berperilaku melainnya karus terus-
menerus kita tanamkan nilai baik dalam diri anak tersebut. 
Refleksi pembelajaran yang 
uga berkaitan dengan 
pendidikan karakter diadakan 
pada kegiatan akhir. 
5. Bagaimana perkembangan 
anak terkait dengan adanya 
pendidikan karakter di TK 
Model ? contonya ? 
Harus sinkron dulu antara orang tua dan guru contohnya seperti ini anak di sekolah itu 6 
jam dan di sekolah itu anak diajarkan untuk mendengarkan orang lain berbicara dan 
ketika di rumah anak diajarkan seperti itu juga maka akan menghasilkan  pribadi anak 
yang berkarakter. Namun jika anak ketika di rumah tidak diajarkan untuk mendengarkan 
orang lain berbicara maka hasilnya karakter menghargai orang lain berbicara itu tidak 
akan tertanam dalam diri anak.  
Kerja sama antara guru dan 
orang tua agar pendidikan 
karakter dapat berjalan secara 
maksimal. 
6. Evaluasi seperti apa yang 
dilakukan terkait dengan 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model ? 
Evaluasi yang kami lakukan dalam pembelaaran adalah kita sembari mengobservasi mas 
dan mencatatnya kedalam form catatan lalu ada juga catatan anekdot misalnya mencatat 
perilaku anak yang meminta ijin ketika akan meminjam barang temannya. Maka itu 
nanti kita catat kan seperti itu juga bagian dari karakter ya mas. 
Evaluasi anak berupa 
observasi kemudian dicatat 
pada lembar observasi. 
7. Program-program sekolah 
apa saja yang diadakan 
untuk menunjang 
pendidikam karakter ? 
Sekolah ini memiliki program yang bernama outing mas, program outing ini adalah 
pembelajaran keluar dari sekolah atau diadakan di luar sekolah. Contoh yang menunjang 
karakter itu kita pernah outing ke panti asuhan dan panti jompo saat hari pahlawan 
kemarin. Dengan harapan kami anak dapat memiliki karakter rasa syukur dan 
menghormati orang tua. Contohnya di panti jompo itu kan semuanya orang tua maka 
anak diajarkan untuk bagaimana menghormati orang tua yang telah membesarkan kita, 
lalu di panti asuhan saat kami kunjungan itu kan maaf anak-anak kurang beruntukng 
karena memiliki cacat ya jadi disana kami tanamkan rasa bersyukur diberikan hidup 
yang lengkap tanpa kekurangan apapun.  
Contoh program outing yang 
berkaitan dengan pendidikan 
karakter dengan mengunjungi 






8.  Bagaimana peran kepala 
sekolah dalam penanaman 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Peran kepala sekolah tidak kalah penting ya, dalam kaitannya pelaksanaan pendidikan 
karakter. Tentunya kepala sekolah menadi teladan bagi anak juga pembimbing. 
Walaupun disini kepala sekolah tidak ikut mengajar di kelas, tetapi kepala sekolah 
membimbing dengan cara memberikan nasehat-nasehat kepada siswa apabila ketika di 
lingkungan sekolah siswa ada yang berbuat kurang baik. Contohnya lagi, membimbing 
dengan memberikan wejangan ketika kepala sekolah sedang melakukan pidato upacara 
dihadapan siswa.  
Peran kepala sekolah dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter adalah sebagai 
teladan dan pembimbing bagi 
anak ketika disekolah. 
9. Bagaimana peran guru 
dalam penanaman 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Peran guru itu ya sangat penting soalnya guru itu kami digugu lan ditiru. Guru sebagai 
teladan kan ya sebisa mungkin kami mencontohkan yang baik-baik, walau kadang 
namanya manusia juga khilaf kadang masih marah. 
Peran guru dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter guru sebagai 
teladan. 
10 Anak semangat sekolah 
dikarenakan apa ? 
Di sini kan kami punya program-program ya mas, mungkin anak di sini menyukai 
program-program tersebut. dalam mengexplore dirinya dia di sini bebas berpendapat, dia 
dihargai oleh bundanya. Namun kebebasan anak tersebut dengan aturan mas jadi tidak 
asal bebas saja. jadi dengan adanya interaksi antara guru dan anak yang membuat anak 
senang disini. Untuk kegiatan inti kita juga memberikan banyak tugas dan anak boleh 
bebas memilih mana dulu yang mau diselesaikan apa bila hari tersebut tidak selesai 
maka akan dilanjutkan lagi pada kegiatan selanjtnya mungkin itu juga yang membuat 
anak semangat sekolah. 
Anak bebas berpendapat dan 
adanya interaksi yang bagus 
antara siswa dan guru. 
11. Bagaimana peran orang 
tua ketika dirumah terkait 
pendidikan karakter \? 
Peran orang tua itu sangat penting karena di sini kan guru hanya 6 jam di sekolah 
setelahnya anak banyak menghabiskan waktunya bersama orang tu di rumah. 
Peran orang tua sangat 
penting karena anak banyak 
di rumah. 
 
Catatan wawancara orang tua 
 
Hari/Tanggal        : 22 januari 2017                                                                                        Waktu     : 15.00 - 16.00 
Tempat                 : Rumah Ibu Uni                                                                                        Sumber    : Ibu Uni (Ibunda Silon) 
Kode                     : CW.06 
 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Apakah bapak`ibu 
mengetahui tentang 
pendidikan karakter di TK 
Tau mas, kan ada laporannya via Whats App dengan pendampingnya. Jadi tentang 
perilaku anak mengenai disiplin, tertib gitu didapat infonya dari chating dengan Bu 
Salimah (salah satu pendamping). 
Pendamping mengabari 
orang tua melalui aplikasi 
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Model ? Whats App. 
2. Nilai-nilai baik apa saja 
yang bapak/ibu ketahui ? 
Disiplin sih mas yang paling menonjol, tetapi juga diajarkan menghargai teman karena 
kan anak umur segitu maasih sulit mas kalo diajari tentang menghargai teman gitu kan 
seringnya masih punyaku-punyaku gitu. lalu nilai baiknya lagi sih mungkin keteraturan 
anak. 
Disiplin, menghargai, dan 
keteraturan. 
3. Bagaimana menurut 
bapak/ibu mengenai 
penerapan pendidikan 
karakter di TK Model ? 
Baik sih kalo di TK Model dibandingkan dengan lainnya. Soalnya anak saya dulu kan 
paudnya di lain tempat jadi ya beda aja mas. Kalo di sini lebih bagus karena anak saya 
jadi memiliki kebiasaan baik.  
Anak memiliki kebiasaan 
baik. 
4. Menurut bapak/ibu apakah 
orang tua memiliki peran 
terhadap penerapan 
pendidikan karakter ? 
Sangat, Peran dari orang tua sendiri kalau saya ya sebagai pembimbing dalam berperilaku 
baik ketika anak di rumah mas. karena memang di rumah kan kita punya aturan. Ya 
penting sih mas kalo perannya orang tua untuk menanamkan nilai pada anak. Contohnya 
diajarkan untuk salim dengan orang tua, mengucapkan salam bagi muslim, menghormati 
yang lebih tua, lalu tidak ikut campur urusan orang lain. Karena itu semua tidak 100% 
tanggung jawab sekolah mas sehingga orang tua juga wajib mengajarkan. 
Peran orang tua sangat 
penting. 
5. Bagaimana peran 
bapak/ibu dalam upaya 
mendukung penerapan 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Kadang kan dapat laporan chating Whats App tadi dari pendampingnya mas, contohnya 
“ibu tadi silon di sekolah gini gini gini” jadi tugas orang tua untuk memberikan nasehat 
anak ketika di rumah itu saja sih mas mungkin dukungan orang tua. 
Orang tua membiasakan 
perilaku baikketika dirumah. 
6. Bagaimana peran orang tua 
dalam menerapkan 
pendidikan karakter di 
rumah ? 
Contohnya diulang-ulang, pembiasaan mas. Ketika beberapa kali anak melanggar maka 
diberlakukan punishment. Contoh punishment nya itu ya saya cubit namun ketika anak 
berlaku baik saya juga memberikan reward berupa pelukan, cium pipi ke anak jadi antara 
reward dan punistment itu seimbang mas. 
Pemberlakuan dengan sistem 
reward and punishment. 
7. Menurut bapak/ibu adakah 
dampak nyata dari 
pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di \TK Model 
ini ketika anak dirumah ? 
Ada, jauh ada. Anaknya teratur sekarang jadi bangun tidur, harus mandi, harus makan, 
semangat sekolah tinggi, dia gak mau bolos. Rata-rata siswa di sana pada gak suka libur 
mas maunya masuk terus. Kapan itu silon pernah ngajak berangkat jam 5 pagi saking 
semangatnya dia sekolah. 
Anak lebih teratur dan 
semangat berangkat sekolah. 
8. Menurut ibu apa saja 
faktor pendukung 
pendidikan karakter yang 
berlangsung di TK Model 
? 
Faktor pendukungnya kalo menurut saya sih ya mas mungkin di sana itu memang guru 
nya memiliki latar pendidikan yang berkaitan dengan TK bahkan di sini semuanya 
minimal harus S1. Jadi tidak lulus sma yang memaksakan untuk mengajar di TK. 
Pendidik yang sudah sarjana. 
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9. Menurut ibu apa saja 
faktor penghambat 
pendidikan karakter yang 
berlangsung di TK Model 
? 
Ya namanya menghadapi anak kecil ya mas, yang sebenarnya juga belum bisa diatur. 
Contohnya yang mungkin hari ini dia sudah berkelakuan bagus namun besok-besoknya 
kacau lagi jadi pembiasaanya harus bener-bener. 
Pembiasaan yang terus-
menerus. 
10. Apa saja upaya yang 
dilakukan orang tua ketika 
dirumah agar anak tetap 
bersikap baik ? 
Tidak ada pemaksaan dalam penanaman norma-norma atau nilai-nilai ya. Jadi seperti tadi 
2-3 kali gak masalah namun ketika lebih dari itu ya saya punishment. 
Tidak memaksakan dalam 
menanamkan karakter namun 
dengan pembiasaan. 
 
Catatan wawancara orang tua 
 
Hari/Tanggal        : 24 januari 2017                                                                                        Waktu     : 11.45 - 12.10 
Tempat                 : TK Model                                                                                                Sumber    : Ibu Rini (Ibunda Vania) 
Kode                     : CW.07 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Apakah bapak`ibu 
mengetahui tentang 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Iya mengetaui  
2. Nilai-nilai baik apa saja 
yang bapak/ibu ketahui ?  
Contoh ya, ini contoh. Kalau seumpama habis melakukan kesalahan terus nakal gitu 
otomatis anak saya minta maaf, terus budaya tertib makan bisa rapi, tau kalau orang 
dewasa ngomong dia dengarkan dan tidak memotong omongan orang lain, itu didapat 
dari sini ya dari TK Model, jujur juga termasuk yang ditanamkan di TK Model mas. Lalu 
tambaan juga tentang keagamaan disini bagus, tanggung jawab juga lebih mandiri.    
Minta maaf, menghargai 
orang lain berbicara, jujur, 
religius, tanggung jawab, dan 
mandiri.  
3. Bagaimana menurut 
bapak/ibu mengenai 
penerapan pendidikan 
karakter di TK Model ?  
Kalau di sini bagus banget mas dari angkatan pertama sampai sekarang bagus, kan dulu 
anakku yang sekarang SMP itu juga di sini.  
Pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Model sudah 
bagus. 
4. Menuurut bapak/ibu 
apakah orang tua memiliki 
peran terhadap penerapan 
pendidikan karakter ?  
Iya mas perannya penting. kalau saya itu di rumah menerapkan peraturan dan ketika 
beberapa kali anak itu mematuhi akan saya beri reward mas namun apabila 3x melanggar 
itu saya beri punishment juga mas. Gini contohnya kalau malam hari habis gosok gigi kan 
kadang lupa tapi bila mematuhi aturan untuk gosok gigi 5x saya beri reward berupa uang 
1000 rupiah, dan kalau ketika selesai mandi anak tidak menjemur handuk sebanyak 3x 
kan itu perbuatan kurang baik ya mas, makanya saya kurangi uangnya tadi 500 rupiah 
Pemberlakuan dengan sistem 
reward and punishment. 
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jadi hitung-hitungan uang itu saya berikan setiap akhir bulan mas. Namun Alhamdulillah 
sekarang tidak harus pakai uangpun anak sudah terbiasa melakukan gosok gigi dan 
menjemur handuk itu secara rutin tanpa disuruh, ya karena itu tadi pembiasaan mas.  
5. Bagaimana peran 
bapak/ibu dalam upaya 
mendukung penerapan 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Kalau peran orang tua untuk mendukung pendidikan karakter ya, komunikasi dengan 
misternya mas lewat chatingan Whats App kan mesti kalau ada yang perilaku yang 
kurang baik dari anak nantinya ada laporan dari misternya ke orang tua. jadi tugas orang 
tua terkadang ya mengajarkan anak di rumah perilaku baik tersebut. 
komunikasi antara orang tua 
dan guru melalui aplikasi 
Whats App. 
6. Menurut bapak/ibu adakah 
dampak nyata dari 
pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di \TK 
Model ini ketika anak 
dirumah ? 
Jadi kan dulu anak saya itu takut banget kalau sama orang lain mas. Sampai pas waktu 
anak saya daftar disini itu perasaan saya cemas kan anaknya takut sama orang lain 
apalagi disini kan guru belum mengenal perilaku anak saya kalau di paudnya dulu sih 
gurunya sudah tau bahwa anaknya penakut. Tapi setelah daftar di sini ternyata anaknya 
beda banget sampai saya sama suami saya itu kaget waktu di TK sini mengadakan 
porsenitek anak saya berani maju nyanyi sendiri di depan orang banyak jadi kepercayaan 
diri anak itu lebih berkembang kalau di sini. Lalu anak saya itu juga semangat sekali jadi 
leader mas. Jadi di sini kan ada satu anak yang memimpin temannya pada hari itu yang 
dinamakan dengan leader dan itu bergiliran jadi leadernya setiap hari bergantian kan itu 
menanamkan nilai kepemimpinan juga ya.  
Percaya diri anak meningkat 
dan jiwa kepemimpinan anak 
juga berkembang. 
7. Menurut ibu apa saja 
faktor pendukung 
pendidikan karakter yang 
berlangsung di TK Model 
? 
Jadi kalau di sini itu mas, gurunya selalu meluangkan waktu bagi orang tua untuk 
melakukan konsultasi terkait dengan perkembangan anaknya, lalu sarananya di sini juga 
bagus kan ada ekstra juga disini kayak musik, modeling itu jadi melatih anak saya untuk 
percaya diri. Jadi pernah juga misternya itu aktif memfotokan/memvideokan kegiatan 
anak dan dikirimkan kepada orang tua. Saya pernah dikirimi video tentang anak saya 
sedang bermain balok dan ketika ditanya oleh misternya anak saya itu menjawab dengan 
pdnya bahwa dia sedang membuat istana, jadi di situkan kreativitas anak juga 
berkembang mas. Lalu di sini gurunya juga sering mengadakan seminar dan beberapa 
kali bahasannya tentang pendidikan karakter yang terakir kemarin tentang stop bullying.   
Orang tua boleh 
berkonsultasi dengan guru 
apabila menemui masalah 
dalam mendidik anak. 
8. Menurut ibu apa saja 
faktor penghambat 
pendidikan karakter yang 
berlangsung di TK Model 
? 
Kalau di sini setau saya tidak ada.  
9. Apa saja upaya yang 
dilakukan orang tua ketika 
dirumah agar anak tetap 
Kalau saya ya lebih kepada peringatan mas namun kalau berulang kali ya kadangkan 
namanya ibu-ibu bisa agak keras sedikit, namun tidak pakai fisik mas. 
Peringatan yang dilakukan 
orang tua sehingga anak 
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bersikap baik ? berperilaku baik. 
 
Catatan wawancara orang tua 
 
Hari/Tanggal       : 24 januari 2017                                                                                            Waktu     : 12.15 – 12.55 
Tempat                : TK Model                                                                                                     Sumber   : Bapak Toni (Ayahanda Ajeng) 
Kode                    : CW.08 
No Pertanyaan Jawaban Refleksi 
1. Apakah bapak`ibu 
mengetahui tentang 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Nilai-nilai baik dalam kategori anak ya ? paling tidak saya tolak ukurnya kan hasil dari 
anak ya, setelah saya masukkan di sini saya kan tau perkembangan anaknya dari situ saya 
bisa menilai kepercayaan yang saya tanamkan pada instansi dan anak saya itu mendapat 
hasil. Dilihat dari tingkah lakunya, percakapannya, dan juga dari intelektualnya yang 
berkembang.  
Pendidikan karakter di TK 
Model sudah baik. 
2. Nilai-nilai baik apa saja 
yang bapak/ibu ketahui ?  
Pertama dilihat itu pasti mandiri, sifat mandirinya di anak saya itu berkembang mas. Lalu 
yang kedua paling tidak dia terbiasa dengan sharing, dia bisa sharing dengan teman 
maupun orang tua sehingga tidak individualis setidaknya rasa kebersamaan itu tertanam 
mas. 
Mandiri, memecahkan 
masalah sendiri, dan 
kebersamaan. 
3. Bagaimana menurut 
bapak/ibu mengenai 
penerapan pendidikan 
karakter di TK Model ?  
Selama ini bagus, jadi pendidikan di sini itu beda dengan instansi-instansi lain. Mungkin 
di sini itu pendidikan karakternya yang lebih ditanamkan mas. Contohnya di sini itu tidak 
diajarkan anak itu lulus dari TK bisa membaca dan menulis tetapi di sini itu ditanamkan 
untuk menyukai membaca dan menulis berarti kan dari segi pendidikannya untuk tk itu 
tidak terlalu formal mas tapi penanaman nya untuk mencintai membaca dan menulis, 
kebersamaan, hidup mandiri seperti itu yang ditanamkan itukan berarti pendidikan 
karakter. 
Pendidikan karakter di TK 
Model sudah baik. 
4. Menurut bapak/ibu apakah 
orang tua memiliki peran 
terhadap penerapan 
pendidikan karakter ?  
Ya perannya penting, kalau saya sih lihatnya 50-50 ya paling tidak terstimulus jadi 
seimbang antara sekolah dan orang tua. awalnya stimulusnya dari sekolaah 50 dan 
selanjutnya dari orang tua juga 50 mas. Jadi inikan ada instansi ada keluarga jadi bisa 
saling melengkapi jadi kalau misalnya stimulusnya dari sekolah maka orang tua itu 
melanjutkan penanaman pendidikan karakter itu di rumah atau sebaliknya. 
Penanaman pendidikan 
karakter antara di sekolah 
dan di rumah itu harus 
seimbang. 
5. Bagaimana peran 
bapak/ibu dalam upaya 
mendukung penerapan 
pendidikan karakter di TK 
Model ? 
Yang pertama kan ada hubungan antara wali murid dan orang tua dan ada pertemuan 
orang tua dan wali murid biasanya ada review antara guru, anak dan orang tua dari situ 
kan bisa terlihat. Selain pertemuan antara orang tua dan guru di sini ada program seminar 
yang diadakan sekolah untuk mengedukasi para orang tua misalnya tentang pendidikan 
karakter di rumah jadi yang sebelumnya orang tua tidak tau bagaimana caranya menjadi 
Penanaman pendidikan 
karakter antara di sekolah 
dan di rumah itu. 
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tau cara menanamkan pendidikan karakter di rumah. Jadi orang tua mendukung 
pendidikan karakter di sekolah dengan cara menanamkan pendidikan karakter  di rumah. 
6. Bagaimana peran orang 
tua dalam menerapkan 
pendidikan karakter di 
rumah ? 
Pertama dari hal yang paling dasar biasanya dari disiplin ya, jadi saya menerapkan 
jadwal, misalnya disiplin waktu kapan harus main, kapan harus makan, kapan harus 
mandi kan itu pendidikan dasar waktu tentang kedisiplinan yang paling dasar untuk 
ditanamkan. 
Mengatur adwal anak agar 
anak menjadi teratur. 
7. Menurut bapak/ibu adakah 
dampak nyata dari 
pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di \TK 
Model ini ketika anak 
dirumah ? 
Pasti, kalo contohnya terlihat anak saat berkumpul dengan teman sebayanya itukan bisa 
terlihat individu-individu kualitasnya itu bagaimana menyelesaikan masalah ?, jadi anak 
bisa problem solving sendiri tanpa meminta bantuan orang tuanya.   
Anak lebih mandiri. 
8. Menurut bapak/ibu apa 
saja faktor pendukung 
pendidikan karakter yang 
berlangsung di TK Model 
? 
Faktor pendukung itu mungkin dari instansinya itu kompeten untuk melaksanakan 
pendidikan karakter dan pendidiknya itu juga kompeten untuk melaksanakan pendidikan 
karakter. Lalu ada dukungan dari wali murid yang intens, ketika di rumah setidaknya 
orang tua ikut membiasakan anak untuk berbuat baik. 
Instansi dan pendidik yang 
kompeten serta dukungan 
dari wali murid. 
9. Menurut bapak/ibu apa 
saja faktor penghambat 
pendidikan karakter yang 
berlangsung di TK Model 
? 
Kalo faktor penghambat itu gini pada dasarnya semuanya sudah baik sudah berjalan, tapi 
harus ada paling tidak guru-guru itu memiliki karakteristik merata misalnya gini guru A 
itu mengajarkan  tentang A namun guru B itu dalam kesehariannya tidak melakukan 
perilaku yang diajarkan oleh guru A. contoh guru A mengajarkan untuk kalo ngomong 
itu jangan teriak-teriak tetapi guru B itu dalam kesehariannya berteriak-teriak jadikan itu 
tidak cocok sesuai dengan yang diajarkan guru A. jadi kan biasanya kalo di sini itu guru 
yang diberangkatkan seminar itu berganti ganti mas tidak sekalian bareng gitu jadi 
mungkin gak ratanya di situ. Lalu ada lagi senioritas antara guru baru dengan guru lama 
itu terlihat sekali. 
Guru dalam berangkat 
seminar itu tidak bersama-
sama. 
10. Apa saja upaya yang 
dilakukan orang tua ketika 
dirumah agar anak tetap 
bersikap baik ? 
Pembelajaran agama di rumah mas kalo saya lalu perilaku orang tua lebik baik lagi kan 
anak itu meniru dari apa yang dilakukan orang tuanya jadi ya kalo menurut saya orang 
tua untuk lebih memperbaiki perilakunya agar menjadi teladan yang baik bagi anak dan 
ditambah pembelajaran dari sekolah itu kan jadi lengkap.  
Diadakannya pembelajaran 
agama dirumah dan orang tua 








Lampiran 8  
Catatan dokumentasi 
Kode data : CD.07 
Hari/Tanggal : 15 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 
DATA PENDIDIK TK MODEL KABUPATEN SLEMAN: 
No Nama NIP Jabatan 
1. Yuliati Indarsih, M.Pd 19660716 198604 2 002 Kep. Sek 
2. Sundarti, S.Pd 19680626 198702 2 001 Guru TK 
3. Ninik Purwani, S.Pd 19630101 198303 2 017 Guru TK 
4. V. Tri Hartatik, S.Pd 19070820 198702 2 002 Guru TK 
5. Sri Murniyati, S.Pd 19650822 198602 2 003 Guru TK 
6. Sri Widayani, S.Pd 19721222 199103 2 001 Guru TK 
7. Salimah, S.Pd 19680806 198903 2 009 Guru TK 
8. 
Unix Rahmawati Ambar 
Wahyu, S.Pd 
19700304 200801 2 015 Guru TK 
9 Arya Riswanti, S.Pd 19641127 198603 2 012 Guru TK 
10 Wiranto, S.Pd.AUD - Guru Inggris 
11 Bertiani Eka Sukaca, A.Ma - Guru TI 
12 Nurhayati, S.Pd.AUD - Guru PAI 














Kode data : CD.08 
Hari/Tanggal : 13 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK TK MODEL SLEMAN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
KELOMPOK A1 
   
          
No NIS Nama Anak Panggilan J/K 
1 00374 Al Varo Fadhli Arsila Putra Fadhli L  
2 00380 Arsya Dyandra Ramadhitya Arsya L 
3 00385 Diayu Cinta Putu Sari  Diayu P 
4 00389 Ezekiel Galvani De Mey Zeke L 
5 00392 Fahri Yusuf Aryanto Fahri L 
6 00394 Intan Nadhira Aswa Intan P 
7 00397 Mahya Dzihni Rafifah Mahya P 
8 00404 Nadya Syafa Murba Nadya P 
9 00405 Najwa Pratavia Prameshwari Najwa P 
10 00406 Nathan Rajendra Al Fayyad Nathan L 
11 00411 Radhitya Rais Cahyono Putra Radhit L 
12 00413 Rasya Soraya Rasya L 
13 00415 Rechy Wardani Echy P 
14 00418 Reyandra Rido Apriliano Rey  L 















          
No NIS Nama Anak Panggilan J/K 
1 00370 Abdullah Fatih Hamizan Najib Izan L 
2 00372 Adina Sunny Cetta Cetta P 
3 00375 Ammar Fakhri Mubarok Fakhri L 
4 00387 Ellaine Tyanda Puteri Ellaine P 
5 00388 Endrika Aulia Novianti Putri Riri P 
6 00393 Ibnu Razma Ammar Danish Iben L 
7 00395 Keandra Abinaya Arshavin Tarigan Kean L 
8 00399 Melvin El Dzaky Melvin L 
9 00401 Muhammad Pramudya Dzaky Dzaky L 
10 00407 Naufal Reza Al Ashaquile Reza L 
11 00408 Naura Sarayamona  Naura P 
12 00409 Nizar Raffasya Devano Vano L 
13 00416 Renata Putri Ardhimansyah Renata P 
14 00424 Vincenzo Carroll Prasetyo Elo L 

















          
No NIS Nama Anak Panggilan J/K 
1 00377 Anindya Zielif Shubchiya Falicha Zielif P 
2 00378 Ansgar Naganema Sari Purnawan Aga L 
3 00396 Kim Izaan Aryasatya Kimi L 
4 00398 Mayla Malika Putri Mayla P 
5 00400 Muhammad Akbar Fatra Wijaya Fatra L 
6 00410 Raden Bhima Joshua Ardianto Bhima L 
7 00412 Rama Bagus Kartono Rama L 
8 00417 Renjani Fitra Hartono Renjani P 
9 00419 Shilon Erlangga Swastika Shilon L 
10 00422 Talitha Aira Amelia Aira P 
11 00423 Vania Elisya Maheswari  Vania P 
12 00425 Violla Hanung Nathania Violla P 
13 00426 William Archie Soma Darmawan Archie L 

















   
          
No NIS Nama Anak Panggilan J/K 
1 00371 Adimas Bramawijaya Brama L 
2 00373 Adriano Ramadhan Saputro Adriano L 
3 00376 Anak Agung Ratu Cinthya Prameswari 
Putri 
Cinthya P 
4 00379 Aquel Balarama Rama L 
5 00381 Audrey Hassya Er-Azkadina Audrey P 
6 00382 Clarencio Adriano Raharja Cio L 
7 00383 Danasti Cantya Kaloka Tian P 
8 00384 Dhafin Malik Asmoko Dhafin L 
9 00390 Fadhela Raisa Ramadhani Dhela P 
10 00391 Fadhil Kamil Susila Putra Fadhil L 
11 00402 Muhammad Reyyan Jazmi Raqiz Reyyan L 
12 00403 Mumtaz Vikranta Maheswara Mumtaz L 
13 00414 Ratih Aliska Hamidah Ratih P 
14 00420 Stevany Elmecha Citra Esyana Echa P 

















   
          
No NIS Nama Anak Panggilan J/K 
1 00311 Abrar Muhammad Hatta Hatta L 
2 00315 Albian Adbu Jabbar Albi L 
3 00320 Ardian Fabiano Nino L 
4 00322 Aryasatya Suseno Putra Arya L 
5 00324 Aurel Nainggolan Parhusip Aurel P 
6 00268 Djenar Kharisma Wening Djenar P 
7 00331 Evrata Jovan Palmiro Evrata L 
8 00334 Fakhrie Zhafran Khairy Abimanyu Fakhrie L 
9 00338 Fayyadh Shaquille Xavier Hiariej Fayyadh L 
10 00342 Hastulingga Prabu Ramazahchrie Prabu L 
11 00344 Justin Chevy Naraya Justin L 
12 00346 Leyton Annora Mushawwiru Eten P 
13 00354 Mutiara Sekar Arsanti Tiara P 
14 00360 Pradita Paramita Cahaya Mulia Aya P 
15 00367 Trudy Alta Dias Kurniawan Trudy P 
















   
     
No NIS Nama Anak Panggilan J/K 
1 00313 Ahsan Habiburahman Ahsan L 
2 00262 Arsa Salahuddin Zainal Asikin Arsa L 
3 00321 Arya Alfi Maulana Arya L 
4 00323 Atalie Ilona Janice Felisha Ona P 
5 00327 Clarissa Octa Ozora Putri Agastya Icha P 
6 00336 Fathan Zafran Adimastoro Fathan L 
7 00341 Freeza Nadiya Elisya Izza P 
8 00279 Kenzie Untung Satriaji Kenzie L 
9 00349 Muhammad Bukhara Hamim Bumi Hamim L 
10 00351 Muhammad Ilham Nur Ilham L 
11 00353 Muhammad Siraaj Mufiid Firdaus Mufiid L 
12 00355 Nafisa Zia Assyifa Zia P 
13 00356 Nareeza Zafhira Rara P 
14 00358 Petra Hanata Sugiyanta Petra L 
15 00361 Rafeyfa Asyla Andrianto Refa P 
16 00363 Rizky Alfahri Susanto Fahri L 
















    
No NIS Nama Anak Panggilan 
1 00310 Abdullah Fathin Sanutra Fathin 
2 00316 Alfia Yasmine Yasmin 
3 00318 Amirah Rasyida Salma Insani Amirah 
4 00325 Caesario Rafif Nugraha Rio 
5 00330 Dimas Azka Pratama Dimas 
6 00335 Fata Aufa Danish  Danish 
7 00340 Fourier Algiza Alexander Agung Al Giza 
8 00285 Khansa Siti Monera Khansa 
9 00345 Kirana Dyah Palupi Anggoro Kirana 
10 00347 Malika Khalila Asbing Lila 
11 00290 Muhammad De Nejad Hisam Nejad 
12 00350 Muhammad Fatir Arsyad Zabadila Fatir 
13 00352 Muhammad Rizky Ozora Patra Rizky 
14 00359 Pradipta Bagas Mahiswara Bagas 
15 00362 Ranya Maretta Wipra Ranya 
16 00364 Safaraz Arsa Pramadha Arsa 















   
     
No NIS Nama Anak Panggilan J/K 
1 00312 Adinda Rizqya Hermawan Adinda P 
2 00257 Agatha Josanie Redita Rere P 
3 00314 Al Miski Bintang Marinda Kiki L 
4 00317 Alyssa Nadine Azzahra Ica P 
5 00319 Annisa Jasmin Almira Jasmin P 
6 00328 Davian Hafidh Widherananda Hafidh L 
7 00329 Deajeng Putri Anjani Irawan Ajeng P 
8 00332 Fadey Izzat Renato Fadey L 
9 00333 Fairuz Chalisya Mazaya Isya P 
10 00339 Febriano Alfi Djamaludin Enno L 
11 00274 Gavin Althaff Cielo Adiatmaja Cielo L 
12 00343 Javas Alvaro Varo L 
13 00276 Kafkafalah Arkananta Kafka L 
14 00277 Kaisar Fawwaaz Akbar Kaisar L 
15 00348 Muhammad Andra Keviano Nugroho Andra L 
16 00357 Nismara Larasadhiyawan Dahayu Laras P 
17 00366 Talitha Nafeeza Ayu Putri Tatha P 













Lampiran 9  
Catatan dokumentasi 
Kode data : CD.08 
Hari/Tanggal : 15 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12-15 
Tempat : TK Model 
SEJARAH TK MODEL 
A. Sejarah Singkat Taman Kanak-Kanak Model  
Sekolah TK dan SD Model Kabupaten Sleman terletak di wilayah 
pedukuhan Blotan Kelurahan Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta, 
merupakan sekolah satu atap terdiri atas jenjang TK Kelompok A dan Kelompok 
B, dan Jenjang SD Kelas I-VI. 
Sekolah ini menempati area seluas 5 Ha, yang terdiri atas bangunan 
gedung TK dan SD, taman, playground, dan lapangan. TK dan SD Model 
Kabupaten Sleman didirikan dalam kerangka Sistem Pendidikan Nasional, dengan 
orientasi mutu level nasional dan internasional, serta sebagai pusat pengembangan 
mutu yang mampu memberikan imbas ke sekolah dan masyarakat di lingkungan 
Sleman dan Yogyakarta pada umumnya. 
Taman Kanak –Kanak Model didirikan pada tahun 2008 di bawah 
naungan Pemerintah Kabupaten Sleman dan Dinas Pendidikan dan Olah Raga 
kabupaten Sleman. Landasan dasar berdirinya TK dan SD Model Kabupaten 
Sleman tercantum dalam keputusan Bupati Sleman Nomor 185/ 
Kep.KDH/A/2008 Tentang Pendirian Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar 
Model, sebagai sekolah percontohan yang didirikan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan anak usia dini dan pendidikan dasar yang berlandaskan budaya bangsa 
dan wawasan global. 
Idealisme sekolah model  ini adalah “dari Sleman Yogyakarta 
membangun TK dan SD berwawasan internasional dalam Sistem Pendidikan 
Nasional.”  
Taman Kanak-Kanak Model secara resmi mulai beroperasi pada tahun 
pelajaran 2008/2009.  Pada awal pendiriannya Taman Kanak-Kanak Model 
merupakan salah satu rintisan sekolah bertaraf internasional dari 22 sekolah 
serupa yang ada di Indonesia yang didirikan menggunakan dana dari Pemerintah 
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Pusat.  Pada tahun 2013 seiring dengan Keputuan Mahkamah Kontitusi tentang 
pencabutan sekolah bertaraf internasional, maka Taman Kanak-Kanak Model 
menjadi sekolah negeri  standar nasional namun tetap mempertahankan mutu 
sekolah sebagai pusat pengembangan mutu yang mampu memberikan imbas ke 
sekolah dan masyarakat di lingkungan Sleman dan Yogyakarta pada umumnya. 
Tahun pelajaran 2008/2009 saat pertama kali beroperasi Taman Kanak-
Kanak model membuka tiga rombongan belajar (kelas), 2 rombongan belajar 
kelompok A dan 1 rombongan belajar kelompok B dan memiliki peserta didik 
sejumlah 27 siswa. Seiring dengan perkembangan dan prestasi Taman Kanak-
Kanak Model, pada tahun pelajaran 2016/2017 ini telah membuaka 8 rombongan 
belajar (kelas), 4 rombongan belajar kelompok A dan 4 rombongan belajar 
kelompok B dengan peserta didik sejumlah 127 siswa. 
 
B. Alamat TK Model Sleman  
Taman Kanak-Kanak Model terletak di Dusun Blotan, Kelurahan 
Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Propinsi D. I 
Yogyakarta. 
 
C. Status TK Model Sleman  
Taman Kanak-Kanak Model merupakan sekolah negeri milik pemerintah 
Kabupaten Sleman di bawah naungan Dinas pendidikan Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Sleman. Landasan dasar berdirinya TK dan SD Model Kabupaten 
Sleman tercantum dalam keputusan Bupati Sleman Nomor 185/ 











Kode data : CD.09 
Hari/Tanggal : 17 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12-15 
Tempat : TK Model 
 
VISI, MISI, DAN TUJUAN TK MODEL 
1. Visi Taman Kanak-Kanak Model 
Visi merupakan wawasan dan arahan bagi sekolah yang 
berkesinambungan dengan visi Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman yaitu 
”Terciptanya Pendidikan yang berkualitas berlandaskan budaya Kabupaten 
Sleman”adapun visi TK Model Kabupaten Sleman adalah : 
”Terwujudnya pendidikan yang berkualitas berlandaskan budaya 
bangsa dan berwawasan global”. 
Indikator dari visi tersebut adalah: 
a. Tercapainya tugas-tugas perkembangan anak secara optimal 
b. Mengamalkan nilai-nilai moral dan agama yang dianutnya. 
c. Guru aktif, kreatif dan inovatif.  
d. Menerapkan model pembelajaran yang efektif sesuai dengan taraf 
perkembangan anak. 
e. Mampu berkomunikasi secara efektif 
f. Mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai budaya Jawa. 
g. Mampu menggunakan teknologi  informasi 
h. Mampu berkomunikasi dengan bahasa Inggris secara sederhana. 
i. Sehat jasmani rohani 
j. Dislipin dan mandiri sesuai dengan taraf perkembangan anak 
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2. Misi Taman Kanak-Kanak Model 
a. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif efektif dan 
menyenangkan. 
b. Menggali dan mengembangkan potensi dan aspek perkembangan anak didik 
melalui cara-cara yang tepat sesuai perkembangan anak. 
c. Membiasakan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama yang 
dianutnya. 
d. Mengembangkan budaya mutu 
e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
f. Melaksanakan pembelajaran TI dan Bahasa Inggris 
g. Memfasilitasi kegiatan pengembangan bakat dan minat. 
h. Membiasakan untuk berani bertanya dan mengemukakan pendapat 
i. Membiasakan pola hidup bersih dan sehat 
j. Menanamkan nilai-nilai budaya Jawa. 
k. Menanamkan disiplin dan kemandirian anak sejak dini. 
l. Menanamkan budaya dan karakter bangsa sejak dini 
3. Tujuan Taman Kanak-Kanak Model 
a. Anak memiliki kematangan kognisi, fisik motorik, bahasa, sosial, emosional 
serta kemandirian sesuai dengan perkembangannya. 
b. Anak memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan memiliki kecintaan terhadap 
budaya lokal dan nasional. 
c. Anak mengenal berbagai ilmu pengetahuan dan tehnologi. 
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d. Anak memiliki dan mengamalkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai agama sejak 
dini. 
























Lampiran 10  
Catatan dokumentasi 
Kode data : CD.10 
Hari/Tanggal : 15 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 












V  1 Ruang perpustakaan di TK Model 
difungsikan sebagai tempat untuk 
anak membaca buku  
3. Playgrou
nd 
V  1 
Playground di TK Model ini cukup 
luas. Terdapat playground yang 




V  20 TK  Model memiliki beberapa alat 
permainan edukatif outdoor 
contohnya  jembatan ban, bola dunia, 




V   APE indoor yang terdapat di TK 
Model contohnya, yaitu balok, lego, 




V  15 Tempat cuci tangan di TK Model 
terletak di beberapa tempat di 
halaman sekolah termasuk di depan 
setiap kelas.  
8. Mushola  V  1 Mushola ini sering untuk melakukan 




V  1 Ruang makan ini digunakan seluruh 
siswa TK Model untuk makan 




V  3 Terdapat 3 ruang keagamaan di \TK 
Model yaitu untuk agama islam, 
hindu, dan kristen/katholik. 
11. Tempat 
sampah 
V  20 Terdapat tempat sampah di TK Model 
dibedakan menjadi 2 yaitu sampah 




Kode data : CD.10 
Hari/Tanggal : 15 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 
Jadwal sentra TK Model  
Kelas 
Hari 
A1 A2 A3 A4 
























































B1 B2 B3 B4 
























































Kode data : CD.11 
Hari/Tanggal : 9 Maret 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 





A1 A2 A3 A4 A1 A2 A3 A4 
S Sains S Persiapan 1 S Seni Kreatifitas S Balok/Main Peran S Persiapan 1 S Seni Kreatifitas S Balok/Main Peran 
S Pengetahuan 
& Alam 
07.00-07.10 Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak 
Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak 
Penyambutan 
anak 
07.10-07.20 GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS 
07.20-07.30 Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris 
07.30-07.45 
Upacara Upacara Upacara Upacara 
Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
07.45-08.00 Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 
08.00-08.15 
Pem Kes KGR Pem Kes KGR Pem Kes KGR Pem Kes KGR 
Pijakan sebelum main Pijakan sebelum main Pijakan sebelum main 
Pijakan sebelum 
main 
08.15-08.30 Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  08.30-08.45 Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 
08.45-09.00 Lagu Baru sesuai tema Lagu Baru sesuai tema Lagu Baru sesuai tema Lagu Baru sesuai tema 
09.00-09.15 ISTIRAHAT I ISTIRAHAT I 
09.15-09.30 Pijakan sebelum main Pijakan sebelum main Pijakan sebelum main Pijakan sebelum main Play Ground Play Ground Play Ground Play Ground 
09.30-09.45 
Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  
Play Ground Play Ground Play Ground Play Ground 
09.45-10.00 




MODELING A1 A2  
Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
Agama Agama 
10.30-10.45 
Play Ground Play Ground 
10.45-11.00 
English English 
MUSIK A3 A4  
11.00-11.15 Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
MODELING A3 A4  11.15-11.30 
Play Ground Play Ground Agama Agama 
11.30-11.45 
11.45-12.00 ISTIRAHAT II ISTIRAHAT II 
12.00-12.15 Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Pijakan sesudah main dan 
penutup 
Pijakan sesudah main dan 
penutup 













A1 A2 A3 A4 A1 A2 A3 A4 
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S Seni Kreatifitas S Balok/Main Peran S Pengetahuan & Alam S Persiapan 2 S Balok/Main Peran S Pengetahuan & Alam S Persiapan 2 S Sains 
07.00-07.20 
Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak 
Penyambutan 
anak 
07.10-07.20 GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS 
07.20-07.30 Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris 
07.30-07.45 Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
07.45-08.00 Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 




Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  08.30-08.45 
08.45-09.00 
09.00-09.15 ISTIRAHAT I ISTIRAHAT I 
09.15-09.30 





English English Agama Agama 




TARI A1 & A2 
Playground Playground Agama Agama 
10.30.-10.45 
10.45-11.00 Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
Kunjungan Perpustakaan 
TI 
LUKIS A1 & A2  
11.00-11.15 
Playground Playground 
TARI A1 & A2 11.15-11.30 
TI Kunjungan Perpustakaan 
11.30-11.45 Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
11.45-12.00 ISTIRAHAT II ISTIRAHAT II 
12.00-12.15 Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Pijakan sesudah main dan 
penutup 
Pijakan sesudah main dan 
penutup 













A1 A2 A3 A4 A1 A2 A3 A4 
S Pengetahuan & Alam S Persiapan 2 S Sains S Seni Kreatifitas S Persiapan 2 S Sains S Seni Kreatifitas S Persiapan 1 
07.00-07.20 





07.10-07.20 GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS 
07.20-07.30 Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris 
07.30-07.45 Senam Senam Senam Senam Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
07.45-08.00 Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 




Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  08.30-08.45 
08.45-09.00 
09.00-09.15 








09.30-09.45 ISTIRAHAT Playground 
TI Attitude English English 
09.45-10.00 Budaya Jawa Budaya Jawa 
TI 
Budaya Jawa 
10.00-10.15 Playground Playground Playground 
English TI Attitude Attitude 
10.15-10.30 Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
10.30.-10.45 Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  
Kegiatan 
Penutup  








B1 B2 B3 B4 B1 B2 B3 B4 
S Sains S Persiapan 1 S Seni Kreatifitas S Balok/Main Peran S Persiapan 1 S Seni Kreatifitas S Balok/Main Peran 
S Pengetahuan & 
Alam 
07.00-07.10 Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak 
Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak 
Penyambutan 
anak 
07.10-07.20 GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS 
07.20-07.30 Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris 
07.30-07.45 
Upacara Upacara Upacara Upacara 
Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
07.45-08.00 Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 
08.00-08.15 
Pem Kes KGR Pem Kes KGR Pem Kes KGR Pem Kes KGR 
Pijakan sebelum main Pijakan sebelum main Pijakan sebelum main 
Pijakan sebelum 
main 
08.15-08.30 Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  08.30-08.45 Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 
08.45-09.00 Lagu Baru sesuai tema Lagu Baru sesuai tema Lagu Baru sesuai tema Lagu Baru sesuai tema 
09.00-09.15 ISTIRAHAT I ISTIRAHAT I 




Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  09.45-10.00 




 TARI B1 & B2 
Playground Playground English English 
10.30.-10.45 
10.45-11.00 
 TARI B3 & B4 
Playground TI 





11.30-11.45 Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
11.45-12.00 ISTIRAHAT II ISTIRAHAT II 
12.00-12.15 Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Pijakan sesudah main dan 
penutup 
Pijakan sesudah main dan 
penutup 













B1 B2 B3 B4 B1 B2 B3 B4 
S Seni Kreatifitas S Balok/Main Peran S Pengetahuan & Alam S Persiapan 2 S Balok/Main Peran S Pengetahuan & Alam S Persiapan 2 S Sains 
07.00-07.20 
Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak 
Penyambutan 
anak 
07.10-07.20 GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS 
07.20-07.30 Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris  Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris 
07.30-07.45 Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
07.45-08.00 Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 




Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  08.30-08.45 
08.45-09.00 
09.00-09.15 ISTIRAHAT I ISTIRAHAT I 
09.15-09.30 
 MODELING B1 & B2 
Attitude TI 




TI Attitude Agama Agama 
10.00-10.15 Budaya Jawa Budaya Jawa 
10.15-10.30 
English TI 
 MODELING B3 & B4 
Attitude Attitude 
 MODELING B3 & B4 
10.30.-10.45 
10.45-11.00 
TI English Agama Agama 
11.00-11.15 Budaya Jawa Budaya Jawa 
11.15-11.30 Playground Playground Playground Playground Playground Playground English English 
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11.30-11.45 Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
11.45-12.00 ISTIRAHAT II ISTIRAHAT II 
12.00-12.15 Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Pijakan sesudah main dan 
penutup 
Pijakan sesudah main dan 
penutup 













B1 B2 B3 B4 B1 B2 B3 B4 
S Pengetahuan & Alam S Persiapan 2 S Sains S Seni Kreatifitas S Persiapan 2 S Sains S Seni Kreatifitas S Persiapan 1 
07.00-07.20 
Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak Penyambutan anak 
Penyambutan 
anak 
07.10-07.20 GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS GLS 
07.20-07.30 Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris Berbaris 
07.30-07.45 Senam Senam Senam Senam Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi 
07.45-08.00 Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Meeting Pagi Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar Motorik Kasar 




Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  Kegiatan Inti  08.30-08.45 
08.45-09.00 
09.00-09.15 ISTIRAHAT Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main Pijakan sesudah main 
English Kunjungan 




English Agama Agama 
ISTIRAHAT 
09.45-10.00 




English English Agama Agama 
Kunjungan Perpustakaan Kunjungan Perpustakaan 
Agama Agama 
10.15-10.30 
10.30.-10.45 Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  Kegiatan Penutup  







Lampiran 11  
Catatan dokumentasi 
Kode data : CD.12 
Hari/Tanggal : 13 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 
Dokumentasi program uggulan 
 
No Nama Program Deskripsi Program Tujuan Program 
1.  Student Led Conference Kegiatan Student Led Conference merupakan salah satu program 
unggulan TK Model. Student Led Conference biasa dilaksanakan 1 
kali dalam satu tahun ajaran. Student Led Conference adalah salah 
satu bentuk evaluasi perkembangan peserta didik yang melibatkan 
orangtua siswa. Student Led conference merupakan kegiatan diskusi 
mengenai hasil –hasil kegiatan siswa dengan orangtua dan siswa 
sebagai pemegang kendali. Tentu saja tidak hanya siswa yang 
memegang peranan, namun dibutuhkan juga peranan administrasi 
sekolah, guru dan orang tua dalam mempersiapkan. Dengan kegiatan 
Student Led Conference diharapkan siswa mampu mempresentasikan 
hasil-hasil kegiatan di Taman kanak- kanak kepada orang tua. 
Diakhir kegiatan Student Led Conference orangtua diharapkan 
mengevaluasi perkembangan putra-putrinya dengan format yang 
sudah disediakan sekolah.  
a. Orangtua mengetahui sejauhmana 
perkembangan putra-putrinya. 
b. Menumbuhkan rasa bangga siswa 
terhadap hasil karyanya 
c. Menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa  
d. Membentuk profil “komunikator “ 
pada siswa 
 
2.  Meeting Time Kegiatan meeting time dilaksanakan setiap hari di awal kegiatan 
pembelajaran di TK Model. Dalam Kegiatan Meeting Time ini 
dipimpin oleh salah satu anak yang ditunjuk sebagai “Leader”. 
Kegiatan Meeting Time juga diisi kegiatan untuk menghantarkan 
satu tema kegiatan hari ini melalui menyanyi sesuai dengan tema.  
6. Melatih keberanian siswa tampil di 
depan kelas sebagai 
pemimpin/Leader kelas. 
7. Melatih keberanian siswa berbicara, 
bertanya dan mengemukakan 
pendapat 
8. Melatih berbicara secara 
bergantian.  
9. Belajar menghargai orang lain yang 
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sedang berbicara.  
10. Siswa dapat belajar menjawab 
pertanyaan dengan kalimat yang 
tepat serta belajar menggunakan 
kalimat tanya yang tepat. 
3.  Outing Kegiatan outing merupakan kegiatan unggulan di TK Model. Kegiatan 
outing di TK Model merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di luar sekolah Kegiatan Outing dilaksanakan diakhir 
pembahasan satu tema, untuk memberikan pemahaman yang lebih 
sempurna akan tema tertentu. Tema-tema di TK Model ada 11 Tema dalam 
setahun. Di akhir kegiatan outing ada satu lembar refleksi yang dibagikan 
kepada siswa untuk menceritakan kembali pengalaman belajar melalui 
kegiatan outing. 
 
4.  Gelar Kreatifitas anak Gelar Kreatifitas anak merupakan kegiatan menampilkan seluruh potensi, 
kemampuan dan bakat dari siswa pada akhir tahun ajaran.  
 
5.  Kegiatan Presentasi 
Siswa 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa 
menceritakan informasi atau kejadian tentang sesuatu hal (sesuai 
tema) presentasi siswa satu kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
orangtua siswa untuk menyiapkan media presentasi yang akan 
digunakan siswa untuk kelancaran presentasi. Presentasi siswa juga 
bertujuan memotivasi anak untuk berani bertanya berani menjawab 
berani berpendapat dan mampu menumbuhkan kepercayaan diri 
siswa 
 
6.  Pengenalan Budaya Jawa Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan nilai-nilai budaya Jawa dan 
menanakan rasa cinta tanah air dan budaya. Kegiatan pengenalan budaya 
Jawa bisa berupa kegiatan: tembang Jawa, Permaiana Tradisional, Tata 
krama dll yang sudah diprogramkan tiap minggu. 
 
7.  Ceramah dan Konsultasi 
Psikologi bagi orangtua / 
wali 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan 
permasalahan psikologis anak serta mencari solusi yang tepat. 
Kegiatan ini dilaksanakan tiap semester dan menghadirkan 





Kode data : CD.13 
Hari/Tanggal : 14 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 
Tata tertib siswa TK Model Sleman 
A. Umum 
1. Siswa hadir di sekolah 10 menit sebelum bel tanda masuk. 
2. Siswa tidak masuk sekolah, orang tua wajib memberitahu guru kelas secara 
lisan/surat tertulis atau melalui telepon. 
3. Siswa tidak diperkenankan memakai perhiasan berharga. 
4. Siswa yang meninggalkan kelas saat jam efektif belajar harus seijin guru 
kelas. 
5. Siswa diantar dan dijemput di depan Gedung Administrasi sekolah/tempat 
yangditetapkan oleh sekolah. 
6. Siswa tidak ditunggui orang tua selama proses pembelajaran berlangsung 
kecuali atas seijin guru. 
7. Siswa dijemput maksimal 15 menit setelah jam pembelajaran berakhir.  
8. Siswa yang dijemput selain orang tua/wali yang telah dikenal guru, maka 
orang tua wajib menghubungi guru kelas. 
9. Siswa putra tidak diperkenankan berambut gondrong. 
10. Siswa putrid yang beranbut panjang disarankan untuk diikat. 






B. Seragam Siswa 
1. Senin : Celana/Rok warna biru + baju warna putih + baju warna putih + topi+ 
dasi 
2. Selasa :  Celana/Rok warna biru + baju warna putih. 
3. Rabu : Celana/Rok warna biru + baju warna putih 
4. Jum’at : Olahraga 
5. Sabtu : Celana/Rok warna biru + baju batik 
6. Pada kegiatan outing semua siswa-siswi wajib memakai seragam outing. 
7. Siswa wajib memakai sepatu warna hitam kaos kaki warna putih pada hari 

















Lampiran 12  
Catatan dokumentasi 
Kode data : CD.14 
Hari/Tanggal : 14 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 





Kode data : CD.15 
Hari/Tanggal : 14 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 



















Kode data : CD.16 
Hari/Tanggal : 15 Februari 2017 
Waktu : 07.00-12.15 
Tempat : TK Model 





Surat izin penelitian 
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